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KATA SAMBUTAN 

 

 

Om Swastyastu, 

Pembaca yang terhormat! 

Selamat datang di e-book "Kiat-Kiat Menabung Efektif: 

Membangun Kebiasaan Finansial Sehat". Saya sangat senang 

bisa berbagi dengan Anda panduan yang dirancang khusus untuk 

membantu Anda memahami dan membangun kebiasaan finansial 

yang sehat dan berkelanjutan. Di tengah dunia modern yang penuh 

tantangan finansial dan godaan konsumsi, kemampuan untuk 

menabung dengan bijak menjadi salah satu keterampilan hidup 

yang paling penting. 

Menabung bukan hanya soal menyisihkan uang setiap bulan, ini 

adalah kebiasaan yang dibangun di atas fondasi disiplin, 

kesadaran diri, dan perencanaan yang matang. E-book ini disusun 

dengan tujuan untuk memandu Anda melalui setiap aspek penting 

dari menabung secara efektif. Di sini, kita akan membahas: 

• Mengapa Kebiasaan Menabung Itu Penting – Mengungkap 

alasan mendasar mengapa menabung bukan hanya pilihan, 

melainkan keharusan untuk mencapai stabilitas finansial. 

• Psikologi di Balik Kebiasaan Menabung – Memahami 

motivasi dan tantangan psikologis yang memengaruhi cara 
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kita menabung, serta bagaimana kita bisa memanfaatkan 

pengetahuan ini untuk mencapai tujuan keuangan kita. 

• Langkah-Langkah Membangun Kebiasaan Menabung yang 

Kuat – Panduan praktis untuk membangun kebiasaan 

menabung yang berkelanjutan dan bertahan dalam jangka 

panjang. 

• Strategi Menabung yang Efektif untuk Berbagai Kondisi 

Finansial – Menyesuaikan cara menabung sesuai dengan 

situasi keuangan masing-masing, baik dengan penghasilan 

tetap maupun tidak tetap. 

• Menabung Cerdas di Era Digital – Cara memanfaatkan 

teknologi dan aplikasi keuangan untuk mendukung kebiasaan 

menabung yang lebih mudah dan efisien. 

• Kesalahan Umum dalam Menabung dan Cara Mengatasinya 

– Mengidentifikasi jebakan umum dalam menabung dan 

bagaimana kita bisa menghindarinya. 

• Membuat Rencana Menabung yang Disesuaikan untuk Masa 

Depan – Membantu Anda merancang rencana menabung 

yang sesuai dengan tujuan hidup Anda, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

Harapan saya, setelah membaca e-book ini, Anda akan memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya menabung 

dan bagaimana kebiasaan ini dapat mengubah hidup Anda. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip yang dijelaskan di sini, Anda 
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tidak hanya akan mampu mengelola keuangan dengan lebih bijak, 

tetapi juga akan meraih kebebasan finansial yang Anda impikan. 

Mari mulai perjalanan Anda menuju masa depan finansial yang 

lebih aman, stabil, dan penuh peluang! 

Selamat membaca dan semoga bermanfaat! 

Om Shanti, Shanti, Shanti Om 

Salam hangat, 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

  

 

Menabung bagi sebagian dari kita kedengarannya sesuatu yang 

sulit diwujudkan di tengah kehidupan masih sulit untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Kita masih berpikir untuk memenuhi 

hal-hal yang prioritas seperti makan sehari-hari. Berkutat dengan 

memenuhi kebutuhan hidup tersebut, fokus kita bagaimana 

mampu untuk bertahan hidup seperti sandang, pangan dan 

pendidikan. Di tengah kesibukan, kita perlu merenung sejenak 

untuk memikirkan itu semua. Kita perlu mengedukasi diri untuk 

bisa mengatasi secara perlahan kebutuhan kita untuk bisa 

menabung dalam menciptakan finansial yang sehat.  

Sehubungan dengan hal-hal trersebut, berikut dapat penulis 

sampaikan pentingnya menabung dan bagaimana menyikapi 

tantangan finansial di era digital saat ini.          

A. PENTINGNYA MENABUNG DALAM 

KEHIDUPAN MODERN 

Menabung telah menjadi bagian penting dari kehidupan manusia 

sejak lama, tetapi dalam kehidupan modern, urgensinya semakin 

meningkat. Kemajuan teknologi, perubahan gaya hidup, serta 
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tantangan ekonomi global telah membuat kebutuhan untuk 

memiliki cadangan finansial semakin mendesak. Menabung 

bukan lagi sekadar tindakan menyisihkan uang, melainkan 

langkah proaktif untuk menghadapi berbagai kemungkinan di 

masa depan, baik yang terduga maupun yang tidak terduga. 

1. Menghadapi Ketidakpastian Ekonomi 

Dunia modern dipenuhi dengan ketidakpastian, baik dalam skala 

individu maupun global. Fluktuasi ekonomi yang sering kali tidak 

terduga, seperti resesi, inflasi, atau bahkan pandemi, telah 

menekankan pentingnya memiliki simpanan yang cukup untuk 

bertahan dalam kondisi sulit. Ketika menghadapi krisis ekonomi, 

mereka yang memiliki tabungan lebih siap menghadapi perubahan 

mendadak, seperti kehilangan pekerjaan atau peningkatan biaya 

hidup. Menabung adalah bentuk perlindungan diri dari 

ketidakpastian yang dapat mengganggu stabilitas finansial. 

2. Membantu Mencapai Tujuan Finansial Jangka Panjang 

Dalam kehidupan modern, berbagai tujuan finansial seperti 

membeli rumah, biaya pendidikan, dan persiapan pensiun 

memerlukan perencanaan dan komitmen. Menabung secara 

konsisten memungkinkan individu untuk mencapai tujuan-tujuan 

besar ini tanpa perlu tergantung pada utang. Kebiasaan menabung 

membantu membangun disiplin finansial yang diperlukan untuk 
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merencanakan masa depan dengan lebih baik dan tanpa beban 

keuangan yang berlebihan. 

3. Menjaga Kesehatan Mental dan Emosional 

Kehidupan modern yang penuh dengan tekanan sering kali 

membuat orang rentan terhadap stres dan kecemasan, terutama 

terkait masalah keuangan. Memiliki tabungan yang memadai 

dapat memberikan rasa aman dan ketenangan pikiran. Dengan 

menabung, seseorang tidak hanya menjaga stabilitas keuangan, 

tetapi juga menjaga kesehatan mental. Mengetahui bahwa ada 

dana yang cukup untuk menghadapi keadaan darurat dapat 

mengurangi kecemasan dan stres terkait masalah keuangan. 

4. Mengembangkan Kebiasaan Finansial Sehat 

Menabung adalah salah satu pondasi utama dalam membangun 

kebiasaan finansial yang sehat. Dalam kehidupan modern yang 

penuh dengan godaan konsumsi dan pembelian impulsif, 

memiliki kebiasaan menabung membantu individu untuk lebih 

bijak dalam mengelola keuangannya. Menabung secara teratur 

memungkinkan seseorang untuk lebih fokus pada pengeluaran 

yang benar-benar penting dan mengurangi pengeluaran yang tidak 

perlu. Ini adalah langkah awal untuk membentuk kebiasaan 

finansial yang lebih baik dan berkelanjutan. 
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5. Mendukung Gaya Hidup yang Berkelanjutan 

Kehidupan modern sering kali mengarah pada konsumsi yang 

berlebihan, yang dapat membahayakan stabilitas keuangan 

individu. Menabung memberikan kesempatan bagi seseorang 

untuk mempraktikkan gaya hidup yang lebih berkelanjutan secara 

finansial. Dengan menabung, seseorang dapat merencanakan 

pengeluaran yang lebih bijaksana, seperti membeli barang 

berkualitas tinggi yang bertahan lama daripada terjebak dalam 

siklus membeli barang-barang murah yang cepat rusak. Selain itu, 

dengan menabung, seseorang juga lebih mungkin untuk 

mempertimbangkan investasi yang berkelanjutan, seperti properti 

atau investasi pendidikan, yang dapat memberikan manfaat jangka 

panjang. 

 

B. TANTANGAN FINANSIAL DI ERA DIGITAL 

Perkembangan teknologi digital telah membawa banyak 

perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam hal 

keuangan. Di satu sisi, era digital menawarkan berbagai 

kemudahan dalam mengelola keuangan, seperti akses ke aplikasi 

pengelolaan keuangan dan platform investasi yang lebih mudah 

dijangkau. Namun, di sisi lain, era ini juga menghadirkan 

tantangan-tantangan yang bisa mempersulit upaya menabung dan 

menjaga kesehatan finansial. Tantangan-tantangan ini berasal dari 
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perubahan kebiasaan, ekspektasi, dan godaan yang hadir seiring 

dengan kemajuan teknologi. 

1. Kemudahan Berbelanja Online dan Konsumerisme Instan 

Era digital telah memperkenalkan kemudahan dalam berbelanja 

online, di mana hampir semua kebutuhan dapat dibeli hanya 

dengan beberapa klik. Sayangnya, kemudahan ini sering kali 

mendorong perilaku konsumtif yang berlebihan. Platform e-

commerce yang terus berkembang menawarkan diskon dan 

promosi setiap saat, menggoda pengguna untuk melakukan 

pembelian impulsif. Hal ini menghambat upaya menabung, 

karena pengeluaran yang tidak direncanakan sering kali 

mengambil porsi besar dari pendapatan yang seharusnya bisa 

dialokasikan untuk menabung. 

2. Pengaruh Media Sosial terhadap Gaya Hidup Konsumtif 

Media sosial telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari 

masyarakat di era digital. Platform-platform seperti Instagram, 

TikTok, dan YouTube secara tidak langsung memengaruhi pola 

konsumsi pengguna melalui iklan, influencer, dan konten-konten 

yang menonjolkan gaya hidup mewah. Paparan konten semacam 

ini sering kali menciptakan tekanan sosial untuk mengikuti tren 

dan gaya hidup yang mungkin di luar kemampuan finansial 

seseorang. Akibatnya, banyak orang yang akhirnya terjebak 

dalam lingkaran hutang atau kesulitan menabung karena tergoda 
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untuk mengikuti gaya hidup konsumtif yang ditampilkan di media 

sosial. 

3. Kesulitan Mengelola Keuangan Secara Manual 

Meskipun teknologi digital menyediakan berbagai aplikasi 

pengelolaan keuangan, banyak orang masih merasa kesulitan 

untuk mengelola keuangannya secara manual. Tantangan ini 

muncul dari ketidaktahuan atau kurangnya kesadaran tentang 

pentingnya membuat anggaran, mencatat pengeluaran, dan 

meninjau keuangan secara berkala. Di tengah berbagai gangguan 

digital, orang sering kali tidak menyadari seberapa besar 

pengeluaran mereka hingga akhirnya keuangan mereka mulai 

tidak terkendali. Kesulitan ini semakin diperparah oleh kebiasaan 

menunda atau mengabaikan pengelolaan keuangan yang lebih 

teratur. 

4. Kebiasaan ‘Buy Now, Pay Later’ (BNPL) 

Salah satu tren finansial yang semakin berkembang di era digital 

adalah sistem pembayaran 'Buy Now, Pay Later' (BNPL), yang 

memungkinkan konsumen untuk membeli barang dan membayar 

secara bertahap tanpa bunga dalam jangka waktu tertentu. 

Meskipun terlihat menguntungkan di permukaan, BNPL sering 

kali mendorong perilaku konsumsi yang tidak terkontrol. Karena 

tidak ada biaya di muka dan penundaan pembayaran, banyak 

orang merasa lebih bebas untuk membeli barang-barang yang 
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sebenarnya tidak mereka butuhkan. Akibatnya, menabung 

menjadi semakin sulit karena pengeluaran yang tertunda ini dapat 

menumpuk dan menjadi beban di kemudian hari. 

5. Akses Mudah ke Kredit dan Pinjaman Digital 

Platform digital juga memudahkan akses ke berbagai bentuk 

kredit dan pinjaman, mulai dari kartu kredit hingga pinjaman peer-

to-peer (P2P). Meskipun ini bisa membantu dalam keadaan 

darurat, akses mudah ini sering kali mendorong penggunaan 

kredit yang berlebihan tanpa mempertimbangkan kemampuan 

untuk melunasinya. Banyak orang akhirnya terjebak dalam hutang 

yang terus meningkat, membuat mereka sulit untuk menabung 

karena pendapatan mereka habis untuk membayar cicilan kredit. 

Tantangan ini semakin besar dengan munculnya aplikasi 

pinjaman digital yang menawarkan persetujuan cepat tanpa 

pemeriksaan kredit yang ketat, sehingga risiko penggunaan kredit 

yang tidak bertanggung jawab meningkat. 

6. Kurangnya Edukasi Finansial di Era Digital 

Meski teknologi memberikan akses ke berbagai informasi 

finansial, edukasi tentang manajemen keuangan pribadi masih 

belum merata. Banyak orang yang terjebak dalam kesalahan 

pengelolaan keuangan karena kurangnya pemahaman tentang cara 

menabung, mengelola pengeluaran, dan berinvestasi di era digital. 

Dengan berbagai pilihan produk finansial yang semakin 
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kompleks, edukasi finansial yang tepat menjadi semakin penting. 

Namun, bagi sebagian besar orang, pengetahuan tentang 

bagaimana memanfaatkan teknologi untuk membangun kesehatan 

finansial masih terbatas. 

 

C. TUJUAN BUKU INI DAN MANFAATNYA 

Buku “Rahasia Menabung Efektif: Bagaimana Membangun 

Kebiasaan Finansial Sehat” ditulis dengan tujuan utama 

membantu individu dari berbagai latar belakang untuk 

membangun kebiasaan menabung yang konsisten dan efektif. 

Dalam kehidupan modern yang dipenuhi dengan berbagai 

tantangan finansial, menabung menjadi keterampilan yang sangat 

penting. Melalui buku ini, pembaca akan dibimbing untuk 

memahami prinsip-prinsip dasar menabung, strategi menabung 

yang realistis, dan cara mengatasi godaan konsumsi berlebihan di 

era digital. 

1. Memberikan Pemahaman Dasar tentang Menabung 

Salah satu tujuan utama buku ini adalah memberikan pemahaman 

yang menyeluruh tentang konsep menabung dan mengapa hal 

tersebut penting untuk dilakukan, terutama dalam konteks 

kehidupan modern. Banyak orang mungkin merasa sudah 

memahami pentingnya menabung, namun tidak semua orang tahu 

bagaimana cara memulainya dengan benar. Buku ini akan 
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membantu pembaca memahami langkah-langkah awal yang 

diperlukan, serta berbagai metode yang bisa diterapkan untuk 

memulai kebiasaan menabung yang efektif. 

2. Membantu Membangun Kebiasaan Finansial yang Sehat 

Menabung tidak hanya tentang menyisihkan uang setiap bulan, 

tetapi juga tentang membangun pola pikir dan kebiasaan yang 

mendukung keberlanjutan finansial. Buku ini bertujuan untuk 

membantu pembaca mengembangkan kebiasaan finansial yang 

sehat melalui berbagai strategi praktis. Dengan membangun 

kebiasaan yang baik, seperti membuat anggaran yang efektif, 

menentukan prioritas keuangan, dan menyesuaikan gaya hidup 

dengan kemampuan finansial, pembaca akan lebih mudah 

mencapai kestabilan ekonomi. 

3. Mengatasi Tantangan Finansial di Era Digital 

Di era digital, tantangan finansial semakin kompleks dengan 

munculnya berbagai godaan konsumsi dan kemudahan akses ke 

kredit. Buku ini juga bertujuan untuk membantu pembaca 

mengenali dan mengatasi tantangan tersebut. Dengan 

memberikan wawasan tentang cara menghadapi godaan 

berbelanja online, penggunaan teknologi keuangan yang tepat, 

serta bagaimana memanfaatkan aplikasi untuk mempermudah 

proses menabung, buku ini membantu pembaca menavigasi 
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keuangan mereka dengan lebih bijak di tengah perkembangan 

teknologi. 

4. Memberikan Solusi Praktis untuk Mencapai Tujuan 

Keuangan 

Salah satu manfaat utama dari buku ini adalah memberikan solusi 

praktis yang dapat diimplementasikan oleh siapa pun, terlepas dari 

besar kecilnya pendapatan. Buku ini menyediakan langkah-

langkah yang mudah diikuti untuk membantu pembaca mencapai 

tujuan keuangan mereka, baik itu menabung untuk dana darurat, 

persiapan pensiun, atau kebutuhan jangka panjang lainnya. Setiap 

bab dirancang untuk memberikan strategi yang relevan dengan 

berbagai kondisi finansial, mulai dari mereka yang baru memulai 

hingga yang sudah memiliki rencana keuangan yang mapan. 

5. Mendorong Kesadaran dan Perencanaan Jangka Panjang 

Buku ini juga memiliki tujuan untuk meningkatkan kesadaran 

pembaca tentang pentingnya perencanaan jangka panjang. 

Banyak orang menabung tanpa tujuan yang jelas, atau hanya 

menabung untuk kebutuhan mendesak. Buku ini akan 

mengajarkan pentingnya merencanakan tabungan untuk masa 

depan, seperti dana pensiun, pendidikan anak, hingga investasi 

properti. Dengan pendekatan yang komprehensif, pembaca akan 

belajar bagaimana mengatur keuangan mereka agar dapat 
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memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengabaikan rencana masa 

depan. 

6. Membantu Membangun Rasa Percaya Diri dalam 

Pengelolaan Keuangan 

Salah satu tantangan dalam pengelolaan keuangan adalah rasa 

tidak percaya diri atau ketakutan untuk membuat kesalahan. Buku 

ini memberikan panduan yang jelas dan sederhana agar pembaca 

dapat merasa lebih percaya diri dalam mengelola keuangan 

mereka. Dengan memahami langkah-langkah yang perlu diambil, 

pembaca akan merasa lebih yakin bahwa mereka dapat mencapai 

tujuan finansial mereka tanpa harus merasa terbebani atau takut 

gagal. 

7. Manfaat bagi Pembaca: Mencapai Kebebasan Finansial 

Manfaat utama dari buku ini bagi pembaca adalah membantu 

mereka mencapai kebebasan finansial, yaitu kondisi di mana 

seseorang memiliki cukup tabungan atau investasi untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa perlu khawatir tentang 

masalah keuangan. Dengan menerapkan strategi menabung yang 

disajikan dalam buku ini, pembaca akan lebih dekat dalam 

mencapai stabilitas dan keamanan finansial, sehingga mereka 

dapat menikmati kehidupan yang lebih tenang dan fokus pada 

tujuan hidup lainnya. 
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BAB II 

MENGAPA KEBIASAAN MENABUNG ITU  

PENTING? 

 

 

Membangun finansial yang sehat bukan hanya saat ini atau 

beberapa tahun ke depan, tetapi merupakan kesehatan finansial 

untuk jangka panjang. Masalah yang umum dialami seseorang 

ketika sudah tidak kerja lagi atau pensiun atau memiliki 

permasalahan kesehatan sehingga menjadi tidak produktif dan 

tidak berpenghasilan. Disinilah akan terasa bagaimana kebutuhan 

finansial terpenuhi untuk kebutuhan kita. Seringnya baru disadari 

ketika memasuki dan menjalankan masa-masaa pensiun, bahkan 

menyesali sikap dalam penggunaan uang saat memiliki 

penghasilan. Ada banyak program-program pensiun dari pemberi 

kerja yang mapan dan besar seperti BUMN dan korporasi, tetapi 

bagaimana dengan mereka pekerja mandiri seperti pengusaha-

pengusaha mikro dan UKM? Perlu disadari manajemen 

pengeloaan uang harus menjadi kebiasaan saat memulai usia kerja.   
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A. MEMBANGUN KETAHANAN FINANSIAL JANGKA 

PANJANG 

Ketahanan finansial jangka panjang merupakan salah satu pilar 

penting dalam mencapai kestabilan ekonomi individu dan 

keluarga. Dalam menghadapi berbagai perubahan ekonomi, baik 

dalam skala global maupun pribadi, memiliki ketahanan finansial 

yang kuat memungkinkan seseorang untuk tetap bertahan dan 

menjalani kehidupan tanpa tekanan ekonomi yang berlebihan. 

Salah satu kunci utama dalam membangun ketahanan finansial 

jangka panjang adalah melalui kebiasaan menabung yang 

konsisten dan terencana. 

1. Menghadapi Perubahan dan Krisis Ekonomi 

Perekonomian global yang dinamis dan tidak menentu sering kali 

menjadi penyebab ketidakstabilan finansial bagi banyak individu. 

Krisis ekonomi, seperti resesi atau inflasi, dapat memengaruhi 

pendapatan, harga kebutuhan pokok, dan biaya hidup secara 

keseluruhan. Membangun ketahanan finansial jangka panjang 

melalui tabungan memungkinkan seseorang untuk lebih siap 

menghadapi perubahan ekonomi tersebut. Dengan memiliki 

simpanan yang cukup, seseorang dapat menutupi kebutuhan 

pokok dan menghindari ketergantungan pada pinjaman atau utang 

saat situasi sulit terjadi. 
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2. Dana Darurat sebagai Benteng Perlindungan 

Salah satu langkah penting dalam membangun ketahanan 

finansial adalah dengan memiliki dana darurat. Dana ini berfungsi 

sebagai cadangan finansial yang dapat digunakan untuk menutupi 

pengeluaran mendesak atau tidak terduga, seperti biaya medis, 

perbaikan rumah, atau kehilangan pekerjaan. Menurut para ahli 

keuangan, idealnya seseorang perlu memiliki dana darurat sebesar 

3 hingga 6 bulan pengeluaran bulanan. Menabung secara rutin 

untuk dana darurat adalah langkah awal yang krusial dalam 

membangun fondasi ketahanan finansial jangka panjang. 

3. Perencanaan Jangka Panjang untuk Kebutuhan Masa 

Depan 

Membangun ketahanan finansial tidak hanya tentang menghadapi 

situasi darurat, tetapi juga tentang merencanakan masa depan 

dengan baik. Ada banyak kebutuhan yang harus dipersiapkan di 

masa depan, seperti biaya pendidikan anak, pembelian properti, 

atau pensiun. Menabung untuk jangka panjang memungkinkan 

seseorang untuk mempersiapkan diri menghadapi kebutuhan-

kebutuhan besar tersebut tanpa harus mengorbankan stabilitas 

keuangan saat ini. Dengan rencana keuangan yang matang, 

seseorang bisa menjalani kehidupan dengan lebih tenang, 

mengetahui bahwa mereka sudah menyiapkan dana untuk masa 

depan. 
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4. Menghindari Utang yang Tidak Perlu 

Ketahanan finansial jangka panjang juga berarti mampu 

menghindari atau meminimalkan utang yang tidak perlu. Di era 

modern ini, banyak orang tergoda untuk menggunakan kartu 

kredit atau pinjaman cepat untuk memenuhi keinginan konsumtif. 

Hal ini dapat membahayakan kesehatan finansial dalam jangka 

panjang. Dengan memiliki tabungan yang cukup, seseorang dapat 

menghindari utang yang tidak perlu dan lebih mampu membiayai 

kebutuhannya secara mandiri. Menabung secara teratur memberi 

fleksibilitas finansial dan kebebasan dari beban utang yang sering 

kali menambah tekanan ekonomi. 

5. Mengembangkan Investasi untuk Pertumbuhan Kekayaan 

Selain menabung, salah satu cara untuk membangun ketahanan 

finansial jangka panjang adalah dengan mengembangkan 

investasi. Menabung adalah langkah awal yang penting, namun 

untuk mempercepat pertumbuhan kekayaan, mengalokasikan 

sebagian dari tabungan ke instrumen investasi dapat memberikan 

hasil yang lebih baik. Investasi yang bijak, seperti reksa dana, 

saham, atau properti, dapat memberikan return yang lebih tinggi 

dibandingkan sekadar menabung di rekening bank. Namun, 

penting untuk diingat bahwa investasi harus dilakukan dengan 

perencanaan yang matang dan pemahaman risiko yang 

menyertainya. 
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6. Konsistensi sebagai Kunci Ketahanan Finansial 

Ketahanan finansial jangka panjang tidak dapat dibangun dalam 

waktu singkat. Ini adalah proses yang membutuhkan konsistensi 

dan disiplin dalam menabung serta mengelola keuangan. 

Meskipun mungkin ada banyak godaan untuk menghabiskan uang 

pada kebutuhan konsumtif, seseorang harus tetap fokus pada 

tujuan jangka panjangnya. Dengan membuat perencanaan yang 

baik dan mengikuti rencana tersebut dengan disiplin, seseorang 

dapat membangun ketahanan finansial yang akan bermanfaat 

untuk tahun-tahun mendatang. Disiplin dalam menabung adalah 

salah satu cara paling efektif untuk menciptakan stabilitas 

finansial yang tahan lama. 

7. Pentingnya Evaluasi dan Penyesuaian 

Ketahanan finansial jangka panjang bukanlah sesuatu yang statis; 

kondisi ekonomi, pendapatan, dan kebutuhan dapat berubah 

seiring waktu. Oleh karena itu, penting untuk selalu mengevaluasi 

kondisi keuangan secara berkala dan melakukan penyesuaian jika 

diperlukan. Misalnya, ketika penghasilan meningkat, alokasi 

tabungan juga bisa ditingkatkan. Sebaliknya, jika ada perubahan 

besar dalam situasi keuangan, seperti penurunan pendapatan atau 

peningkatan biaya hidup, perlu ada penyesuaian dalam anggaran 

dan prioritas keuangan. Evaluasi yang rutin memungkinkan 

seseorang untuk tetap berada di jalur yang benar menuju 

ketahanan finansial. 
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B. MENGATASI DARURAT KEUANGAN 

Kehidupan penuh dengan ketidakpastian, dan tidak ada yang 

dapat sepenuhnya memprediksi apa yang akan terjadi di masa 

depan. Situasi darurat keuangan dapat terjadi kapan saja, mulai 

dari kehilangan pekerjaan, sakit mendadak, kecelakaan, hingga 

kebutuhan mendesak lainnya yang mengharuskan seseorang 

untuk segera mengeluarkan uang dalam jumlah besar. Dalam 

menghadapi situasi tersebut, kemampuan untuk mengatasi darurat 

keuangan adalah hal yang sangat penting. Salah satu cara paling 

efektif untuk mengatasi situasi tersebut adalah dengan memiliki 

persiapan yang matang, seperti dana darurat yang memadai. 

1. Pentingnya Dana Darurat 

Dana darurat adalah salah satu komponen utama dalam rencana 

keuangan yang sehat. Dana ini disisihkan secara khusus untuk 

menutupi pengeluaran tak terduga yang muncul tanpa peringatan. 

Seperti namanya, dana ini hanya boleh digunakan untuk situasi-

situasi darurat, bukan untuk keinginan konsumtif atau 

pengeluaran rutin. Idealnya, dana darurat harus mencakup biaya 

hidup setidaknya selama 3 hingga 6 bulan. Dengan memiliki dana 

darurat yang memadai, seseorang dapat menghindari keharusan 

untuk berutang atau menjual aset di saat darurat, sehingga 

keuangan tetap stabil. 
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2. Membangun Dana Darurat Secara Bertahap 

Membangun dana darurat tidak harus dilakukan secara langsung 

dalam jumlah besar. Sebaliknya, hal ini dapat dilakukan secara 

bertahap dengan menabung sedikit demi sedikit setiap bulan. 

Menyisihkan sebagian kecil dari penghasilan untuk dana darurat 

secara konsisten akan membangun cadangan keuangan yang kuat 

dari waktu ke waktu. Langkah pertama yang dapat diambil adalah 

menetapkan jumlah tertentu sebagai target awal, misalnya satu 

bulan pengeluaran, dan secara bertahap meningkatkan jumlah 

tersebut hingga mencapai 3 hingga 6 bulan biaya hidup. Kunci 

keberhasilan dalam membangun dana darurat adalah konsistensi 

dan kedisiplinan. 

3. Memprioritaskan Pengeluaran Saat Darurat 

Ketika situasi darurat terjadi, sangat penting untuk 

memprioritaskan pengeluaran dan mengelola uang dengan bijak. 

Situasi darurat bisa membuat seseorang merasa panik, sehingga 

keputusan keuangan yang diambil mungkin tidak optimal. Oleh 

karena itu, penting untuk tetap tenang dan memprioritaskan 

pengeluaran yang benar-benar esensial, seperti makanan, tempat 

tinggal, dan kebutuhan dasar lainnya. Pengeluaran yang tidak 

mendesak atau tidak penting sebaiknya ditunda hingga situasi 

keuangan kembali stabil. Dengan demikian, dana darurat dapat 

digunakan secara efektif untuk menutupi kebutuhan mendesak 

tanpa harus terlalu cepat habis. 
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4. Menghindari Utang Konsumtif di Saat Darurat 

Salah satu kesalahan yang sering dilakukan saat menghadapi 

darurat keuangan adalah mengambil utang konsumtif, seperti 

menggunakan kartu kredit atau pinjaman cepat, untuk menutupi 

pengeluaran. Meskipun tampaknya solusi cepat, utang konsumtif 

sering kali datang dengan bunga tinggi yang pada akhirnya 

memperburuk situasi keuangan di masa depan. Jika seseorang 

sudah memiliki dana darurat yang cukup, penggunaan utang 

dalam situasi darurat dapat diminimalkan atau bahkan dihindari. 

Utang seharusnya menjadi pilihan terakhir, dan hanya digunakan 

jika benar-benar tidak ada alternatif lain. 

5. Menggunakan Bantuan Teknologi untuk Mengelola 

Darurat Keuangan 

Di era digital, teknologi dapat menjadi alat yang sangat membantu 

dalam mengatasi darurat keuangan. Aplikasi keuangan, misalnya, 

dapat membantu seseorang memantau pengeluaran secara real-

time dan memberikan peringatan jika ada pengeluaran yang 

melebihi anggaran. Selain itu, beberapa platform juga 

menyediakan fasilitas untuk menyisihkan dana darurat secara 

otomatis, sehingga proses menabung menjadi lebih mudah dan 

terencana. Dengan memanfaatkan teknologi, pengelolaan 

keuangan di masa darurat bisa menjadi lebih efisien dan 

terkendali. 
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6. Mengembangkan Kebiasaan Menabung untuk Dana 

Darurat 

Mengatasi darurat keuangan dengan sukses sangat bergantung 

pada kebiasaan menabung yang sudah dibangun sebelumnya. 

Seseorang yang terbiasa menabung akan lebih siap menghadapi 

situasi tak terduga daripada mereka yang tidak memiliki tabungan. 

Oleh karena itu, penting untuk menjadikan menabung sebagai 

bagian dari rutinitas keuangan sehari-hari, bahkan setelah dana 

darurat tercapai. Dengan kebiasaan ini, jika ada pengeluaran 

darurat, dana yang diambil bisa segera digantikan dengan 

menabung lagi setelah situasi membaik. Kebiasaan menabung 

akan menjadi pelindung utama terhadap berbagai jenis darurat 

finansial. 

7. Evaluasi dan Penyesuaian Setelah Darurat Keuangan 

Setelah melalui situasi darurat keuangan, penting untuk 

mengevaluasi kondisi keuangan secara keseluruhan dan 

melakukan penyesuaian jika diperlukan. Misalnya, jika dana 

darurat telah digunakan, sebaiknya segera mulai menabung 

kembali untuk mengisi ulang dana tersebut. Selain itu, evaluasi ini 

juga dapat membantu seseorang mengidentifikasi area keuangan 

yang mungkin perlu ditingkatkan, seperti menambah asuransi 

kesehatan atau asuransi jiwa untuk mengurangi risiko finansial di 

masa depan. Proses evaluasi ini akan membantu memperkuat 
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ketahanan finansial agar lebih siap menghadapi situasi darurat di 

masa yang akan datang. 

 

C. MENCAPAI TUJUAN FINANSIAL LEBIH 

CEPAT 

Mencapai tujuan finansial sering kali menjadi impian bagi banyak 

orang, namun tidak semua orang tahu bagaimana cara 

mencapainya dengan cepat dan efektif. Tujuan finansial bisa 

berupa berbagai hal, mulai dari membeli rumah, mempersiapkan 

dana pendidikan, hingga merencanakan pensiun dini. Salah satu 

kunci untuk mencapai tujuan tersebut lebih cepat adalah melalui 

perencanaan yang baik, disiplin dalam menabung, serta 

memanfaatkan berbagai strategi keuangan yang tepat. Dalam 

bagian ini, kita akan membahas bagaimana kebiasaan menabung 

yang sehat dan terencana dapat mempercepat pencapaian tujuan 

finansial. 

1. Menetapkan Tujuan Finansial yang Spesifik dan Realistis 

Langkah pertama untuk mencapai tujuan finansial lebih cepat 

adalah dengan menetapkan tujuan yang spesifik dan realistis. 

Tujuan yang terlalu umum, seperti "ingin kaya" atau "ingin bebas 

finansial," sering kali tidak memberikan arah yang jelas. 

Sebaliknya, dengan menetapkan tujuan yang lebih spesifik, 

seperti "mengumpulkan dana Rp 100 juta untuk membeli rumah 
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dalam 5 tahun," seseorang akan memiliki gambaran yang lebih 

jelas tentang berapa banyak yang harus disisihkan setiap bulan. 

Tujuan yang realistis juga penting agar tidak terlalu membebani, 

sehingga proses menabung dapat dilakukan dengan konsisten 

tanpa menimbulkan stres. 

2. Menggunakan Prinsip "Pay Yourself First" 

Salah satu strategi yang efektif untuk mencapai tujuan finansial 

lebih cepat adalah dengan menerapkan prinsip "pay yourself first" 

atau "bayar diri sendiri dulu." Ini berarti sebelum mengeluarkan 

uang untuk pengeluaran sehari-hari atau kebutuhan konsumtif, 

seseorang harus menyisihkan sejumlah uang terlebih dahulu untuk 

ditabung atau diinvestasikan. Dengan menjadikan tabungan 

sebagai prioritas utama setiap kali menerima penghasilan, 

seseorang akan lebih cepat mencapai tujuan finansialnya. Strategi 

ini membantu memastikan bahwa menabung tidak lagi menjadi 

pilihan terakhir, melainkan kebiasaan yang terstruktur dalam 

pengelolaan keuangan sehari-hari. 

3. Memanfaatkan Bunga Majemuk (Compound Interest) 

Bunga majemuk atau compound interest adalah salah satu alat 

paling kuat untuk mempercepat pencapaian tujuan finansial. 

Prinsip ini bekerja dengan menghasilkan bunga tidak hanya dari 

pokok tabungan, tetapi juga dari bunga yang dihasilkan 

sebelumnya. Semakin lama uang ditabung atau diinvestasikan, 
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semakin besar hasil yang diperoleh dari bunga majemuk ini. Oleh 

karena itu, semakin dini seseorang mulai menabung atau 

berinvestasi, semakin cepat mereka dapat mencapai tujuan 

finansial mereka. Misalnya, menabung di instrumen investasi 

yang menawarkan return stabil seperti reksa dana atau deposito 

berjangka dapat mempercepat pertumbuhan dana. 

4. Mengelola Pengeluaran dengan Bijak 

Untuk mencapai tujuan finansial lebih cepat, pengelolaan 

pengeluaran yang bijak adalah faktor penting. Salah satu cara 

paling efektif adalah dengan membuat anggaran yang terperinci 

dan disiplin dalam mengikutinya. Dengan memantau setiap 

pengeluaran, seseorang dapat mengidentifikasi area di mana 

mereka bisa berhemat dan mengalokasikan lebih banyak uang ke 

tabungan. Hindari pengeluaran yang tidak perlu, seperti 

pembelian impulsif atau gaya hidup mewah yang tidak sesuai 

dengan kondisi keuangan. Dengan menjaga pengeluaran 

seminimal mungkin, uang yang dihemat dapat dialokasikan untuk 

mempercepat pencapaian tujuan finansial. 

5. Menggunakan Aplikasi dan Teknologi Finansial 

Teknologi modern telah membuat pengelolaan keuangan menjadi 

lebih mudah dan efisien. Aplikasi pengelolaan keuangan, seperti 

budgeting apps atau aplikasi tabungan otomatis, dapat membantu 

seseorang memonitor pengeluaran, menetapkan target tabungan, 
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dan melacak kemajuan dalam mencapai tujuan finansial. 

Beberapa aplikasi bahkan memungkinkan pengguna untuk secara 

otomatis mengalihkan sejumlah uang dari rekening utama ke 

rekening tabungan setiap bulan, sehingga kebiasaan menabung 

dapat dilakukan tanpa perlu banyak usaha. Memanfaatkan 

teknologi ini dapat mempercepat proses menabung karena 

pengelolaan keuangan menjadi lebih teratur dan efisien. 

6. Diversifikasi Sumber Pendapatan 

Cara lain untuk mempercepat pencapaian tujuan finansial adalah 

dengan diversifikasi sumber pendapatan. Mengandalkan satu 

sumber penghasilan, seperti gaji bulanan, sering kali 

memperlambat proses menabung, terutama jika pengeluaran 

tinggi. Dengan mencari sumber penghasilan tambahan, seperti 

pekerjaan sampingan, investasi, atau bisnis kecil-kecilan, 

seseorang dapat meningkatkan pendapatan dan menambah jumlah 

yang dapat ditabung. Pendapatan tambahan ini bisa langsung 

dialokasikan ke tabungan atau investasi, sehingga proses 

mencapai tujuan finansial menjadi lebih cepat. 

7. Mengurangi Utang Konsumtif 

Utang konsumtif, seperti kartu kredit atau pinjaman dengan bunga 

tinggi, sering kali menjadi hambatan terbesar dalam mencapai 

tujuan finansial. Bunga dari utang konsumtif dapat menyedot 

sebagian besar pendapatan seseorang, sehingga mengurangi 
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jumlah yang bisa ditabung. Untuk mencapai tujuan finansial lebih 

cepat, penting untuk memprioritaskan pelunasan utang konsumtif 

terlebih dahulu. Dengan mengurangi atau menghilangkan utang, 

seseorang dapat lebih fokus menabung dan mempercepat 

pencapaian tujuan keuangan mereka. 

8. Memantau dan Menyesuaikan Rencana Finansial Secara 

Berkala 

Perjalanan menuju pencapaian tujuan finansial tidak selalu 

berjalan mulus. Oleh karena itu, penting untuk secara berkala 

memantau kemajuan yang telah dicapai dan melakukan 

penyesuaian jika diperlukan. Misalnya, jika target tabungan 

belum tercapai sesuai rencana, evaluasi apa yang bisa diperbaiki, 

seperti mengurangi pengeluaran lebih banyak atau mencari 

peluang investasi yang lebih menguntungkan. Dengan 

fleksibilitas dan penyesuaian yang tepat, seseorang dapat tetap 

berada di jalur yang benar menuju tujuan finansial meskipun 

menghadapi perubahan atau tantangan tak terduga. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bagaimana kebiasaan 

menabung yang baik, pengelolaan keuangan yang disiplin, serta 

strategi keuangan yang tepat dapat mempercepat pencapaian 

tujuan finansial seseorang. Tujuan finansial yang dicapai lebih 

cepat akan memberikan stabilitas dan kenyamanan dalam 

kehidupan sehari-hari, serta memungkinkan seseorang untuk lebih 

siap menghadapi tantangan finansial di masa depan. 
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BAB III 

PSIKOLOGI DI BALIK KEBIASAAN  

MENABUNG 

 

 

Apa pula hubungan antara psikologi dengan kebiasaan menabung, 

itu mungkin jadi pertanyaan Sebagian dari kita. Kita berkata dan 

bertindak dasarnya bagaimana kita berpikir. Apa yang kita 

katakan dan lakukan berdampak pada hasil. Kalau kita berpikir 

tidak punya uang, hati-hati kita telah mengkodisikan psikologis 

tidak punya uang. Tidak bisa menabung karena anda tahu 

penghasilan anda pas-pas an. Jadi secara psikologis anda sudah 

terjebak tidak bisa menabung, bahkan kalaupun anda punya uang 

lebih akan tetap tidak bisa menabung. Hati-hati dengan pikiran 

kita, ucapan adalah doa kata orang-orang. Berpkir bisa akan men 

dorong upaya dan membukakan jalan untuk terwujud.  

Bagaimana anda berpikir tentang uang dan pengaruh lingkungan 

terhadap kebiasaan finansial anda, diulas dibawah ini. Ilmu 

ekonomi menyebutkan, mengapa orang meningkatkan 

konsumsinya? Karena salah satu penyebabnya adalah pengaruh 
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lingkungan. Lingkungan yang konsumtif bisa mempengaruhi 

kebiasaan kita untuk juga konsumtif.              

 

 A. POLA PIKIR TERHADAP UANG 

Pola pikir atau mindset seseorang terhadap uang memainkan 

peran penting dalam cara mereka mengelola keuangan, termasuk 

kebiasaan menabung. Pola pikir ini mencakup keyakinan, sikap, 

dan cara pandang seseorang terhadap uang, yang dibentuk oleh 

pengalaman masa lalu, pengaruh lingkungan, dan pengetahuan 

finansial. Memiliki pola pikir yang sehat terhadap uang adalah 

kunci untuk membangun kebiasaan menabung yang efektif dan 

menjaga kesehatan finansial jangka panjang. 

1. Pola Pikir Kelimpahan vs Pola Pikir Kekurangan 

Salah satu konsep yang banyak dibahas dalam literatur keuangan 

adalah perbedaan antara pola pikir kelimpahan (abundance 

mindset) dan pola pikir kekurangan (scarcity mindset). Orang 

dengan pola pikir kelimpahan cenderung melihat uang sebagai 

sesuatu yang bisa dikelola dan dikembangkan. Mereka percaya 

bahwa dengan perencanaan yang baik dan usaha yang konsisten, 

mereka dapat mencapai kesejahteraan finansial. Sebaliknya, 

orang dengan pola pikir kekurangan sering kali merasa bahwa 

uang selalu tidak cukup, mereka fokus pada keterbatasan, dan 

cenderung merasa cemas tentang masa depan keuangan mereka. 
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Pola pikir kekurangan ini bisa menghambat seseorang dalam 

menabung karena mereka cenderung terlalu khawatir untuk 

menyisihkan uang atau merasa tidak mampu menabung. 

Mengubah pola pikir dari kekurangan menjadi kelimpahan adalah 

langkah awal untuk membangun kebiasaan menabung yang 

efektif. Dengan pola pikir kelimpahan, seseorang akan lebih 

optimis, proaktif, dan kreatif dalam mencari solusi finansial, 

termasuk bagaimana menyisihkan uang untuk tabungan meskipun 

dalam situasi sulit. 

2. Pola Pikir Jangka Panjang Terhadap Uang 

Salah satu hambatan terbesar dalam menabung adalah 

kecenderungan untuk memiliki pola pikir jangka pendek terhadap 

uang. Banyak orang fokus pada kepuasan instan dan sering kali 

tergoda untuk menghabiskan uang mereka pada hal-hal yang 

memberikan kebahagiaan segera, tetapi tidak memberikan nilai 

jangka panjang. Pola pikir jangka pendek ini menghambat 

seseorang dalam merencanakan masa depan keuangan mereka, 

karena mereka cenderung lebih fokus pada kebutuhan saat ini 

daripada tujuan finansial jangka panjang. 

Sebaliknya, memiliki pola pikir jangka panjang terhadap uang 

berarti mampu menunda kepuasan instan demi mencapai tujuan 

keuangan yang lebih besar di masa depan. Misalnya, menabung 

secara teratur untuk dana pensiun atau membeli properti adalah 
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bentuk pola pikir jangka panjang. Dengan mengembangkan pola 

pikir ini, seseorang akan lebih bijaksana dalam mengelola uang 

dan menempatkan prioritas yang lebih tinggi pada kebiasaan 

menabung dibandingkan konsumsi berlebihan. 

3. Pola Pikir Keterbukaan dan Pembelajaran Finansial 

Pola pikir terhadap uang juga dipengaruhi oleh seberapa terbuka 

seseorang terhadap pembelajaran finansial. Orang yang memiliki 

pola pikir keterbukaan biasanya lebih mau belajar tentang cara 

mengelola uang, berinvestasi, atau meningkatkan penghasilan 

mereka. Mereka sadar bahwa pengetahuan finansial tidak hanya 

datang dari pengalaman, tetapi juga bisa diperoleh melalui buku, 

pelatihan, atau berbicara dengan ahli keuangan. Pola pikir 

keterbukaan ini memungkinkan seseorang untuk mengembangkan 

keterampilan dan strategi yang lebih baik dalam menabung dan 

mengelola keuangan secara keseluruhan. 

Sebaliknya, orang yang menutup diri dari pembelajaran finansial 

cenderung memiliki pola pikir yang statis dan mungkin merasa 

bahwa mereka "tidak pandai dalam hal keuangan." Ini dapat 

membatasi kemampuan mereka untuk menabung atau mengelola 

uang dengan efektif. Membuka diri terhadap pengetahuan baru, 

mengadopsi kebiasaan orang-orang yang berhasil secara finansial, 

dan terus belajar adalah cara untuk memperbaiki pola pikir 

finansial. 
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4. Pola Pikir Mandiri dan Bertanggung Jawab Terhadap 

Uang 

Memiliki pola pikir yang mandiri dan bertanggung jawab terhadap 

uang berarti seseorang sadar bahwa mereka adalah pengendali 

utama atas keuangan mereka. Mereka memahami bahwa setiap 

keputusan finansial yang mereka ambil akan memengaruhi 

kesehatan keuangan mereka di masa depan. Pola pikir ini 

mendorong seseorang untuk lebih bertanggung jawab dalam 

membuat anggaran, menabung secara teratur, dan menghindari 

utang yang tidak perlu. 

Sebaliknya, orang yang tidak memiliki pola pikir mandiri 

mungkin cenderung mengandalkan orang lain, seperti keluarga 

atau teman, untuk menyelesaikan masalah keuangan mereka. 

Mereka mungkin juga menghindari tanggung jawab atas 

kesalahan keuangan mereka sendiri dan cenderung menyalahkan 

keadaan. Untuk membangun kebiasaan menabung yang sehat, 

penting bagi seseorang untuk memiliki rasa tanggung jawab 

penuh terhadap keuangan mereka, memahami bahwa menabung 

adalah langkah yang mereka kendalikan sepenuhnya. 

5. Mengubah Pola Pikir Menjadi Aksi Nyata 

Pola pikir positif terhadap uang tidak akan membawa manfaat jika 

tidak diikuti dengan aksi nyata. Memiliki pola pikir menabung 

yang sehat harus diikuti dengan tindakan konkret, seperti 
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membuat anggaran, menyisihkan sebagian penghasilan setiap 

bulan, dan meninjau tujuan keuangan secara berkala. Pola pikir 

yang kuat hanya akan berdampak jika seseorang mampu 

mengimplementasikannya dalam keputusan-keputusan keuangan 

sehari-hari. Oleh karena itu, pola pikir dan tindakan harus berjalan 

beriringan agar seseorang dapat membangun kebiasaan menabung 

yang konsisten dan efektif. 

Pembahasan ini menjelaskan pentingnya dana darurat dan 

langkah-langkah praktis yang dapat diambil untuk menghadapi 

dan mengatasi darurat keuangan dengan efektif. Hal ini 

menekankan bagaimana kebiasaan menabung yang baik dapat 

melindungi keuangan seseorang dari berbagai situasi tak terduga. 

 

B. PENGARUH LINGKUNGAN TERHADAP 

KEBIASAAN FINANSIAL 

Kebiasaan finansial seseorang tidak terbentuk secara mandiri. 

Lingkungan sekitar memainkan peran penting dalam membentuk 

cara seseorang mengelola uang, termasuk dalam menabung dan 

mengendalikan pengeluaran. Lingkungan ini bisa berupa 

keluarga, teman, budaya, dan masyarakat secara umum. 

Memahami bagaimana pengaruh lingkungan bekerja dapat 

membantu seseorang untuk lebih menyadari keputusan finansial 

yang diambil serta memungkinkan untuk mengambil tindakan 
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yang lebih baik dalam membangun kebiasaan finansial yang 

sehat. 

1. Pengaruh Keluarga dalam Membentuk Kebiasaan 

Finansial 

Keluarga sering kali menjadi sumber pertama pembelajaran 

tentang uang. Cara orang tua mengelola keuangan, cara mereka 

berbicara tentang uang, dan kebiasaan finansial yang diterapkan 

dalam keluarga memiliki dampak besar pada cara anak-anak 

membentuk pola pikir dan kebiasaan keuangan mereka. Misalnya, 

jika seseorang tumbuh dalam keluarga yang disiplin dalam 

menabung dan mengelola pengeluaran dengan hati-hati, 

kemungkinan besar mereka akan mengadopsi kebiasaan yang 

sama saat dewasa. 

Sebaliknya, jika seseorang tumbuh di lingkungan keluarga yang 

cenderung mengabaikan pentingnya menabung atau lebih banyak 

mengandalkan utang untuk memenuhi kebutuhan, mereka bisa 

saja mengadopsi kebiasaan finansial yang kurang sehat. Oleh 

karena itu, sangat penting untuk mengevaluasi kembali pengaruh 

keluarga terhadap kebiasaan finansial dan, jika perlu, 

memodifikasi kebiasaan tersebut untuk membentuk kebiasaan 

yang lebih sehat. 
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2. Pengaruh Teman dan Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial, termasuk teman, memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kebiasaan finansial seseorang. Sering kali, 

seseorang terpengaruh oleh gaya hidup teman-temannya atau 

lingkungannya, terutama dalam hal pengeluaran dan konsumsi. 

Tekanan sosial untuk mengikuti tren tertentu, membeli barang-

barang yang tidak dibutuhkan, atau hidup dengan gaya hidup yang 

lebih mewah dari kemampuan bisa menyebabkan seseorang 

mengalami kesulitan finansial. 

Selain itu, jika lingkungan sosial seseorang tidak memiliki 

kebiasaan menabung atau mengelola keuangan dengan baik, ada 

kemungkinan besar bahwa orang tersebut juga tidak akan 

memprioritaskan tabungan. Penting untuk menyadari bahwa tidak 

semua gaya hidup yang dipamerkan di media sosial atau di 

lingkungan sekitar mencerminkan kesehatan finansial yang 

sesungguhnya. Oleh karena itu, seseorang harus bisa membuat 

keputusan finansial yang rasional, terlepas dari pengaruh negatif 

dari lingkungan sosial. 

3. Pengaruh Budaya Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Budaya tempat seseorang dibesarkan juga memengaruhi cara 

mereka memandang uang dan mengelolanya. Di beberapa budaya, 

menabung dianggap sebagai bentuk kehati-hatian dan 

kebijaksanaan, sementara di budaya lain, konsumsi berlebihan 
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mungkin lebih diterima atau dianggap sebagai tanda status sosial. 

Misalnya, dalam beberapa masyarakat, memiliki mobil mewah 

atau rumah besar dianggap sebagai simbol keberhasilan, sehingga 

orang-orang dalam budaya tersebut mungkin lebih terdorong 

untuk membelanjakan uang mereka pada barang-barang mewah 

daripada menabung. 

Budaya yang mempromosikan gaya hidup konsumtif dapat 

mempersulit seseorang untuk menabung, bahkan jika mereka 

menyadari pentingnya hal tersebut. Untuk membangun kebiasaan 

menabung yang efektif, seseorang mungkin perlu melawan 

tekanan budaya ini dan fokus pada tujuan finansial jangka panjang 

yang lebih sehat. 

4. Lingkungan Kerja dan Pengaruh Karier Terhadap 

Kebiasaan Finansial 

Lingkungan kerja juga memengaruhi kebiasaan finansial 

seseorang, terutama karena penghasilan berasal dari pekerjaan. 

Banyak perusahaan atau tempat kerja yang menawarkan fasilitas 

keuangan, seperti asuransi, tabungan pensiun, atau program 

kesejahteraan keuangan bagi karyawannya. Perusahaan yang 

memberikan edukasi finansial atau mendukung perencanaan 

pensiun dapat membantu membangun kebiasaan finansial yang 

lebih baik. 
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Namun, di beberapa lingkungan kerja, ada tekanan untuk hidup 

sesuai dengan standar tertentu, misalnya berpakaian dengan 

merek-merek tertentu atau bergaul di tempat-tempat yang mahal. 

Hal ini bisa menciptakan tekanan finansial yang tidak perlu, 

membuat seseorang lebih sulit untuk menabung. Oleh karena itu, 

penting untuk menyadari pengaruh lingkungan kerja terhadap 

keputusan finansial dan memastikan bahwa kebiasaan menabung 

tetap menjadi prioritas, meskipun ada tekanan sosial di tempat 

kerja. 

5. Membentuk Lingkungan yang Mendukung Kebiasaan 

Menabung 

Untuk membangun kebiasaan finansial yang sehat, penting untuk 

menciptakan atau mencari lingkungan yang mendukung. 

Bergabung dengan komunitas yang fokus pada pengelolaan 

keuangan, seperti kelompok diskusi keuangan atau mengikuti 

seminar dan pelatihan keuangan, dapat membantu seseorang 

untuk tetap termotivasi dalam mencapai tujuan finansial. 

Lingkungan yang positif akan memberikan dukungan, ide-ide 

baru, serta motivasi untuk terus berdisiplin dalam menabung dan 

mengelola keuangan. 

Selain itu, penting untuk mengelilingi diri dengan orang-orang 

yang memiliki tujuan finansial yang sejalan dan mendukung 

kebiasaan menabung. Ini bisa berarti memilih teman yang juga 

peduli terhadap pengelolaan keuangan mereka dan tidak 
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mendorong konsumsi berlebihan. Dengan lingkungan yang 

mendukung, seseorang akan lebih mudah untuk tetap konsisten 

dalam menabung dan mencapai tujuan finansialnya. 

 

C. MENGATASI HAMBATAN PSIKOLOGIS 

DALAM MENABUNG 

Menabung adalah kebiasaan finansial yang penting, namun sering 

kali terhalang oleh berbagai hambatan psikologis. Hambatan-

hambatan ini bisa berasal dari pola pikir, emosi, atau bahkan 

tekanan sosial yang memengaruhi bagaimana seseorang 

mempersepsikan uang dan menabung. Mengatasi hambatan 

psikologis dalam menabung adalah langkah penting untuk 

membangun kebiasaan finansial yang sehat dan mencapai 

stabilitas keuangan jangka panjang. Dalam bagian ini, kita akan 

membahas beberapa hambatan psikologis umum yang sering 

dihadapi serta strategi untuk mengatasinya. 

1. Rasa Takut dan Cemas Terhadap Masa Depan Finansial 

Salah satu hambatan psikologis terbesar dalam menabung adalah 

rasa takut atau cemas terhadap masa depan finansial. Banyak 

orang merasa takut bahwa mereka tidak akan pernah memiliki 

cukup uang, sehingga mereka menghindari menabung karena 

merasa seolah-olah jumlah uang yang disisihkan tidak cukup 

signifikan. Kecemasan ini bisa menyebabkan kebiasaan 
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pengeluaran yang tidak teratur, seperti belanja impulsif untuk 

menghilangkan stres, yang akhirnya menghambat proses 

menabung. 

Untuk mengatasi rasa takut ini, penting untuk memulai dengan 

langkah-langkah kecil dan realistis. Menyisihkan jumlah yang 

kecil secara rutin adalah cara efektif untuk membangun 

kepercayaan diri dalam mengelola uang. Dengan melihat 

tabungan yang bertambah sedikit demi sedikit, seseorang akan 

mulai merasa lebih aman dan yakin bahwa mereka mampu 

mengendalikan masa depan finansial mereka. 

2. Kurangnya Rasa Kepuasan Instan 

Dalam banyak kasus, menabung bisa terasa seperti proses yang 

lambat dan kurang memberikan kepuasan instan. Seseorang 

mungkin lebih tergoda untuk menghabiskan uang sekarang 

daripada menabung untuk sesuatu yang mereka rasakan 

manfaatnya di masa depan. Fenomena ini sering disebut sebagai 

"menunda kepuasan," dan ini bisa menjadi hambatan psikologis 

yang besar bagi orang-orang yang terbiasa dengan gaya hidup 

konsumtif. 

Untuk mengatasi hal ini, penting untuk memahami bahwa 

menabung adalah tentang membangun masa depan yang lebih 

baik, bukan tentang membatasi diri dari kesenangan saat ini. Salah 

satu strategi adalah dengan menetapkan tujuan menabung yang 
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lebih konkret dan memecahnya menjadi target jangka pendek 

yang lebih mudah dicapai. Dengan begitu, seseorang bisa 

merasakan kepuasan setiap kali mencapai target, meskipun masih 

dalam proses menabung untuk tujuan yang lebih besar. 

3. Perasaan Gagal dan Tidak Mampu Mengelola Keuangan 

Banyak orang merasa frustasi atau bahkan malu jika mereka tidak 

berhasil menabung atau mengelola keuangan dengan baik di masa 

lalu. Perasaan ini dapat menjadi hambatan psikologis yang 

menghalangi upaya menabung di masa depan. Seseorang 

mungkin merasa bahwa mereka tidak memiliki keterampilan yang 

cukup untuk mengelola uang dengan benar, sehingga mereka 

enggan mencoba menabung atau memulai rencana keuangan baru. 

Untuk mengatasi perasaan gagal ini, penting untuk memulai 

dengan perubahan pola pikir. Setiap kesalahan finansial di masa 

lalu seharusnya dianggap sebagai pelajaran, bukan kegagalan. 

Dengan belajar dari pengalaman tersebut, seseorang dapat lebih 

baik dalam mengelola keuangan di masa depan. Selain itu, 

mengembangkan kebiasaan finansial yang sederhana, seperti 

membuat anggaran dan memantau pengeluaran, bisa membantu 

seseorang merasa lebih berdaya dalam mengendalikan keuangan 

mereka. 
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4. Tekanan Sosial dan Pengaruh Lingkungan 

Lingkungan sosial sering kali memberikan tekanan yang 

memengaruhi keputusan keuangan seseorang. Teman-teman, 

keluarga, atau kolega bisa menjadi faktor yang membuat 

seseorang merasa harus mengikuti gaya hidup tertentu, meskipun 

gaya hidup tersebut tidak sesuai dengan kondisi keuangan mereka. 

Pengaruh media sosial juga memperburuk situasi ini, dengan 

banyaknya promosi gaya hidup mewah yang tampak mudah 

diakses oleh semua orang. 

Untuk mengatasi hambatan ini, penting bagi seseorang untuk 

memiliki kesadaran diri yang kuat dan menetapkan batasan 

keuangan pribadi. Menetapkan prioritas keuangan berdasarkan 

kebutuhan dan tujuan pribadi dapat membantu seseorang tetap 

fokus pada rencana tabungan mereka. Memiliki dukungan dari 

teman atau komunitas yang memiliki pandangan serupa terhadap 

keuangan juga bisa membantu mengurangi tekanan sosial dan 

memberikan motivasi untuk terus menabung. 

5. Kurangnya Tujuan yang Jelas 

Sering kali, seseorang tidak berhasil menabung karena tidak 

memiliki tujuan finansial yang jelas. Tanpa tujuan, menabung bisa 

terasa seperti aktivitas tanpa arah, yang pada akhirnya mengurangi 

motivasi untuk melakukannya secara konsisten. Ketika seseorang 

tidak tahu untuk apa mereka menabung, mereka mungkin akan 
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lebih mudah membelanjakan uang pada hal-hal yang kurang 

penting. 

Mengatasi hambatan ini memerlukan penetapan tujuan finansial 

yang spesifik dan realistis. Misalnya, daripada hanya "menabung 

untuk masa depan," seseorang bisa menetapkan tujuan seperti 

"menabung Rp50 juta untuk dana darurat dalam waktu satu 

tahun." Dengan tujuan yang jelas, seseorang akan lebih 

termotivasi untuk menabung secara teratur dan merasa bahwa 

mereka sedang bekerja menuju sesuatu yang nyata. 

6. Kebiasaan Konsumtif dan Pengeluaran Impulsif 

Bagi sebagian orang, kebiasaan konsumtif dan pengeluaran 

impulsif adalah hambatan psikologis yang sulit diatasi. Hal ini 

sering kali berkaitan dengan kebutuhan emosional, seperti 

keinginan untuk memanjakan diri, menghilangkan stres, atau 

mendapatkan penghargaan diri melalui pembelian barang-barang 

yang tidak perlu. Pengeluaran impulsif sering kali dilakukan tanpa 

mempertimbangkan dampaknya pada keuangan jangka panjang, 

dan ini bisa mengganggu kebiasaan menabung. 

Untuk mengatasi kebiasaan konsumtif, seseorang harus 

menyadari pemicu emosional yang mendorong mereka untuk 

berbelanja impulsif. Menetapkan batas pengeluaran bulanan dan 

mengikuti anggaran ketat bisa membantu mengurangi 

pengeluaran yang tidak perlu. Selain itu, menciptakan kebiasaan 
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untuk menunda keputusan pembelian selama 24 jam dapat 

memberikan waktu untuk berpikir apakah pembelian tersebut 

benar-benar diperlukan. 
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BAB IV 

LANGKAH-LANGKAH MEMBANGUN  

KEBIASAAN MENABUNG YANG KUAT 
 

 

Bagaimana membangun kebiasaan menabung yang kuat, penulis 

rasa semua kembali kepada tujuan atau goals anda yang kuat dan 

jangan lupa tentu juga harus realistis. Ini akan membangun 

konsistensi dan kedisiplinan dalam mengelola keuangan. Tujuan 

yang ambisius dan tidak realistis akan menjadi kontra produktif 

seperti stres.  

Berikut kiat-kiat yang bisa dijadikan pegangan dalam membangun 

kebiasaan menabung.       

 

A. MENENTUKAN TUJUAN TABUNGAN YANG 

REALISTIS 

Menentukan tujuan tabungan yang realistis adalah langkah awal 

yang sangat penting dalam membangun kebiasaan finansial yang 

sehat. Tanpa tujuan yang jelas dan dapat dicapai, proses 

menabung sering kali kehilangan arah dan motivasi. Tujuan 

tabungan yang realistis tidak hanya memberikan panduan yang 

jelas dalam mengelola keuangan, tetapi juga membantu menjaga 

konsistensi dalam menabung karena memberikan gambaran yang 
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nyata tentang apa yang ingin dicapai. Berikut adalah beberapa 

langkah penting dalam menentukan tujuan tabungan yang 

realistis. 

1. Memahami Prioritas Keuangan Pribadi 

Sebelum menentukan tujuan tabungan, penting untuk memahami 

prioritas keuangan pribadi. Apa yang paling penting untuk dicapai 

dalam jangka pendek, menengah, dan panjang? Misalnya, 

beberapa orang mungkin memprioritaskan dana darurat sebagai 

tujuan jangka pendek, sementara yang lain lebih fokus pada 

pembelian rumah atau persiapan pensiun. Dengan menetapkan 

prioritas keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan keadaan 

hidup saat ini, seseorang akan lebih mudah untuk menentukan 

tujuan tabungan yang relevan dan realistis. 

2. Membuat Tujuan yang Spesifik 

Salah satu kesalahan umum dalam menabung adalah menetapkan 

tujuan yang terlalu umum, seperti "ingin menabung lebih banyak 

uang" atau "ingin lebih stabil secara finansial." Tujuan semacam 

ini tidak memberikan arah yang jelas atau indikator keberhasilan. 

Sebaliknya, tujuan yang spesifik memberikan target yang jelas 

dan terukur. Misalnya, "menabung Rp10 juta untuk dana darurat 

dalam 6 bulan" adalah tujuan yang lebih spesifik dibandingkan 

hanya "ingin menabung." Dengan membuat tujuan yang spesifik, 
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seseorang bisa lebih mudah mengukur kemajuan dan menilai 

apakah mereka berada di jalur yang benar. 

3. Menyesuaikan Tujuan dengan Penghasilan 

Menentukan tujuan tabungan yang realistis berarti 

menyesuaikannya dengan penghasilan yang dimiliki. Penting 

untuk mempertimbangkan pendapatan bulanan, pengeluaran 

rutin, dan kemampuan menabung sebelum menetapkan target. 

Menetapkan tujuan yang terlalu tinggi dan di luar kemampuan 

hanya akan menyebabkan frustrasi dan kegagalan untuk 

mencapainya. Sebagai contoh, jika seseorang memiliki 

pendapatan Rp5 juta per bulan dan pengeluaran pokok sekitar 

Rp3,5 juta, maka menargetkan menabung Rp2 juta per bulan 

mungkin tidak realistis. Sebaliknya, menabung Rp500 ribu hingga 

Rp1 juta per bulan bisa menjadi tujuan yang lebih realistis dan 

dapat dicapai. 

4. Membagi Tujuan Menjadi Jangka Pendek dan Jangka 

Panjang 

Salah satu cara untuk membuat tujuan tabungan lebih realistis 

adalah dengan membaginya menjadi tujuan jangka pendek dan 

jangka panjang. Tujuan jangka pendek bisa mencakup tabungan 

untuk liburan, membeli barang-barang elektronik, atau 

mengumpulkan dana darurat, sementara tujuan jangka panjang 

bisa mencakup tabungan untuk pendidikan anak, pensiun, atau 
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pembelian rumah. Dengan membagi tujuan ini, seseorang bisa 

lebih fokus pada langkah-langkah kecil yang dapat dicapai dalam 

waktu dekat, sambil tetap menjaga pandangan terhadap tujuan 

jangka panjang. 

5. Menggunakan Prinsip SMART dalam Menetapkan Tujuan 

Salah satu metode yang efektif dalam menetapkan tujuan 

tabungan adalah menggunakan prinsip SMART (Specific, 

Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound). Dengan 

mengikuti prinsip ini, seseorang dapat membuat tujuan yang lebih 

terarah dan realistis: 

• Specific (Spesifik): Tujuan harus jelas dan spesifik, seperti 

"menabung Rp20 juta untuk membeli mobil dalam waktu satu 

tahun." 

• Measurable (Terukur): Pastikan tujuan dapat diukur 

sehingga kemajuan bisa dipantau, misalnya dengan 

menabung Rp1,7 juta setiap bulan. 

• Achievable (Dapat Dicapai): Tujuan harus bisa dicapai 

sesuai dengan pendapatan dan pengeluaran saat ini. 

• Relevant (Relevan): Pastikan tujuan tabungan relevan 

dengan kebutuhan dan prioritas keuangan. 
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• Time-bound (Berbatas Waktu): Tetapkan batas waktu yang 

jelas untuk mencapai tujuan tersebut, misalnya 12 bulan atau 

2 tahun. 

Dengan menggunakan prinsip SMART, seseorang dapat 

menentukan tujuan yang lebih realistis, terukur, dan sesuai dengan 

kemampuan finansial mereka. 

6. Membuat Rencana yang Fleksibel 

Meskipun menetapkan tujuan tabungan yang spesifik dan realistis 

adalah hal yang penting, seseorang juga perlu menjaga 

fleksibilitas dalam rencana keuangannya. Situasi keuangan bisa 

berubah sewaktu-waktu, seperti ketika ada kenaikan biaya hidup, 

penurunan penghasilan, atau kebutuhan mendadak yang tidak 

terduga. Oleh karena itu, penting untuk memiliki rencana yang 

dapat disesuaikan dengan kondisi yang berubah. Meninjau 

kembali tujuan tabungan secara berkala dan melakukan 

penyesuaian jika diperlukan akan membantu menjaga agar 

rencana tetap realistis dan relevan. 

7. Menghargai Pencapaian Kecil 

Menetapkan tujuan yang realistis juga berarti menghargai setiap 

pencapaian kecil di sepanjang jalan. Menabung sering kali terasa 

seperti proses yang lambat, tetapi dengan menghargai setiap 

langkah kecil yang dicapai, seseorang akan tetap termotivasi 

untuk terus menabung. Misalnya, jika seseorang berhasil 
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menabung Rp1 juta dari target Rp10 juta, pencapaian ini patut 

dirayakan sebagai bagian dari kemajuan menuju tujuan akhir. 

Merayakan pencapaian kecil membantu memperkuat kebiasaan 

menabung dan memberikan rasa kepuasan yang mendorong untuk 

terus menabung. 

Apa yang disampaikan di atas, menekankan pentingnya 

menentukan tujuan tabungan yang realistis sebagai langkah awal 

dalam membangun kebiasaan finansial yang sehat. Dengan 

menetapkan tujuan yang spesifik, relevan, dan sesuai dengan 

kemampuan, seseorang akan lebih mudah mencapai kestabilan 

keuangan dan memenuhi kebutuhan jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

 

B. MEMBUAT ANGGARAN BULANAN YANG 

EFEKTIF 

Anggaran bulanan yang efektif adalah salah satu pondasi utama 

dalam membangun kebiasaan menabung yang sehat. Dengan 

anggaran yang terencana, seseorang dapat mengelola pendapatan 

dan pengeluaran dengan lebih baik, memastikan bahwa uang 

digunakan dengan bijaksana, dan menyisihkan jumlah yang tepat 

untuk tabungan dan tujuan keuangan lainnya. Dalam pembahasan 

ini, kita akan membahas cara membuat anggaran bulanan yang 
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efektif, serta bagaimana menerapkannya secara konsisten untuk 

mendukung pencapaian tujuan finansial. 

1. Menghitung Pendapatan Bersih 

Langkah pertama dalam membuat anggaran bulanan yang efektif 

adalah menghitung pendapatan bersih. Pendapatan bersih adalah 

jumlah uang yang benar-benar dapat digunakan setelah dipotong 

pajak, potongan otomatis, atau pengurangan lain seperti iuran 

pensiun atau asuransi kesehatan. Mengetahui pendapatan bersih 

ini sangat penting, karena menjadi dasar untuk menentukan 

berapa banyak yang bisa dibelanjakan dan ditabung setiap bulan. 

Jika seseorang memiliki lebih dari satu sumber pendapatan, 

seperti pekerjaan sampingan, penghasilan investasi, atau 

pendapatan pasif, penting untuk menjumlahkan semuanya agar 

mendapatkan gambaran lengkap tentang pendapatan bulanan. 

2. Mengidentifikasi Pengeluaran Tetap dan Variabel 

Langkah berikutnya adalah mengidentifikasi pengeluaran tetap 

dan variabel. Pengeluaran tetap adalah pengeluaran yang 

jumlahnya relatif stabil setiap bulan, seperti sewa, cicilan rumah, 

pembayaran listrik, dan langganan internet. Sementara itu, 

pengeluaran variabel bisa berubah setiap bulan, seperti biaya 

makan, hiburan, transportasi, dan belanja kebutuhan sehari-hari. 
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Dengan membagi pengeluaran menjadi kategori tetap dan 

variabel, seseorang dapat lebih mudah memprioritaskan mana 

yang harus dibayar terlebih dahulu. Pengeluaran tetap biasanya 

memiliki prioritas lebih tinggi karena bersifat wajib, sedangkan 

pengeluaran variabel dapat disesuaikan sesuai kondisi keuangan. 

3. Menetapkan Alokasi untuk Menabung 

Salah satu tujuan utama dalam membuat anggaran bulanan adalah 

memastikan bahwa ada alokasi yang jelas untuk tabungan. 

Menabung harus dianggap sebagai prioritas, bukan sisa dari 

pengeluaran. Prinsip "bayar diri sendiri dulu" adalah strategi yang 

efektif, di mana seseorang menyisihkan sebagian penghasilan 

untuk ditabung sebelum mengalokasikan uang untuk pengeluaran 

lain. 

Idealnya, setidaknya 10-20% dari pendapatan bulanan 

dialokasikan untuk tabungan. Namun, jika itu terasa sulit, 

mulailah dengan persentase yang lebih kecil dan tingkatkan secara 

bertahap. Yang penting adalah konsistensi dalam menabung 

setiap bulan, bahkan jika jumlah yang disisihkan kecil. 

4. Menggunakan Metode 50/30/20 

Salah satu metode yang sering digunakan untuk membuat 

anggaran bulanan yang efektif adalah metode 50/30/20. Metode 

ini membagi pendapatan bersih ke dalam tiga kategori utama: 
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• 50% untuk Kebutuhan: Kebutuhan adalah pengeluaran 

yang tidak bisa dihindari, seperti sewa, tagihan listrik, air, dan 

belanja bahan makanan. 

• 30% untuk Keinginan: Keinginan mencakup pengeluaran 

untuk hiburan, makan di luar, atau pembelian barang-barang 

yang tidak mendesak tetapi diinginkan. 

• 20% untuk Tabungan dan Pelunasan Utang: Persentase 

ini dialokasikan untuk menabung atau melunasi utang. Jika 

seseorang tidak memiliki utang, seluruh persentase ini dapat 

diarahkan untuk tabungan atau investasi. 

Metode ini memberikan keseimbangan antara memenuhi 

kebutuhan hidup, memuaskan keinginan, dan menabung untuk 

masa depan. Namun, persentase ini bisa disesuaikan sesuai 

kondisi finansial masing-masing individu. 

5. Mengurangi Pengeluaran yang Tidak Diperlukan 

Untuk membuat anggaran bulanan lebih efektif, sangat penting 

untuk mengurangi pengeluaran yang tidak diperlukan. Ini bisa 

melibatkan meninjau kembali pengeluaran rutin dan menemukan 

area di mana uang bisa dihemat. Misalnya, seseorang bisa 

membatasi makan di luar, berhenti berlangganan layanan yang 

jarang digunakan, atau mengurangi pengeluaran untuk hal-hal 

yang bersifat konsumtif. 
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Mengurangi pengeluaran yang tidak perlu bukan berarti 

menghilangkan kesenangan sepenuhnya, tetapi lebih pada 

memilih pengeluaran yang benar-benar penting dan memberikan 

nilai bagi kehidupan. Dengan melakukan ini, lebih banyak uang 

yang bisa dialokasikan untuk menabung atau digunakan untuk 

tujuan finansial yang lebih penting. 

6. Menggunakan Aplikasi atau Alat Bantu Pengelolaan 

Keuangan 

Di era digital, ada banyak aplikasi dan alat bantu yang bisa 

membantu seseorang dalam membuat anggaran bulanan dan 

memantau pengeluaran. Aplikasi pengelolaan keuangan seperti 

Mint, YNAB (You Need A Budget), atau Goodbudget 

memungkinkan pengguna untuk melacak setiap transaksi, 

membagi pengeluaran ke dalam kategori, dan melihat gambaran 

umum keuangan mereka dengan lebih mudah. 

Aplikasi semacam ini bisa membantu menjaga kedisiplinan dalam 

mematuhi anggaran yang sudah dibuat. Dengan memantau 

pengeluaran secara real-time, seseorang bisa lebih cepat 

mengidentifikasi jika ada pengeluaran yang melebihi anggaran 

dan segera melakukan penyesuaian. 

7. Meninjau dan Menyesuaikan Anggaran Secara Berkala 

Anggaran yang efektif bukanlah sesuatu yang statis; ia perlu 

ditinjau dan disesuaikan secara berkala. Kondisi keuangan 
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seseorang bisa berubah dari waktu ke waktu, baik karena kenaikan 

biaya hidup, perubahan pendapatan, atau kebutuhan mendesak 

yang tak terduga. Oleh karena itu, sangat penting untuk meninjau 

kembali anggaran setiap bulan atau setidaknya setiap tiga bulan. 

Dengan meninjau anggaran secara berkala, seseorang dapat 

memastikan bahwa rencana keuangan mereka tetap relevan dan 

dapat mencapai tujuan keuangan yang sudah ditetapkan. Jika ada 

pengeluaran yang meningkat atau pendapatan yang berkurang, 

anggaran dapat disesuaikan agar tetap seimbang. 

8. Mengintegrasikan Anggaran dengan Tujuan Keuangan 

Agar anggaran bulanan benar-benar efektif, penting untuk 

mengaitkannya dengan tujuan keuangan jangka panjang dan 

pendek. Setiap kategori pengeluaran harus selaras dengan 

prioritas keuangan yang sudah ditetapkan, seperti menabung 

untuk dana darurat, persiapan membeli rumah, atau melunasi 

utang. Dengan mengintegrasikan anggaran dengan tujuan ini, 

seseorang akan lebih terdorong untuk mematuhi anggaran dan 

merasa bahwa setiap pengeluaran serta tabungan yang dilakukan 

mendekatkan mereka ke tujuan finansial yang diinginkan. 
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C. MENGOTOMATISASI PROSES MENABUNG 

Mengotomatisasi proses menabung adalah salah satu cara paling 

efektif untuk membangun kebiasaan finansial yang sehat dan 

menjaga konsistensi dalam menabung. Ketika menabung 

dilakukan secara otomatis, seseorang tidak perlu mengandalkan 

disiplin pribadi untuk secara aktif menyisihkan uang setiap bulan, 

karena sistem yang telah diatur akan mengelola tabungan secara 

otomatis. Pendekatan ini tidak hanya mempermudah proses 

menabung, tetapi juga membantu menghindari kebiasaan 

menunda menabung atau menghabiskan uang sebelum disisihkan 

untuk tujuan keuangan. Dalam pembahasan ini, kita akan 

mengeksplorasi berbagai cara untuk mengotomatisasi proses 

menabung dan manfaat yang diperoleh dari strategi ini. 

1. Manfaat Mengotomatisasi Proses Menabung 

Mengotomatisasi proses menabung memiliki sejumlah manfaat 

penting yang mendukung kesehatan finansial jangka panjang: 

• Meningkatkan Konsistensi: Menyisihkan uang secara 

otomatis setiap bulan memastikan bahwa menabung menjadi 

prioritas. Ini membantu menghindari pengeluaran yang tidak 

perlu dan memastikan bahwa uang selalu dialokasikan untuk 

tabungan sebelum digunakan untuk hal-hal lain. 

• Mengurangi Beban Mental: Dengan mengotomatiskan 

tabungan, seseorang tidak perlu memikirkan atau mengambil 



 

 

63 
 

tindakan setiap kali menerima penghasilan. Ini mengurangi 

beban mental dan menghilangkan risiko lupa atau menunda 

menabung. 

• Memastikan Disiplin Finansial: Otomatisasi membantu 

membangun disiplin dalam mengelola keuangan. Ketika 

uang ditransfer secara otomatis ke rekening tabungan atau 

investasi, seseorang cenderung kurang tergoda untuk 

membelanjakannya, karena dana tersebut sudah dialokasikan 

sebelum masuk ke rekening utama. 

2. Menggunakan Fitur Auto-Debit pada Rekening Tabungan 

Salah satu cara paling umum untuk mengotomatisasi proses 

menabung adalah dengan menggunakan fitur auto-debit atau 

transfer otomatis dari rekening utama ke rekening tabungan. 

Sebagian besar bank menawarkan fitur ini, di mana nasabah dapat 

mengatur agar sejumlah uang tertentu ditransfer secara otomatis 

dari rekening penghasilan ke rekening tabungan pada tanggal 

tertentu setiap bulan. Misalnya, seseorang bisa mengatur agar 

setiap tanggal 1, sejumlah Rp500.000 langsung ditransfer ke 

rekening tabungan tanpa perlu campur tangan manual. 

Keuntungan dari fitur ini adalah bahwa seseorang bisa 

memastikan menabung menjadi prioritas pertama begitu gaji atau 

pendapatan masuk, sehingga uang tidak habis untuk pengeluaran 

sebelum disisihkan untuk tabungan. Selain itu, karena proses ini 
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berjalan otomatis, tidak ada ruang bagi kebiasaan menunda atau 

melupakan untuk menabung. 

3. Mengotomatisasi Investasi 

Selain menabung secara otomatis, mengotomatisasi investasi 

adalah langkah berikutnya dalam membangun kesejahteraan 

finansial jangka panjang. Banyak platform investasi, seperti reksa 

dana atau saham, menawarkan fitur investasi otomatis. Dengan 

fitur ini, seseorang bisa mengatur agar sebagian penghasilan 

mereka secara otomatis diinvestasikan setiap bulan ke instrumen 

investasi yang sudah dipilih, seperti reksa dana, saham, atau emas. 

Misalnya, seseorang dapat mengatur agar Rp1 juta setiap bulan 

secara otomatis diinvestasikan dalam reksa dana yang mereka 

pilih. Dengan cara ini, mereka tidak hanya menabung tetapi juga 

membangun portofolio investasi yang dapat berkembang seiring 

waktu. Mengotomatisasi investasi membantu seseorang untuk 

lebih disiplin dalam berinvestasi dan memanfaatkan pertumbuhan 

kekayaan secara jangka panjang. 

4. Mengatur Langsung dari Penggajian 

Jika memungkinkan, seseorang dapat mengatur agar sebagian dari 

penghasilan mereka langsung disalurkan ke rekening tabungan 

atau investasi tanpa harus masuk ke rekening pengeluaran utama. 

Banyak perusahaan yang menawarkan fasilitas pemotongan gaji 
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secara otomatis untuk keperluan tabungan atau investasi, seperti 

program pensiun atau asuransi. 

Dengan mengatur pemotongan langsung dari penggajian, 

seseorang bisa memastikan bahwa tabungan dilakukan secara 

otomatis sebelum mereka menerima sisa penghasilan. Ini sangat 

efektif karena mencegah uang untuk dibelanjakan sebelum 

disisihkan, sehingga membantu menjaga kedisiplinan finansial 

secara jangka panjang. 

5. Memantau dan Menyesuaikan Otomatisasi Secara Berkala 

Meskipun proses menabung bisa diotomatisasi, penting untuk 

tetap memantau dan menyesuaikan sistem otomatisasi ini secara 

berkala. Kondisi keuangan seseorang bisa berubah seiring waktu, 

seperti kenaikan pendapatan, perubahan pengeluaran, atau 

munculnya kebutuhan baru. Oleh karena itu, penting untuk 

meninjau sistem otomatisasi tabungan setiap beberapa bulan atau 

setidaknya setahun sekali, untuk memastikan bahwa target 

tabungan masih relevan dan sesuai dengan kebutuhan keuangan 

saat ini. 

Jika pendapatan meningkat, alokasi otomatis untuk tabungan atau 

investasi juga bisa ditingkatkan. Sebaliknya, jika ada kebutuhan 

mendesak, penyesuaian bisa dilakukan agar anggaran tetap 

seimbang. Menjaga fleksibilitas dalam sistem otomatisasi 



 

 

66 
 

memastikan bahwa kebiasaan menabung tetap berjalan meskipun 

kondisi keuangan berubah. 

6. Buka rekening Produk Tabungan Otomatis 

Industri keuangan saat ini berkembang pesat, khususnya bank-

bank telah menciptakan produk-produk Tabungan berjangka 

dengan fitur pembayaran melalui debit langsung dari rekening 

reguler. Jangla waktu minimal 2 tahun dengan setoran bulanan 

minimal jumlah tertentu. Bahkan agar lebih menarik dalam 

benefit, disertai juga dengan fitur asuransi jiwa bagi penabung 

dengan jaminan kelangsungan pembayaran Tabungan bulanan 

sampai jatuh tempo. Bahkan bank-bank BPR memiliki produk 

semacam ini dengan berbagai tujuan dan nama produk. Ini 

menunjukkan bagaimana dukungan kelembagaan seperti 

perbankan memudahkan masyarakat untuk memiliki Tabungan, 

yang bisa sebagai cadangan dana darurat.                  

Pembahasan ini menunjukkan bagaimana mengotomatisasi proses 

menabung dapat membantu seseorang membangun kebiasaan 

finansial yang lebih konsisten dan efisien. Dengan menggunakan 

berbagai metode otomatisasi, seperti transfer otomatis, investasi 

otomatis, dan fitur aplikasi keuangan, seseorang dapat 

memastikan bahwa mereka selalu menabung secara teratur tanpa 

perlu upaya tambahan, sehingga memperkuat kesehatan keuangan 

jangka panjang. 
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D. MENETAPKAN PRIORITAS KEUANGAN 

JANGKA PENDEK DAN PANJANG 

Dalam merencanakan keuangan yang sehat, penting untuk 

menetapkan prioritas antara kebutuhan jangka pendek dan tujuan 

jangka panjang. Prioritas keuangan jangka pendek biasanya 

mencakup pengeluaran harian atau bulanan, seperti kebutuhan 

pokok, pembayaran tagihan, dan dana darurat. Fokus utama pada 

jangka pendek adalah memastikan bahwa kebutuhan ini terpenuhi 

tanpa mengorbankan stabilitas finansial. 

Sebaliknya, prioritas jangka panjang lebih bersifat strategis dan 

berorientasi pada masa depan. Ini mencakup perencanaan 

pensiun, investasi untuk pertumbuhan aset, pendidikan anak, atau 

pembelian rumah. Dalam menetapkan prioritas jangka panjang, 

penting untuk memperhitungkan tujuan yang memerlukan waktu 

untuk diwujudkan dan strategi untuk mencapainya, seperti 

menabung secara konsisten atau melakukan diversifikasi 

investasi. 

Keseimbangan antara keduanya sangat krusial untuk mencapai 

kesejahteraan finansial. Mengalokasikan dana untuk kebutuhan 

jangka pendek sekaligus berinvestasi untuk tujuan jangka panjang 

memerlukan disiplin dan perencanaan yang matang, yang bisa 

dimulai dengan menetapkan anggaran yang realistis dan 

konsisten. 
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Menetapkan prioritas keuangan, baik jangka pendek maupun 

panjang, memerlukan langkah-langkah yang terstruktur agar 

tujuan finansial dapat dicapai dengan efektif. Berikut adalah 

langkah-langkahnya secara bertahap: 

1. Evaluasi Kondisi Keuangan Saat Ini 

Langkah pertama adalah melakukan evaluasi menyeluruh 

terhadap kondisi keuangan Anda saat ini. Ini meliputi 

pemasukan, pengeluaran, hutang, dan aset yang dimiliki. 

Dengan mengetahui posisi keuangan saat ini, Anda dapat 

membuat keputusan yang lebih tepat dalam mengatur 

prioritas. 

2. Identifikasi Kebutuhan Jangka Pendek 

Tentukan kebutuhan keuangan jangka pendek yang harus 

dipenuhi dalam waktu dekat, seperti pembayaran tagihan 

rutin (listrik, air, sewa), belanja harian, dan dana darurat. 

Pastikan semua kebutuhan pokok ini terpenuhi terlebih 

dahulu sebelum melangkah ke perencanaan jangka panjang. 

3. Tetapkan Tujuan Jangka Panjang 

Buat daftar tujuan keuangan jangka panjang, seperti dana 

pensiun, pembelian rumah, pendidikan anak, atau investasi. 

Tentukan kerangka waktu kapan tujuan ini harus tercapai 

dan berapa banyak uang yang perlu Anda alokasikan setiap 

bulan untuk mencapainya. 
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4. Buat Anggaran yang Realistis 

Setelah mengetahui kebutuhan jangka pendek dan tujuan 

jangka panjang, langkah selanjutnya adalah membuat 

anggaran bulanan yang realistis. Pisahkan alokasi dana 

untuk kebutuhan jangka pendek dan tabungan atau investasi 

untuk tujuan jangka panjang. Pastikan anggaran ini fleksibel 

namun tetap konsisten dengan rencana keuangan Anda. 

5. Bangun Dana Darurat 

Dana darurat adalah prioritas utama dalam jangka pendek. 

Bangunlah dana darurat yang mencakup pengeluaran hidup 

selama 3-6 bulan. Ini akan membantu melindungi keuangan 

Anda dari kejadian tak terduga tanpa harus mengorbankan 

tujuan jangka panjang Anda. 

6. Mulai Menabung atau Berinvestasi Secara Konsisten 

Langkah berikutnya adalah mulai menabung atau 

berinvestasi secara konsisten untuk mencapai tujuan jangka 

panjang. Tentukan instrumen keuangan yang tepat untuk 

tujuan tersebut, seperti reksadana, saham, atau tabungan 

berjangka, sesuai dengan profil risiko dan horizon waktu 

yang Anda tetapkan. 

7. Pantau dan Tinjau Kembali Prioritas Keuangan Secara 

Berkala 

Penting untuk memantau perkembangan keuangan Anda 

secara berkala, minimal setiap 6 bulan sekali. Tinjau kembali 
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apakah prioritas jangka pendek masih relevan dan apakah 

Anda sudah berada di jalur yang benar untuk mencapai tujuan 

jangka panjang. Lakukan penyesuaian jika diperlukan. 

8. Sesuaikan dengan Perubahan Keadaan 

Keuangan Anda mungkin berubah seiring waktu, misalnya 

jika mendapatkan promosi pekerjaan, menambah anggota 

keluarga, atau menghadapi situasi darurat. Oleh karena itu, 

penting untuk menyesuaikan anggaran, tabungan, atau 

investasi Anda agar tetap relevan dengan kondisi terbaru. 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, Anda dapat 

menyeimbangkan kebutuhan jangka pendek dengan pencapaian 

tujuan jangka panjang, sehingga menciptakan fondasi finansial 

yang kokoh untuk masa depan teratur tanpa perlu upaya 

tambahan, sehingga memperkuat kesehatan keuangan jangka 

panjang. 
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BAB V 

STRATEGI MENABUNG YANG EFEKTIF 

 UNTUK  BERBAGAI KONDISI FINANSIAL 
 

 

Ternyata menabung juga ada strateginya, tidak hanya berperang 

dan memenangkan pertandingan ada strategi. Menabung bukan 

karena banyak uang, penghasilan tinggi atau dapat undian dan 

lain-lain. Intinya penghasilan rendahpun bisa, asal tahu caranya. 

Salah satunya bagaimana kita berpikir ke arah bisa. Untuk 

jelasnbya, berikut hal-hal yang bisa dilakukan.         

 

A. MENABUNG DENGAN PENGHASILAN 

RENDAH 

Menabung dengan penghasilan rendah bisa menjadi tantangan, 

tetapi bukan hal yang mustahil. Bahkan dengan penghasilan yang 

terbatas, ada cara-cara efektif untuk menyisihkan sebagian uang 

dan membangun kebiasaan menabung yang sehat. Kunci utama 

dalam menabung dengan penghasilan rendah adalah strategi yang 

tepat, konsistensi, dan disiplin. Dalam bagian ini, kita akan 

membahas beberapa strategi dan langkah praktis untuk menabung 

meskipun penghasilan terbatas. 
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1. Mengubah Pola Pikir Tentang Menabung 

Langkah pertama dan terpenting dalam menabung dengan 

penghasilan rendah adalah mengubah pola pikir tentang 

menabung. Banyak orang dengan penghasilan rendah merasa 

bahwa menabung adalah sesuatu yang tidak mungkin atau bahwa 

jumlah yang bisa disisihkan terlalu kecil untuk memiliki dampak. 

Pola pikir ini harus diubah. Menabung, meskipun dalam jumlah 

kecil, tetap berharga dan akan memberikan manfaat jangka 

panjang. Setiap rupiah yang disisihkan, tidak peduli seberapa 

kecil, adalah langkah menuju kestabilan finansial. Menabung 

bukan tentang seberapa besar jumlah yang disisihkan, tetapi 

tentang kebiasaan konsisten yang dibangun seiring waktu. 

2. Membuat Anggaran yang Ketat dan Realistis 

Menabung dengan penghasilan rendah memerlukan perencanaan 

keuangan yang sangat ketat. Membuat anggaran bulanan yang 

realistis adalah langkah penting untuk memastikan bahwa uang 

yang dimiliki digunakan dengan bijaksana dan ada ruang untuk 

menabung. Anggaran ini harus memprioritaskan kebutuhan dasar, 

seperti makanan, tempat tinggal, dan transportasi, sambil 

meminimalkan pengeluaran untuk hal-hal yang tidak terlalu 

penting. 

Dalam anggaran, penting untuk menyisihkan bahkan hanya 

sebagian kecil dari penghasilan untuk tabungan. Misalnya, 
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meskipun hanya Rp50.000 atau Rp100.000 per bulan, jumlah 

tersebut jika dilakukan secara konsisten akan bertambah dan 

memberikan rasa aman secara finansial. 

3. Memanfaatkan Metode Menabung Kecil Tapi Konsisten 

Untuk seseorang dengan penghasilan rendah, metode menabung 

kecil tetapi konsisten sangat efektif. Menyisihkan jumlah uang 

yang sangat kecil secara rutin tidak akan terasa berat, tetapi dalam 

jangka panjang dapat menghasilkan tabungan yang signifikan. 

Salah satu cara adalah dengan menggunakan prinsip "tabungan 

harian" atau "tabungan mingguan." Misalnya, menyisihkan 

Rp5.000 hingga Rp10.000 setiap hari atau Rp50.000 hingga 

Rp100.000 setiap minggu. Jumlah ini mungkin tampak kecil, 

tetapi jika dilakukan secara terus-menerus, hasilnya akan cukup 

untuk kebutuhan darurat atau tujuan finansial sederhana. 

Strategi ini juga melatih kebiasaan menabung yang positif, di 

mana menabung menjadi bagian dari rutinitas harian, sehingga 

lebih mudah untuk dilakukan dan dipertahankan. 

4. Menghindari Pengeluaran yang Tidak Diperlukan 

Untuk dapat menabung dengan penghasilan rendah, menghindari 

pengeluaran yang tidak perlu sangatlah penting. Kebiasaan seperti 

makan di luar, membeli barang-barang yang tidak mendesak, atau 

terlalu sering berlangganan layanan hiburan harus dikurangi. 

Langkah ini bisa dimulai dengan memantau pengeluaran secara 
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lebih cermat dan mengidentifikasi area di mana uang bisa 

dihemat. 

Meskipun pengorbanan ini mungkin terasa sulit pada awalnya, 

mengurangi pengeluaran yang tidak diperlukan akan membantu 

meningkatkan jumlah uang yang bisa disisihkan untuk tabungan. 

Pengendalian diri dan pengaturan prioritas adalah kunci untuk 

memastikan bahwa uang digunakan untuk hal-hal yang benar-

benar penting. 

5. Menetapkan Tujuan Tabungan yang Realistis 

Dengan penghasilan rendah, menetapkan tujuan tabungan yang 

realistis adalah hal yang sangat penting. Jangan menetapkan 

tujuan yang terlalu besar atau ambisius sehingga sulit dicapai. 

Sebaliknya, fokuslah pada tujuan kecil yang realistis, seperti 

menabung untuk dana darurat atau membeli kebutuhan penting 

dalam beberapa bulan ke depan. 

Misalnya, jika tujuan awalnya adalah menabung Rp500.000 

dalam tiga bulan, bagi tujuan ini menjadi target mingguan atau 

bulanan yang lebih kecil. Dengan menetapkan tujuan yang dapat 

dicapai, seseorang akan lebih termotivasi untuk terus menabung 

karena melihat kemajuan yang jelas. 
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6. Mencari Sumber Penghasilan Tambahan 

Meskipun mungkin tidak selalu mudah, mencari sumber 

penghasilan tambahan bisa menjadi solusi untuk menambah dana 

yang bisa disisihkan untuk tabungan. Beberapa cara untuk 

menambah penghasilan meliputi pekerjaan sampingan, seperti 

freelance, bisnis kecil-kecilan, atau pekerjaan paruh waktu. 

Pendapatan tambahan ini, meskipun kecil, bisa dialokasikan 

sepenuhnya untuk tabungan, sehingga membantu mempercepat 

pencapaian tujuan finansial. 

Selain itu, teknologi dan internet menyediakan banyak peluang 

bagi siapa saja untuk mendapatkan penghasilan tambahan, seperti 

menjadi penjual online, menawarkan jasa keahlian, atau 

mengikuti survei berbayar. Pendapatan tambahan ini bisa menjadi 

faktor penting dalam membantu seseorang dengan penghasilan 

rendah untuk menabung lebih banyak. 

7. Memanfaatkan Program Tabungan Mikro 

Banyak institusi keuangan dan lembaga koperasi menawarkan 

program tabungan mikro yang dirancang khusus untuk 

masyarakat dengan penghasilan rendah. Program-program ini 

memungkinkan seseorang untuk menabung dalam jumlah kecil 

tetapi dengan manfaat yang signifikan, seperti bunga yang lebih 

tinggi atau fasilitas pinjaman tanpa agunan setelah mencapai 

target tabungan tertentu. 
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Bergabung dengan program tabungan mikro bisa menjadi cara 

efektif bagi seseorang dengan penghasilan rendah untuk 

menabung secara lebih teratur, terutama jika program tersebut 

menawarkan kemudahan akses dan insentif yang menarik. 

8. Memprioritaskan Dana Darurat 

Bagi seseorang dengan penghasilan rendah, memiliki dana darurat 

adalah prioritas utama. Dana darurat berfungsi sebagai jaring 

pengaman ketika ada pengeluaran tak terduga, seperti biaya 

kesehatan atau perbaikan rumah. Meskipun mungkin sulit untuk 

membangun dana darurat dengan penghasilan yang terbatas, 

setiap sedikit yang disisihkan akan sangat membantu ketika 

menghadapi situasi darurat. 

Targetkan untuk membangun dana darurat yang setara dengan 1 

hingga 3 bulan pengeluaran, tergantung pada kemampuan. Setelah 

dana darurat tercapai, seseorang dapat fokus pada tujuan tabungan 

lain yang lebih spesifik. 

 

B. STRATEGI MENABUNG UNTUK 

PENGHASILAN TIDAK TETAP 

Menabung dengan penghasilan tidak tetap bisa menjadi tantangan 

tersendiri. Banyak pekerja freelance, wiraswasta, atau mereka 

yang bekerja dengan sistem komisi mengalami fluktuasi 
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pendapatan dari bulan ke bulan, sehingga sulit untuk membuat 

perencanaan keuangan yang konsisten. Namun, dengan strategi 

yang tepat, seseorang dengan penghasilan tidak tetap tetap bisa 

menabung secara efektif dan mencapai tujuan finansial mereka. 

Kuncinya adalah fleksibilitas, perencanaan yang cermat, dan 

disiplin yang konsisten dalam mengelola pendapatan dan 

pengeluaran. Dalam pembahasan ini, kita akan mengeksplorasi 

berbagai strategi menabung untuk penghasilan yang tidak tetap. 

1. Membuat Anggaran Berdasarkan Penghasilan Terendah 

Salah satu strategi pertama dan paling efektif dalam menabung 

dengan penghasilan tidak tetap adalah membuat anggaran 

berdasarkan penghasilan terendah. Ketika penghasilan fluktuatif, 

penting untuk tidak mengandalkan bulan-bulan dengan 

penghasilan tinggi sebagai dasar anggaran. Sebaliknya, hitung 

berapa penghasilan terendah yang pernah diterima selama 

beberapa bulan terakhir dan gunakan angka tersebut sebagai 

patokan untuk membuat anggaran bulanan. 

Dengan membuat anggaran berdasarkan penghasilan terendah, 

seseorang dapat memastikan bahwa semua kebutuhan dasar 

terpenuhi, bahkan di bulan-bulan dengan pendapatan rendah. 

Ketika pendapatan lebih tinggi dari biasanya, kelebihan uang bisa 

disisihkan untuk tabungan atau investasi, membantu menciptakan 

stabilitas finansial jangka panjang. 



 

 

78 
 

2. Membangun Dana Darurat yang Lebih Besar 

Bagi mereka yang memiliki penghasilan tidak tetap, dana darurat 

harus menjadi prioritas utama. Karena pendapatan dapat 

bervariasi setiap bulan, memiliki dana darurat yang cukup akan 

membantu menutupi pengeluaran di bulan-bulan ketika 

penghasilan rendah. Dana darurat berfungsi sebagai penyangga 

keuangan yang penting dalam situasi tak terduga dan memberikan 

rasa aman. 

Sebagai patokan, seseorang dengan penghasilan tidak tetap 

sebaiknya memiliki dana darurat yang setara dengan 6 hingga 12 

bulan pengeluaran tetap. Ini akan memberikan cukup waktu untuk 

menstabilkan keuangan atau menyesuaikan gaya hidup jika terjadi 

periode dengan pendapatan rendah. Semakin besar dan stabil dana 

darurat yang dimiliki, semakin tenang seseorang dalam 

menghadapi fluktuasi pendapatan. 

3. Menabung Saat Penghasilan Tinggi 

Dalam situasi dengan penghasilan tidak tetap, sangat penting 

untuk memanfaatkan bulan-bulan dengan pendapatan tinggi. Pada 

bulan-bulan ini, upayakan untuk menabung sebanyak mungkin, 

bahkan jika melebihi target tabungan bulanan. Dengan menabung 

lebih banyak saat penghasilan tinggi, seseorang dapat menutupi 

kekurangan di bulan-bulan dengan pendapatan lebih rendah, 

sehingga menjaga tabungan tetap konsisten. 
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Salah satu cara yang efektif adalah dengan menyisihkan 

persentase tetap dari setiap pendapatan yang diterima, misalnya 

30% hingga 50% setiap kali ada pembayaran masuk. Dengan 

begitu, setiap kali penghasilan datang, sebagian besar uang sudah 

dialokasikan untuk tabungan sebelum dibelanjakan. 

4. Menggunakan Sistem Tabungan Berbasis Persentase 

Menggunakan sistem tabungan berbasis persentase adalah strategi 

fleksibel yang sangat cocok untuk orang dengan penghasilan tidak 

tetap. Alih-alih menyisihkan jumlah tetap setiap bulan, yang bisa 

sulit dilakukan jika pendapatan berfluktuasi, seseorang dapat 

menetapkan persentase dari setiap pendapatan yang diterima 

untuk ditabung. Misalnya, seseorang bisa memutuskan untuk 

menabung 20% hingga 30% dari setiap pembayaran atau proyek 

yang mereka terima. 

Pendekatan ini memberikan fleksibilitas karena memungkinkan 

seseorang menabung lebih banyak saat penghasilan besar dan 

menabung lebih sedikit saat penghasilan kecil, tanpa merasa 

terbebani oleh angka tetap. Sistem ini juga membantu memastikan 

bahwa menabung tetap menjadi prioritas terlepas dari besar 

kecilnya pendapatan. 

5. Memisahkan Rekening untuk Tabungan 

Memiliki rekening yang terpisah untuk tabungan dan pengeluaran 

adalah langkah penting dalam mengelola keuangan dengan 
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penghasilan tidak tetap. Setiap kali menerima pembayaran, segera 

pisahkan uang untuk tabungan ke rekening yang berbeda sebelum 

membelanjakannya. Dengan cara ini, seseorang akan lebih 

disiplin dalam menjaga tabungan mereka dan menghindari godaan 

untuk menggunakan uang tersebut untuk kebutuhan sehari-hari. 

Rekening tabungan ini juga bisa digunakan untuk tujuan khusus, 

seperti dana darurat, tabungan jangka panjang, atau investasi. 

Memiliki rekening yang terpisah membantu meningkatkan 

transparansi keuangan dan memberikan kendali lebih besar 

terhadap pengelolaan uang. 

6. Menyusun Prioritas Pengeluaran 

Dalam situasi penghasilan tidak tetap, sangat penting untuk 

menyusun prioritas pengeluaran dengan cermat. Bedakan antara 

pengeluaran penting dan tidak penting, dan pastikan kebutuhan 

dasar seperti makanan, tempat tinggal, dan transportasi selalu 

terpenuhi terlebih dahulu. Di bulan-bulan dengan pendapatan 

rendah, pengeluaran untuk kebutuhan non-esensial seperti 

hiburan, belanja barang mewah, atau makan di luar bisa dikurangi 

atau ditunda. 

Dengan menetapkan prioritas, seseorang dapat memastikan 

bahwa pengeluaran yang paling penting tetap berjalan lancar, 

sementara pengeluaran yang lebih fleksibel bisa disesuaikan 

sesuai kondisi pendapatan saat itu. Menyusun prioritas ini juga 
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membantu mencegah kehabisan uang sebelum tabungan 

disisihkan. 

7. Mengatur Anggaran Dinamis 

Karena penghasilan tidak tetap sulit diprediksi, anggaran dinamis 

adalah strategi yang efektif. Anggaran dinamis berarti 

menyesuaikan pengeluaran setiap bulan sesuai dengan 

pendapatan yang diterima. Di bulan dengan pendapatan tinggi, 

seseorang bisa meningkatkan pengeluaran untuk hal-hal yang 

tidak esensial atau meningkatkan tabungan, sementara di bulan 

dengan pendapatan rendah, fokus pada menutupi kebutuhan dasar 

dan mengurangi pengeluaran yang tidak perlu. 

Dengan anggaran yang fleksibel, seseorang bisa lebih mudah 

beradaptasi dengan fluktuasi pendapatan tanpa mengorbankan 

tabungan atau kestabilan keuangan. Fleksibilitas ini membantu 

menjaga keuangan tetap seimbang dalam jangka panjang. 

8. Investasi dalam Asuransi dan Proteksi Keuangan 

Memiliki penghasilan tidak tetap berarti ketidakpastian yang lebih 

besar dalam hal kesehatan dan keamanan finansial. Oleh karena 

itu, penting untuk mempertimbangkan investasi dalam asuransi, 

seperti asuransi kesehatan dan jiwa, untuk melindungi diri dari 

risiko yang tidak terduga. Dengan memiliki asuransi, seseorang 

dapat mengurangi risiko kehilangan pendapatan akibat masalah 

kesehatan atau kejadian mendadak yang memerlukan biaya besar. 
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Proteksi keuangan ini penting untuk menjaga stabilitas finansial, 

terutama ketika penghasilan tidak pasti. Dengan asuransi, 

seseorang dapat menjaga tabungan mereka tetap utuh dan tidak 

perlu menggunakannya untuk pengeluaran mendadak yang besar. 

Pembahasan ini menjelaskan strategi-strategi praktis untuk 

menabung dengan penghasilan tidak tetap. Meskipun 

tantangannya lebih besar dibandingkan dengan mereka yang 

memiliki pendapatan tetap, dengan perencanaan yang cermat, 

disiplin, dan penggunaan metode yang tepat, seseorang tetap dapat 

membangun kebiasaan menabung yang kuat dan mencapai tujuan 

finansial jangka panjang. 

 

C. DIVERSIFIKASI TABUNGAN: TABUNGAN 

JANGKA PENDEK DAN INVESTASI 

Diversifikasi dalam menabung dan berinvestasi merupakan salah 

satu strategi paling efektif untuk mencapai kestabilan keuangan 

dan mewujudkan berbagai tujuan finansial. Mengalokasikan uang 

ke dalam berbagai jenis tabungan dan investasi membantu 

mengelola risiko dan memastikan bahwa seseorang dapat 

memenuhi kebutuhan keuangan jangka pendek maupun jangka 

panjang. Dengan strategi diversifikasi, seseorang dapat 

merencanakan keuangan dengan lebih matang dan 

memaksimalkan potensi pertumbuhan dari dana yang dimiliki. 
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Dalam bagian ini, kita akan membahas pentingnya diversifikasi 

tabungan, serta bagaimana mengatur strategi antara tabungan 

jangka pendek dan investasi jangka panjang. 

1. Memahami Pentingnya Diversifikasi Tabungan 

Diversifikasi tabungan adalah tentang membagi dana yang 

dimiliki ke dalam berbagai bentuk simpanan atau investasi 

berdasarkan jangka waktu, risiko, dan tujuan keuangan. Hal ini 

penting karena setiap orang memiliki kebutuhan finansial yang 

berbeda-beda, baik yang bersifat mendesak maupun untuk masa 

depan. Diversifikasi membantu meminimalkan risiko dan 

memaksimalkan keuntungan dengan mengalokasikan uang ke 

dalam instrumen yang berbeda-beda. 

Dengan mendiversifikasi tabungan, seseorang tidak hanya siap 

menghadapi pengeluaran mendadak atau darurat, tetapi juga dapat 

merencanakan pertumbuhan keuangan yang lebih stabil dan 

berkelanjutan melalui investasi. Diversifikasi ini juga membantu 

melindungi kekayaan dari inflasi dan fluktuasi pasar. 

2. Tabungan Jangka Pendek untuk Kebutuhan Mendesak 

Tabungan jangka pendek adalah dana yang disisihkan untuk 

kebutuhan mendesak dan tujuan keuangan yang akan dicapai 

dalam waktu dekat, biasanya dalam jangka waktu 1 hingga 3 

tahun. Contoh dari kebutuhan jangka pendek bisa meliputi dana 
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darurat, biaya pendidikan, perbaikan rumah, atau liburan 

keluarga. 

Ciri-ciri tabungan jangka pendek meliputi: 

• Likuiditas tinggi: Dana harus mudah diakses kapan saja, 

terutama saat dibutuhkan mendadak. 

• Risiko rendah: Sebaiknya disimpan di instrumen dengan 

risiko rendah, seperti rekening tabungan, deposito berjangka, 

atau produk keuangan lain yang menawarkan keamanan 

modal. 

• Pengembalian yang stabil: Meskipun pengembalian dari 

instrumen ini cenderung lebih rendah dibandingkan investasi 

jangka panjang, prioritas utamanya adalah menjaga modal 

tetap aman. 

Salah satu langkah pertama dalam mendiversifikasi tabungan 

jangka pendek adalah dengan membangun dana darurat. Dana 

darurat sebaiknya mencakup 3 hingga 6 bulan biaya hidup dan 

harus ditempatkan dalam instrumen keuangan yang mudah 

dicairkan kapan pun diperlukan. Deposito atau rekening tabungan 

dengan bunga kompetitif dapat menjadi pilihan yang baik untuk 

tabungan jangka pendek. 

3. Investasi Jangka Panjang untuk Pertumbuhan Kekayaan 
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Di sisi lain, investasi jangka panjang adalah strategi untuk 

mengalokasikan uang dengan tujuan memperoleh pertumbuhan 

yang signifikan di masa depan. Tujuan dari investasi jangka 

panjang bisa berupa persiapan pensiun, pembelian properti, 

pendidikan anak di masa depan, atau untuk menciptakan sumber 

pendapatan pasif. 

Ciri-ciri investasi jangka panjang meliputi: 

• Potensi pengembalian lebih tinggi: Investasi jangka 

panjang menawarkan pengembalian yang lebih tinggi 

dibandingkan tabungan jangka pendek, namun sering kali 

disertai risiko yang lebih besar. 

• Jangka waktu investasi lebih panjang: Biasanya lebih dari 

3 tahun, bahkan bisa mencapai puluhan tahun, tergantung 

tujuan finansial. 

• Instrumen yang bervariasi: Investasi jangka panjang dapat 

berupa saham, reksa dana, obligasi, properti, atau instrumen 

lainnya yang menawarkan potensi pertumbuhan modal. 

Dengan berinvestasi jangka panjang, seseorang bisa 

memanfaatkan pertumbuhan bunga majemuk (compound 

interest), di mana bunga yang diperoleh terus berkembang seiring 

waktu. Misalnya, investasi di saham atau reksa dana saham bisa 

menghasilkan pengembalian yang lebih besar dalam jangka 
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panjang, tetapi memerlukan kesabaran dan toleransi terhadap 

fluktuasi pasar. 

4. Mengatur Keseimbangan antara Tabungan Jangka Pendek 

dan Investasi 

Salah satu tantangan dalam diversifikasi tabungan adalah 

menentukan keseimbangan yang tepat antara tabungan jangka 

pendek dan investasi jangka panjang. Tidak ada formula yang 

pasti, tetapi beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 

mengatur keseimbangan ini antara lain: 

• Tujuan keuangan: Apakah tujuan Anda lebih banyak jangka 

pendek atau jangka panjang? Jika Anda memiliki kebutuhan 

mendesak dalam waktu dekat, maka prioritasnya adalah 

membangun tabungan jangka pendek terlebih dahulu. 

• Toleransi risiko: Investasi jangka panjang sering kali lebih 

berisiko, jadi pastikan Anda memahami dan siap menghadapi 

fluktuasi. Jika Anda lebih suka keamanan dan kestabilan, 

tabungan jangka pendek dengan risiko rendah bisa menjadi 

pilihan utama. 

• Situasi keuangan saat ini: Berapa banyak yang bisa Anda 

sisihkan untuk tabungan dan investasi setiap bulan? Jika 

penghasilan Anda cukup untuk menutupi kebutuhan dan 

memiliki sisa yang signifikan, Anda bisa mulai 
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mengalokasikan lebih banyak untuk investasi jangka 

panjang. 

Sebagai contoh, jika Anda baru memulai, Anda bisa menyisihkan 

70% dari tabungan Anda untuk kebutuhan jangka pendek (seperti 

dana darurat) dan 30% untuk investasi jangka panjang. Seiring 

waktu, ketika dana darurat tercapai, Anda bisa meningkatkan 

alokasi untuk investasi jangka panjang menjadi 50% atau lebih, 

tergantung pada situasi keuangan dan tujuan pribadi. 

5. Rekening Terpisah untuk Tujuan Berbeda 

Untuk memudahkan pengelolaan tabungan jangka pendek dan 

investasi, sangat disarankan untuk memisahkan rekening 

keuangan berdasarkan tujuan. Misalnya: 

• Rekening tabungan jangka pendek: Rekening ini 

digunakan untuk menyimpan dana darurat dan kebutuhan 

jangka pendek lainnya yang mungkin akan segera digunakan. 

• Rekening investasi jangka panjang: Gunakan rekening 

atau platform khusus untuk investasi jangka panjang seperti 

reksa dana atau saham. Dengan cara ini, Anda tidak tergoda 

untuk mencairkan investasi tersebut sebelum waktunya. 

Dengan memisahkan rekening, Anda memiliki kontrol yang lebih 

baik terhadap alokasi dana dan dapat melacak perkembangan 

masing-masing tujuan keuangan dengan lebih mudah. 
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Pembahasan ini menjelaskan pentingnya diversifikasi antara 

tabungan jangka pendek dan investasi jangka panjang. Dengan 

menerapkan strategi diversifikasi yang tepat, seseorang dapat 

mempersiapkan diri untuk menghadapi kebutuhan mendesak, 

sekaligus membangun kekayaan jangka panjang melalui 

pertumbuhan investasi yang lebih signifikan. Diversifikasi adalah 

kunci untuk mencapai keseimbangan keuangan yang stabil dan 

sukses dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
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BAB VI 

MENABUNG CERDAS DI ERA DIGITAL 

 

Jaman serba digital, menabungpun bisa melalui 

platform digital dan menggunakan aplikasi yang bank-

bank ciptakan seperti mobile banking. Pengunaan 

platform dan aplikasi perbankan memudahkan dalam 

membangun kebiasaan menabung dan memonitor 

sekaligus melihat kinerja Tabungan kita. Berikut 

pembahasan terkait hal tersebut.   

 

A. MEMANFAATKAN APLIKASI KEUANGAN 

UNTUK MENABUNG 

Di era digital saat ini, teknologi telah membuka berbagai 

kemudahan, termasuk dalam hal pengelolaan keuangan. Salah 

satu cara paling praktis untuk menabung dengan lebih efektif dan 

terorganisir adalah dengan memanfaatkan aplikasi keuangan. 

Aplikasi keuangan memungkinkan pengguna untuk melacak 

pengeluaran, membuat anggaran, mengatur tabungan otomatis, 

bahkan menginvestasikan uang secara langsung dari perangkat 

seluler. Dengan bantuan teknologi ini, proses menabung menjadi 
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lebih sederhana dan lebih disiplin. Dalam pembahasan ini, kita 

akan mengeksplorasi bagaimana memanfaatkan aplikasi 

keuangan untuk menabung dan meningkatkan kebiasaan finansial 

yang sehat. 

1. Manfaat Menggunakan Aplikasi Keuangan 

Menggunakan aplikasi keuangan untuk menabung memiliki 

sejumlah manfaat yang signifikan, di antaranya: 

• Kemudahan dalam Melacak Pengeluaran: Aplikasi 

keuangan memungkinkan pengguna untuk memantau setiap 

pengeluaran secara real-time. Dengan mencatat pengeluaran 

harian, seseorang dapat lebih mudah melihat pola konsumsi 

dan menemukan area di mana pengeluaran dapat dikurangi 

untuk dialihkan ke tabungan. 

• Membantu Membuat Anggaran: Banyak aplikasi 

keuangan menyediakan fitur pembuatan anggaran yang 

membantu pengguna menetapkan batas pengeluaran untuk 

berbagai kategori, seperti makanan, transportasi, hiburan, dan 

tabungan. Dengan membuat anggaran melalui aplikasi, 

seseorang dapat memastikan bahwa uang dialokasikan secara 

bijaksana dan ada ruang untuk menabung setiap bulannya. 

• Mengotomatisasi Tabungan: Aplikasi keuangan modern 

memungkinkan pengguna untuk mengatur tabungan 

otomatis, di mana sejumlah uang tertentu disisihkan secara 
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otomatis setiap bulan atau setiap kali menerima penghasilan. 

Ini memudahkan pengguna untuk menabung tanpa harus 

mengingat atau melakukannya secara manual. 

• Memberikan Peringatan Pengeluaran: Aplikasi keuangan 

dapat memberikan notifikasi ketika pengguna mendekati 

batas anggaran atau telah melebihi pengeluaran yang 

ditetapkan. Fitur ini membantu menjaga disiplin dalam 

mengelola keuangan dan memastikan bahwa uang tetap 

tersedia untuk tabungan. 

2. Jenis Aplikasi Keuangan yang Bisa Digunakan 

Ada berbagai jenis aplikasi keuangan yang dapat membantu 

dalam menabung, masing-masing menawarkan fitur yang berbeda 

untuk kebutuhan spesifik. Berikut beberapa kategori aplikasi yang 

populer: 

• Aplikasi Pengelola Anggaran: Aplikasi seperti YNAB (You 

Need A Budget), Mint, atau Goodbudget memungkinkan 

pengguna untuk membuat anggaran, melacak pengeluaran, 

dan mengatur keuangan harian. Aplikasi ini membantu 

pengguna mengalokasikan uang secara efisien dan 

memastikan bahwa tabungan tetap menjadi prioritas. 

• Aplikasi Tabungan Otomatis: Beberapa aplikasi, seperti 

Digit atau Acorns, memungkinkan pengguna untuk 

menabung secara otomatis dengan memanfaatkan fitur 
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seperti round-up dari pembelian kecil. Misalnya, jika 

seseorang membeli kopi seharga Rp27.500, aplikasi dapat 

membulatkan pembelian tersebut menjadi Rp28.000 dan 

menyimpan Rp500 sebagai tabungan. 

• Aplikasi Investasi Mikro: Aplikasi seperti Bareksa, Bibit, 

atau Stash memungkinkan pengguna untuk menginvestasikan 

uang dalam jumlah kecil secara otomatis. Uang yang 

diinvestasikan dapat dimasukkan ke dalam portofolio reksa 

dana atau saham, yang memberikan potensi pertumbuhan 

lebih tinggi daripada hanya menabung di rekening bank. 

Dengan memanfaatkan berbagai jenis aplikasi ini, seseorang bisa 

lebih disiplin dalam mengelola keuangan dan mengoptimalkan 

pertumbuhan tabungan mereka. 

3. Langkah-Langkah Memanfaatkan Aplikasi Keuangan 

untuk Menabung 

Berikut beberapa langkah praktis untuk memaksimalkan aplikasi 

keuangan dalam proses menabung: 

• Langkah 1: Pilih Aplikasi yang Sesuai dengan Kebutuhan 

Langkah pertama adalah memilih aplikasi yang sesuai dengan 

kebutuhan finansial Anda. Jika Anda hanya membutuhkan 

aplikasi untuk melacak pengeluaran dan membuat anggaran. 
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• Langkah 2: Buat Anggaran yang Realistis 

Setelah memilih aplikasi, langkah berikutnya adalah 

membuat anggaran yang realistis. Atur prioritas pengeluaran 

Anda, seperti kebutuhan dasar, pengeluaran fleksibel, dan 

pastikan ada porsi untuk tabungan. Aplikasi akan membantu 

Anda melacak setiap pengeluaran dan memastikan bahwa 

anggaran ini diikuti dengan disiplin. 

• Langkah 3: Aktifkan Fitur Tabungan Otomatis 

Banyak aplikasi keuangan memungkinkan pengguna untuk 

mengatur transfer otomatis dari rekening utama ke rekening 

tabungan atau investasi. Setel jumlah tertentu yang secara 

otomatis akan ditransfer setiap bulan, sehingga Anda tidak 

perlu mengingat atau tergoda untuk menghabiskan uang 

sebelum disisihkan untuk tabungan. 

• Langkah 4: Gunakan Fitur Notifikasi dan Peringatan 

Agar tetap disiplin dalam menabung, aktifkan notifikasi 

aplikasi untuk memperingatkan Anda ketika sudah 

mendekati batas anggaran atau jika ada pengeluaran yang 

melebihi batas. Notifikasi ini membantu Anda tetap di jalur 

dan mendorong Anda untuk terus menabung. 

 

 



 

 

94 
 

4. Memanfaatkan Aplikasi untuk Menginvestasikan 

Tabungan 

Selain menabung, aplikasi keuangan juga bisa digunakan untuk 

berinvestasi. Beberapa aplikasi investasi seperti Bareksa atau 

Bibit memungkinkan Anda untuk menyisihkan sejumlah kecil 

uang ke dalam produk investasi seperti reksa dana atau saham. 

Dengan berinvestasi secara otomatis melalui aplikasi, uang yang 

disisihkan tidak hanya diam, tetapi juga berkembang melalui 

potensi pertumbuhan investasi. 

Berinvestasi dengan aplikasi memberikan keuntungan tambahan 

dalam hal kemudahan dan fleksibilitas, di mana pengguna bisa 

mengatur investasi otomatis dan menyesuaikan portofolio sesuai 

dengan toleransi risiko dan tujuan keuangan mereka. 

5. Keamanan dalam Menggunakan Aplikasi Keuangan 

Ketika menggunakan aplikasi keuangan, keamanan menjadi 

prioritas utama. Pastikan aplikasi yang Anda gunakan adalah 

aplikasi yang terpercaya dan memiliki standar keamanan yang 

tinggi, seperti enkripsi data dan verifikasi dua faktor. Selalu 

periksa ulasan pengguna dan reputasi aplikasi sebelum 

memberikan akses ke informasi finansial Anda. Selain itu, hindari 

menggunakan jaringan Wi-Fi publik ketika mengakses informasi 

keuangan untuk menjaga privasi dan keamanan data Anda. 
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6. Meninjau dan Menyesuaikan Rencana Menabung secara 

Berkala 

Meskipun aplikasi keuangan memudahkan proses menabung dan 

mengelola keuangan, penting untuk secara berkala meninjau dan 

menyesuaikan rencana menabung Anda. Evaluasi apakah target 

tabungan dan anggaran Anda masih sesuai dengan situasi 

keuangan saat ini. Aplikasi keuangan memudahkan Anda untuk 

melakukan penyesuaian ini, sehingga proses menabung tetap 

relevan dan optimal sesuai dengan perubahan kebutuhan dan 

pendapatan Anda. 

Pembahasan ini menjelaskan bagaimana memanfaatkan aplikasi 

keuangan untuk menabung secara lebih efektif dan teratur. 

Dengan berbagai fitur yang tersedia, seperti pelacakan 

pengeluaran, otomatisasi tabungan, dan investasi, aplikasi 

keuangan dapat membantu seseorang membangun kebiasaan 

menabung yang kuat, terstruktur, dan mudah diikuti. 

 

B. MENGHINDARI KONSUMERISME DIGITAL 

Di era digital yang serba terhubung ini, konsumerisme digital 

telah menjadi salah satu tantangan utama dalam menjaga 

kebiasaan finansial yang sehat. Konsumerisme digital merujuk 

pada kecenderungan untuk mengonsumsi produk dan layanan 

melalui platform digital dengan cepat, sering kali tanpa 
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perencanaan yang matang. Akses yang mudah ke e-commerce, 

iklan yang ditargetkan secara personal, dan promosi yang 

menggoda di media sosial membuat banyak orang tergoda untuk 

melakukan pembelian impulsif. Bagi mereka yang ingin 

membangun kebiasaan menabung yang sehat, menghindari 

jebakan konsumerisme digital menjadi penting. Dalam bagian ini, 

kita akan membahas bagaimana memahami dan menghindari 

konsumerisme digital untuk menjaga kesehatan finansial. 

1. Memahami Konsumerisme Digital 

Konsumerisme digital merujuk pada fenomena di mana seseorang 

terpapar secara terus-menerus pada dorongan untuk membeli 

barang atau layanan melalui platform online. Berbeda dengan 

belanja konvensional, konsumerisme digital sering kali terjadi 

tanpa perencanaan, didorong oleh kemudahan akses dan iklan 

yang dipersonalisasi. Contohnya termasuk: 

• Flash sale yang sering kali menawarkan diskon besar untuk 

waktu terbatas, mendorong pembelian cepat. 

• Iklan media sosial yang menargetkan pengguna berdasarkan 

preferensi dan kebiasaan online mereka, sehingga sulit untuk 

menghindari godaan. 

• Pembelian sekali klik yang membuat proses transaksi sangat 

mudah, sehingga membuat pembeli sulit untuk menimbang 

kebutuhan mereka secara rasional. 
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Dalam kondisi seperti ini, sangat mudah terjebak dalam pola 

konsumsi yang berlebihan tanpa menyadari dampaknya terhadap 

tabungan dan tujuan keuangan jangka panjang. 

2. Dampak Konsumerisme Digital terhadap Keuangan 

Konsumerisme digital memiliki dampak langsung terhadap 

kemampuan seseorang untuk menabung. Pembelian impulsif yang 

didorong oleh iklan atau promosi online sering kali tidak 

direncanakan dan menyebabkan pengeluaran yang tidak perlu. 

Beberapa dampak konsumerisme digital terhadap keuangan 

meliputi: 

• Mengganggu anggaran bulanan: Pembelian tak terencana 

mengganggu alokasi anggaran yang sudah direncanakan, 

mengurangi jumlah yang seharusnya bisa dialokasikan untuk 

tabungan. 

• Meningkatkan utang: Beberapa orang yang terjebak dalam 

konsumerisme digital bahkan berisiko meningkatkan utang, 

terutama jika mereka menggunakan kartu kredit atau fasilitas 

buy now, pay later (BNPL) untuk membayar barang yang 

sebenarnya tidak mereka butuhkan. 

• Menghambat pencapaian tujuan finansial: Ketika uang 

terus menerus digunakan untuk pembelian impulsif, 

kemampuan untuk mencapai tujuan keuangan seperti dana 
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darurat, tabungan jangka panjang, atau investasi menjadi 

tertunda. 

3. Strategi untuk Menghindari Konsumerisme Digital 

Menghindari jebakan konsumerisme digital memerlukan 

kesadaran diri dan strategi yang terencana. Berikut beberapa 

langkah yang dapat diambil untuk mencegah pembelian impulsif 

dan menjaga kebiasaan menabung yang sehat: 

• Buat Daftar Kebutuhan Sebelum Berbelanja: Salah satu 

cara paling sederhana untuk menghindari pembelian impulsif 

adalah dengan selalu membuat daftar kebutuhan sebelum 

berbelanja, baik di platform online maupun offline. Daftar ini 

membantu menjaga fokus dan memastikan bahwa hanya 

barang-barang yang benar-benar dibutuhkan yang dibeli. 

• Terapkan Aturan 24 Jam: Sebelum membeli barang yang 

tidak termasuk dalam daftar kebutuhan, terapkan aturan 24 

jam. Artinya, tunggu selama 24 jam sebelum memutuskan 

untuk membeli sesuatu. Ini memberi waktu untuk berpikir 

rasional dan mempertimbangkan apakah pembelian tersebut 

benar-benar diperlukan. 

• Batasi Akses ke Platform E-Commerce: Aplikasi belanja 

online sering kali menjadi sumber godaan. Batasi 

penggunaan aplikasi ini dengan menghapusnya dari ponsel 

atau komputer, atau atur waktu khusus untuk mengakses 
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platform e-commerce. Dengan mengurangi akses, dorongan 

untuk berbelanja impulsif juga akan berkurang. 

• Nonaktifkan Notifikasi Promosi dan Iklan Online: 

Banyak platform belanja dan media sosial mengirimkan 

notifikasi tentang promosi atau diskon khusus. Untuk 

menghindari godaan, nonaktifkan notifikasi dari aplikasi 

belanja dan media sosial. Ini akan mengurangi frekuensi 

paparan iklan yang mendorong konsumerisme impulsif. 

• Gunakan Ad Blocker atau Fitur Privasi Lainnya: Banyak 

situs web dan aplikasi menggunakan iklan bertarget untuk 

mendorong pengguna melakukan pembelian. Menggunakan 

ad blocker atau pengaturan privasi di browser dapat 

membantu mengurangi jumlah iklan yang muncul dan 

mengurangi godaan untuk membeli produk yang tidak 

direncanakan. 

4. Mengelola Media Sosial dengan Bijak 

Media sosial merupakan salah satu pendorong utama 

konsumerisme digital, karena banyaknya iklan bertarget dan 

influencer yang mempromosikan produk tertentu. Untuk 

menghindari konsumerisme digital yang berlebihan melalui 

media sosial, ada beberapa strategi yang dapat diterapkan: 

• Kurangi Waktu di Media Sosial: Menghabiskan terlalu 

banyak waktu di media sosial meningkatkan risiko terpapar 
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pada iklan dan promosi yang mendorong pembelian impulsif. 

Dengan mengurangi waktu yang dihabiskan di platform 

media sosial, seseorang bisa lebih sedikit terpapar iklan yang 

menggoda. 

• Pilih Akun yang Diikuti dengan Bijak: Pilih untuk 

mengikuti akun-akun yang mempromosikan edukasi 

finansial atau gaya hidup minimalis daripada akun yang 

sering kali mempromosikan produk konsumtif. Hal ini bisa 

membantu menjaga pola pikir yang lebih bijaksana dalam hal 

pengelolaan uang dan mencegah dorongan untuk berbelanja 

yang tidak perlu. 

5. Menggunakan Teknologi untuk Membantu Menabung, 

Bukan Berbelanja 

Meskipun teknologi bisa menjadi pendorong utama dalam 

konsumerisme digital, teknologi juga bisa dimanfaatkan untuk 

membantu menabung. Berikut beberapa cara untuk 

memanfaatkan teknologi demi mendukung kebiasaan menabung 

yang sehat: 

• Gunakan Aplikasi Pengelolaan Keuangan: Aplikasi 

keuangan seperti YNAB atau Mint dapat membantu melacak 

pengeluaran dan memberi tahu kapan seseorang mendekati 

batas anggaran yang sudah ditetapkan. Ini mencegah 
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pengeluaran berlebihan yang diakibatkan oleh konsumerisme 

digital. 

• Atur Tabungan Otomatis: Manfaatkan fitur tabungan 

otomatis di bank atau aplikasi keuangan untuk secara 

otomatis menyisihkan sebagian pendapatan ke rekening 

tabungan segera setelah pendapatan diterima. Dengan begitu, 

uang langsung dialokasikan untuk tabungan sebelum 

digunakan untuk pembelian impulsif. 

6. Membangun Kesadaran Diri dalam Berbelanja 

Membangun kesadaran diri dan kontrol emosional sangat penting 

untuk menghindari konsumerisme digital. Sebelum melakukan 

pembelian, tanyakan pada diri sendiri beberapa pertanyaan 

berikut: 

• Apakah barang ini benar-benar saya butuhkan? 

• Apakah pembelian ini mendukung tujuan keuangan jangka 

panjang saya? 

• Apakah saya membeli karena godaan diskon atau karena 

benar-benar memerlukan produk tersebut? 

Dengan mempertanyakan motif pembelian, seseorang bisa lebih 

rasional dalam mengambil keputusan finansial dan mencegah 

pembelian impulsif yang dipicu oleh konsumerisme digital. 
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Pembahasan ini menjelaskan tentang bagaimana konsumerisme 

digital dapat mengganggu kebiasaan finansial yang sehat dan 

strategi yang dapat dilakukan untuk menghindarinya. Dengan 

pendekatan yang sadar dan penggunaan teknologi yang bijak, 

seseorang bisa menghindari pembelian impulsif yang tidak perlu 

dan fokus pada tujuan keuangan jangka panjang, termasuk 

menabung secara konsisten dan efektif. 

 

C. MENGGUNAKAN TEKNOLOGI UNTUK 

MONITORING KEUANGAN 

Di era digital, teknologi telah membuka peluang besar bagi 

individu untuk mengelola keuangan dengan lebih mudah dan 

efisien. Salah satu aspek penting dalam menjaga kesehatan 

finansial dan membangun kebiasaan menabung yang efektif 

adalah dengan melakukan monitoring atau pemantauan keuangan 

secara berkala. Teknologi, dalam bentuk aplikasi keuangan, 

layanan online, dan alat pengelolaan keuangan digital, 

menawarkan berbagai solusi untuk memudahkan proses ini. 

Dalam pembahasan ini, kita akan membahas bagaimana teknologi 

dapat dimanfaatkan untuk memonitor keuangan dan membantu 

mencapai tujuan finansial dengan lebih baik. 
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1. Manfaat Monitoring Keuangan yang Konsisten 

Sebelum membahas tentang penggunaan teknologi, penting untuk 

memahami manfaat dari monitoring keuangan yang konsisten. 

Dengan memantau keuangan secara teratur, seseorang dapat: 

• Mengetahui posisi keuangan saat ini: Dengan mengetahui 

arus kas masuk dan keluar, seseorang dapat memahami 

apakah kondisi keuangan mereka sehat atau perlu 

penyesuaian. 

• Mengidentifikasi pengeluaran berlebihan: Monitoring 

membantu mengidentifikasi area di mana pengeluaran terlalu 

besar dan perlu dikurangi untuk meningkatkan tabungan. 

• Memastikan pencapaian tujuan finansial: Dengan 

pemantauan yang konsisten, seseorang dapat mengevaluasi 

apakah target menabung atau tujuan keuangan lainnya 

tercapai atau memerlukan penyesuaian. 

Teknologi memainkan peran penting dalam proses ini dengan 

memberikan alat yang mudah digunakan, terintegrasi, dan real-

time, sehingga memudahkan pemantauan keuangan secara lebih 

efektif. 

2. Jenis Aplikasi untuk Monitoring Keuangan 

Berikut adalah beberapa jenis aplikasi dan alat teknologi yang 

dapat digunakan untuk memonitor keuangan: 
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• Aplikasi Tabungan Otomatis: Aplikasi seperti Digit atau 

Acorns tidak hanya membantu dalam menabung otomatis, 

tetapi juga memantau tabungan dan investasi secara berkala. 

Pengguna dapat melihat berapa banyak uang yang telah 

ditabung dan bagaimana progresnya terhadap tujuan 

keuangan yang telah ditetapkan. 

• Platform Investasi Digital: Aplikasi seperti Bibit, Bareksa, 

dan Stash memudahkan pengguna untuk berinvestasi secara 

otomatis dan memberikan alat untuk memonitor 

perkembangan investasi, seperti pertumbuhan portofolio dan 

kinerja reksa dana atau saham. 

• Aplikasi Pelacakan Kartu Kredit: Beberapa aplikasi dalam 

mobile banking memungkinkan pengguna melacak 

penggunaan kartu kredit, termasuk saldo, riwayat transaksi, 

dan pembayaran bulanan. Ini membantu dalam mengelola 

utang kartu kredit dengan lebih efektif dan mencegah 

pengeluaran yang tidak terkendali. 

3. Langkah-Langkah Memanfaatkan Teknologi untuk 

Monitoring Keuangan 

Berikut adalah langkah-langkah yang dapat diambil untuk 

memaksimalkan penggunaan teknologi dalam monitoring 

keuangan: 



 

 

105 
 

• Langkah 1: Menghubungkan Rekening dan Kartu 

Kredit ke Aplikasi 

Sebagian besar aplikasi pengelolaan keuangan 

memungkinkan pengguna untuk menghubungkan rekening 

bank dan kartu kredit mereka langsung ke aplikasi. Dengan 

melakukan ini, transaksi akan terpantau secara otomatis 

tanpa perlu memasukkan data secara manual. Ini membuat 

pemantauan keuangan menjadi lebih mudah dan akurat. 

• Langkah 2: Membuat Anggaran Digital 

Aplikasi keuangan memungkinkan pengguna untuk 

membuat anggaran berdasarkan kategori, seperti makanan, 

transportasi, hiburan, dan tabungan. Setiap kali ada 

transaksi, aplikasi akan mengategorikannya secara otomatis, 

sehingga pengguna bisa melihat apakah mereka masih 

sesuai dengan anggaran atau perlu menyesuaikan 

pengeluaran. 

• Langkah 3: Melacak Pengeluaran Harian dan Bulanan 

Salah satu cara paling efektif untuk memonitor keuangan 

adalah dengan secara konsisten melacak pengeluaran harian 

dan bulanan. Aplikasi membantu dengan memberikan 

gambaran tentang bagaimana uang dibelanjakan setiap bulan, 

kategori mana yang paling banyak menyerap dana, dan 

apakah ada pengeluaran yang bisa dihemat. 
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• Langkah 4: Menetapkan Tujuan Keuangan 

Banyak aplikasi keuangan menawarkan fitur untuk 

menetapkan tujuan keuangan, seperti menabung untuk 

liburan, membeli rumah, atau dana pensiun. Aplikasi ini 

kemudian melacak perkembangan pengguna menuju tujuan 

tersebut dan memberikan notifikasi atau saran jika pengguna 

perlu menyesuaikan pengelolaan keuangan mereka untuk 

mencapai target. 

• Langkah 5: Memanfaatkan Laporan Keuangan Bulanan 

Beberapa aplikasi keuangan menyediakan laporan bulanan 

yang merangkum pengeluaran, pemasukan, serta progres 

menuju tujuan keuangan. Laporan ini berguna untuk 

mengevaluasi apakah strategi keuangan yang diikuti sudah 

efektif atau perlu diubah. Pengguna bisa melihat apakah ada 

perubahan besar dalam pola pengeluaran atau ada ruang 

untuk meningkatkan tabungan. 

4. Menggunakan Teknologi untuk Memantau Investasi 

Teknologi juga memungkinkan pemantauan investasi dengan 

lebih mudah. Platform investasi digital menyediakan informasi 

real-time tentang portofolio, nilai investasi, dan potensi 

pertumbuhan. Beberapa cara memanfaatkan teknologi untuk 

memonitor investasi meliputi: 
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• Pemantauan Portofolio Investasi: Aplikasi investasi seperti 

Bibit atau Bareksa memudahkan pengguna untuk memantau 

kinerja portofolio mereka secara berkala. Pengguna bisa 

melihat perkembangan nilai investasi dan melakukan 

penyesuaian sesuai dengan target investasi yang ingin 

dicapai. 

• Diversifikasi Investasi: Aplikasi investasi sering kali 

memberikan rekomendasi untuk diversifikasi portofolio guna 

meminimalkan risiko dan memaksimalkan keuntungan. 

Dengan memanfaatkan fitur ini, pengguna bisa mengelola 

investasi secara lebih strategis. 

5. Keamanan dalam Penggunaan Teknologi Keuangan 

Ketika menggunakan teknologi untuk monitoring keuangan, 

aspek keamanan adalah hal yang tidak boleh diabaikan. Beberapa 

langkah untuk menjaga keamanan data keuangan Anda meliputi: 

• Gunakan Aplikasi yang Terpercaya: Pastikan Anda 

menggunakan aplikasi yang memiliki reputasi baik dan 

dilindungi oleh enkripsi data yang kuat. Aplikasi seperti Mint, 

YNAB, atau Bibit memiliki standar keamanan yang tinggi dan 

sering kali dilengkapi dengan verifikasi dua faktor. 

• Hindari Mengakses Aplikasi di Jaringan Publik: Hindari 

mengakses aplikasi keuangan saat terhubung ke jaringan Wi-

Fi publik karena risiko keamanan yang lebih besar. Selalu 
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gunakan jaringan yang aman dan, jika memungkinkan, akses 

menggunakan perangkat pribadi yang dilindungi oleh kata 

sandi atau PIN. 

• Perbarui Aplikasi secara Berkala: Pastikan Anda selalu 

memperbarui aplikasi ke versi terbaru untuk memastikan 

bahwa aplikasi tersebut mendapatkan perlindungan terbaru 

terhadap ancaman keamanan. 

6. Manfaat Jangka Panjang dari Monitoring Keuangan 

Digital 

Dengan melakukan monitoring keuangan secara digital, seseorang 

dapat lebih cepat merespons perubahan dalam situasi keuangan 

mereka. Pengeluaran yang tidak terkendali dapat segera 

diidentifikasi dan diatasi, sementara progres menabung dan 

investasi dapat dipantau secara konsisten. Manfaat jangka panjang 

dari penggunaan teknologi ini mencakup: 

• Konsistensi dalam menabung: Dengan memantau 

keuangan secara berkala, seseorang dapat lebih disiplin 

dalam menabung dan mencapai target finansial dengan lebih 

cepat. 

• Pengurangan stres keuangan: Ketika semua transaksi dan 

investasi dapat dilacak dengan jelas, seseorang memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang kondisi keuangannya 
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dan bisa mengurangi kekhawatiran tentang masa depan 

finansial. 

• Pencapaian tujuan keuangan yang lebih cepat: Dengan 

adanya laporan berkala dan pemantauan otomatis, kemajuan 

menuju tujuan keuangan bisa lebih mudah dicapai dan 

dievaluasi. 
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BAB VII 

KESALAHAN UMUM DALAM MENABUNG  

DAN CARA MENGATASINYA 

 

 

Pertanyaannya apakah terbentuknya kebiasaan menabung akan 

menjamin tercapainya apa yang kita tuju dengan pengelolaan 

keuangan yang sehat. Masih bisa terjadi kesalahan-kesalahan, 

selama berjalannya waktu kita sering tergoda untuk kehilangan 

fokus, terjadi distraction/gangguan yang membuat melenceng dari 

tujuan semula. Bisa juga karena kurangnya penyesuaian-

penyesuaian yang diperlukan jika kondisi berubah. Berikut 

beberapa hgal yang perlu diperhatikan.           

 

A. TERLALU FOKUS PADA JANGKA PENDEK 

Salah satu kesalahan umum dalam pengelolaan keuangan adalah 

terlalu fokus pada tujuan jangka pendek tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan jangka panjang. Sering kali, kita 

tergoda untuk memenuhi keinginan atau kebutuhan saat ini tanpa 

menyadari dampak jangka panjang dari keputusan tersebut. 

Meskipun penting untuk mengatasi kebutuhan mendesak, 

memprioritaskan hanya tujuan jangka pendek dapat menghambat 
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pencapaian kestabilan finansial yang lebih besar di masa depan. 

Dalam bagian ini, kita akan membahas risiko dari terlalu fokus 

pada jangka pendek, bagaimana mengidentifikasi keseimbangan 

antara kebutuhan jangka pendek dan jangka panjang, serta strategi 

untuk menghindari jebakan ini. 

1. Mengapa Fokus Berlebihan pada Jangka Pendek 

Berbahaya? 

Terlalu fokus pada jangka pendek sering kali mengakibatkan 

keputusan finansial yang impulsif dan kurang bijaksana. Beberapa 

alasan mengapa fokus berlebihan pada jangka pendek dapat 

berbahaya bagi kesehatan finansial meliputi: 

• Pengeluaran Berlebihan untuk Kebutuhan Saat Ini: 

Ketika kita terlalu fokus pada jangka pendek, kita cenderung 

mengutamakan kebutuhan atau keinginan saat ini, seperti 

membeli barang konsumsi yang tidak mendesak atau 

mengikuti tren terbaru. Hal ini dapat menyebabkan 

pengeluaran berlebihan yang mengganggu alokasi dana untuk 

tabungan atau investasi jangka panjang. 

• Mengabaikan Pentingnya Dana Darurat dan Pensiun: 

Jika kita hanya memprioritaskan pengeluaran sehari-hari atau 

jangka pendek, kita mungkin lupa untuk membangun dana 

darurat yang mencukupi atau mempersiapkan dana pensiun 

yang memadai. Ketiadaan tabungan ini dapat menyebabkan 
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krisis keuangan di masa depan ketika menghadapi situasi 

darurat atau ketika memasuki masa pensiun. 

• Kesulitan Mencapai Tujuan Finansial Jangka Panjang: 

Tujuan-tujuan besar seperti membeli rumah, membayar biaya 

pendidikan anak, atau mempersiapkan pensiun memerlukan 

perencanaan jangka panjang. Fokus berlebihan pada tujuan 

jangka pendek dapat menghambat upaya untuk mencapai 

tujuan-tujuan finansial ini. 

2. Dampak dari Terlalu Fokus pada Pengeluaran Harian 

Salah satu bentuk fokus jangka pendek yang sering terjadi adalah 

mengutamakan pengeluaran harian atau bulanan, seperti makan di 

luar, belanja barang-barang kecil, atau mengikuti tren konsumsi 

terkini. Meskipun pengeluaran ini mungkin tampak kecil, 

akumulasi dari keputusan-keputusan ini dapat berdampak 

signifikan pada kemampuan seseorang untuk menabung atau 

berinvestasi. 

Contoh yang umum adalah pengeluaran untuk gaya hidup yang 

tidak perlu. Ketika seseorang terlalu fokus pada memenuhi 

kebutuhan jangka pendek, mereka sering kali gagal melihat 

bagaimana uang tersebut dapat digunakan secara lebih bijak, 

misalnya untuk investasi atau tabungan yang akan memberikan 

manfaat jangka panjang. Tanpa sadar, kebiasaan ini membuat 
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pengeluaran sehari-hari meningkat dan menyisakan sedikit ruang 

untuk menabung. 

3. Mengabaikan Pertumbuhan Investasi Jangka Panjang 

Salah satu kesalahan terbesar dari terlalu fokus pada jangka 

pendek adalah mengabaikan potensi pertumbuhan investasi 

jangka panjang. Investasi jangka panjang seperti saham, reksa 

dana, atau properti membutuhkan waktu untuk berkembang dan 

memberikan hasil yang signifikan. Namun, jika seseorang hanya 

memprioritaskan tujuan finansial jangka pendek, mereka mungkin 

tidak akan menyisihkan cukup uang untuk diinvestasikan. 

Padahal, salah satu kunci mencapai kestabilan keuangan dan 

kemakmuran adalah dengan memanfaatkan bunga majemuk 

(compound interest), di mana uang yang diinvestasikan akan terus 

tumbuh seiring waktu. Dengan terlalu fokus pada pengeluaran 

saat ini, seseorang kehilangan kesempatan untuk mendapatkan 

manfaat dari pertumbuhan jangka panjang ini. 

4. Menemukan Keseimbangan antara Jangka Pendek dan 

Jangka Panjang 

Penting untuk menemukan keseimbangan antara kebutuhan 

jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Beberapa langkah yang 

dapat diambil untuk mencapai keseimbangan ini meliputi: 
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• Membuat Anggaran yang Menggabungkan Kebutuhan 

Jangka Pendek dan Jangka Panjang: Rencanakan 

pengeluaran harian dan bulanan, tetapi pastikan ada alokasi 

dana yang cukup untuk menabung dan berinvestasi demi 

masa depan. Misalnya, menetapkan 20% dari pendapatan 

untuk ditabung atau diinvestasikan adalah langkah awal yang 

baik. 

• Menetapkan Prioritas Finansial yang Jelas: Prioritaskan 

pengeluaran yang benar-benar penting dan batasi 

pengeluaran untuk hal-hal yang bersifat konsumtif. Misalnya, 

alih-alih membeli barang yang tidak terlalu penting, 

alokasikan uang tersebut untuk dana darurat atau investasi 

jangka panjang. 

• Menetapkan Tujuan Keuangan yang Terukur: Pisahkan 

tujuan keuangan menjadi jangka pendek, menengah, dan 

panjang. Tujuan jangka pendek mungkin mencakup 

menabung untuk liburan atau membeli barang penting, 

sedangkan tujuan jangka panjang bisa mencakup persiapan 

pensiun atau membeli rumah. Dengan cara ini, Anda dapat 

memantau kemajuan di setiap aspek dan tidak hanya fokus 

pada jangka pendek. 
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5. Cara Membangun Pola Pikir Jangka Panjang 

Mengubah pola pikir dari jangka pendek ke jangka panjang 

membutuhkan latihan dan kesadaran. Berikut beberapa cara untuk 

melatih pola pikir jangka panjang: 

• Berfokus pada Nilai Jangka Panjang daripada Kepuasan 

Instan: Sebelum melakukan pembelian atau pengeluaran, 

tanyakan pada diri sendiri apakah pengeluaran tersebut 

memberikan nilai jangka panjang. Jika tidak, pertimbangkan 

untuk menundanya atau mengalihkan uang ke tabungan atau 

investasi. 

• Visualisasikan Hasil Jangka Panjang: Bayangkan 

bagaimana keputusan finansial Anda saat ini dapat 

memengaruhi hidup Anda di masa depan. Menabung dan 

berinvestasi sekarang akan memberikan stabilitas finansial, 

memungkinkan Anda mencapai tujuan besar seperti pensiun 

nyaman atau membeli rumah. 

• Belajar dari Pengalaman Orang Lain: Pelajari kisah 

sukses keuangan dari orang-orang yang telah berhasil 

mencapai kestabilan finansial melalui investasi jangka 

panjang. Ini dapat menjadi inspirasi untuk menumbuhkan 

disiplin dalam menabung dan berinvestasi. 
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6. Mengukur Keberhasilan Finansial Berdasarkan Progres 

Jangka Panjang 

Salah satu cara untuk menghindari terlalu fokus pada jangka 

pendek adalah dengan mengukur keberhasilan finansial bukan 

dari hasil instan, tetapi dari progres jangka panjang. Alih-alih 

fokus pada hasil langsung, seperti berapa banyak yang bisa dibeli 

atau dinikmati sekarang, fokuslah pada pertumbuhan aset atau 

tabungan dari waktu ke waktu. 

Misalnya, jika Anda menetapkan tujuan untuk memiliki dana 

darurat yang mencakup 6 bulan pengeluaran, ukur progres Anda 

secara berkala. Setiap langkah kecil yang Anda ambil menuju 

tujuan tersebut adalah pencapaian yang berarti. Hal ini akan 

membantu menjaga motivasi untuk terus menabung dan 

berinvestasi, meskipun godaan untuk membelanjakan uang secara 

instan tetap ada. 

Apa yang dibahas di atas, menekankan pentingnya 

menyeimbangkan fokus antara tujuan jangka pendek dan jangka 

panjang. Terlalu fokus pada jangka pendek dapat menghambat 

pencapaian kestabilan finansial yang lebih besar, sedangkan 

berpikir secara jangka panjang memungkinkan seseorang untuk 

membangun kekayaan dan mencapai tujuan finansial yang lebih 

signifikan. Dengan pola pikir yang terencana dan disiplin, 

seseorang dapat menjaga keseimbangan yang sehat antara 

kebutuhan saat ini dan masa depan. 
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B. TIDAK MEMILIKI DANA DARURAT 

Salah satu elemen penting dalam membangun kebiasaan finansial 

yang sehat adalah memiliki dana darurat. Namun, banyak orang 

yang mengabaikan pentingnya dana darurat dan lebih fokus pada 

pengeluaran atau investasi tanpa menyisihkan uang untuk 

menghadapi situasi tak terduga. Tidak memiliki dana darurat 

dapat membuat seseorang rentan terhadap krisis finansial ketika 

menghadapi keadaan mendesak, seperti kehilangan pekerjaan, 

biaya medis, atau perbaikan rumah yang tak terduga. Dalam 

bagian ini, kita akan membahas pentingnya dana darurat, risiko 

yang dihadapi jika tidak memilikinya, serta langkah-langkah 

untuk mulai membangun dana darurat yang memadai. 

1. Apa itu Dana Darurat? 

Dana darurat adalah sejumlah uang yang disisihkan secara khusus 

untuk digunakan dalam keadaan mendesak yang tidak terduga, 

seperti kecelakaan, kerusakan rumah atau mobil, kehilangan 

pekerjaan, atau kebutuhan medis yang mendesak. Tujuan dari 

dana darurat adalah untuk memberikan jaring pengaman finansial, 

sehingga seseorang tidak perlu mengandalkan utang atau 

mengorbankan investasi jangka panjang ketika menghadapi 

situasi darurat. 

Jumlah ideal dana darurat umumnya adalah sebesar 3 hingga 6 

bulan pengeluaran hidup. Bagi mereka yang memiliki pekerjaan 
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atau penghasilan tidak tetap, disarankan untuk memiliki dana 

darurat yang lebih besar, sekitar 6 hingga 12 bulan pengeluaran. 

2. Risiko Tidak Memiliki Dana Darurat 

Tidak memiliki dana darurat dapat menyebabkan berbagai risiko 

finansial, terutama dalam menghadapi kejadian-kejadian tak 

terduga yang membutuhkan biaya segera. Beberapa risiko tersebut 

meliputi: 

• Mengandalkan Utang untuk Mengatasi Situasi Darurat: 

Tanpa dana darurat, banyak orang terpaksa mengandalkan 

kartu kredit, pinjaman, atau bahkan meminjam dari teman 

atau keluarga untuk menutupi biaya mendesak. Ini dapat 

memicu beban utang yang berkelanjutan, terutama jika bunga 

kredit yang digunakan cukup tinggi. 

• Mengganggu Rencana Keuangan Jangka Panjang: Jika 

terjadi keadaan darurat tanpa dana yang tersedia, seseorang 

mungkin harus menarik dana dari tabungan atau investasi 

jangka panjang, seperti dana pensiun atau investasi saham. 

Hal ini akan merusak perencanaan keuangan jangka panjang 

dan memperlambat pencapaian tujuan finansial. 

• Ketidakstabilan Finansial: Tanpa dana darurat, krisis 

finansial bisa menyebabkan ketidakstabilan keuangan yang 

berkepanjangan. Hal ini bisa membuat seseorang sulit 

membayar kebutuhan sehari-hari, seperti sewa rumah, biaya 
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listrik, dan makanan, jika pendapatan terganggu sementara 

waktu. 

3. Mengapa Dana Darurat Penting untuk Stabilitas Finansial? 

Dana darurat adalah fondasi utama dalam membangun keamanan 

finansial. Berikut adalah beberapa alasan mengapa memiliki dana 

darurat penting: 

• Memberikan Rasa Aman: Mengetahui bahwa ada uang yang 

tersedia untuk situasi darurat memberikan ketenangan pikiran 

dan mengurangi stres terkait ketidakpastian finansial. Dengan 

dana darurat, seseorang dapat lebih tenang dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari karena tahu bahwa ada perlindungan 

finansial jika terjadi kejadian tak terduga. 

• Menghindari Utang Tak Terkendali: Dana darurat mencegah 

seseorang dari kebiasaan berutang untuk menutupi pengeluaran 

tak terduga. Dengan dana yang tersedia, tidak perlu 

mengandalkan kartu kredit atau pinjaman berbunga tinggi yang 

bisa memicu masalah utang di masa depan. 

• Mendukung Keberlanjutan Rencana Keuangan: Dengan 

dana darurat yang mencukupi, seseorang dapat tetap berpegang 

pada rencana keuangan jangka panjang mereka, seperti 

menabung untuk pensiun atau membeli rumah, tanpa harus 

mengorbankan investasi atau tabungan untuk kebutuhan 

mendesak. 
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4. Langkah-Langkah untuk Membangun Dana Darurat 

Membangun dana darurat membutuhkan perencanaan dan 

disiplin. Berikut adalah langkah-langkah praktis yang dapat 

diambil untuk memulai: 

• Tetapkan Target yang Realistis: Hitung berapa banyak 

uang yang dibutuhkan untuk menutupi pengeluaran hidup 

selama 3 hingga 6 bulan. Jumlah ini akan berbeda untuk 

setiap orang, tergantung pada pengeluaran bulanan mereka, 

seperti biaya sewa, makanan, transportasi, dan tagihan 

lainnya. Setelah mengetahui jumlahnya, tetapkan target yang 

realistis untuk mencapainya dalam beberapa bulan atau 

tahun. 

• Pisahkan Dana Darurat dari Rekening Utama: Pastikan 

dana darurat disimpan di rekening terpisah dari rekening 

utama yang digunakan untuk pengeluaran sehari-hari. Ini 

membantu menghindari godaan untuk menggunakan uang 

tersebut untuk hal-hal yang tidak mendesak. Pilih rekening 

yang likuid dan mudah diakses, seperti rekening tabungan 

biasa atau deposito jangka pendek, sehingga uang bisa 

diambil saat dibutuhkan. 

• Otomatiskan Tabungan untuk Dana Darurat: Salah satu 

cara terbaik untuk membangun dana darurat adalah dengan 

menyisihkan sejumlah uang secara otomatis setiap bulan. 
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Setel transfer otomatis dari rekening utama ke rekening dana 

darurat setelah menerima gaji, sehingga proses menabung 

menjadi lebih konsisten dan teratur. 

• Mulailah dengan Jumlah Kecil, tetapi Konsisten: Jika 

merasa sulit untuk menabung dalam jumlah besar sekaligus, 

mulailah dengan jumlah kecil tetapi konsisten. Misalnya, 

menabung Rp100.000 hingga Rp500.000 setiap bulan. 

Seiring waktu, tabungan ini akan bertambah dan mendekati 

target dana darurat yang diinginkan. 

5. Kesalahan Umum yang Harus Dihindari dalam 

Membangun Dana Darurat 

Ada beberapa kesalahan yang sering dilakukan orang saat 

mencoba membangun dana darurat. Hindari kesalahan berikut 

agar proses menabung untuk dana darurat lebih efektif: 

• Menggunakan Dana Darurat untuk Kebutuhan Non-

Darurat: Pastikan dana darurat hanya digunakan untuk 

situasi tak terduga, seperti kehilangan pekerjaan, biaya medis 

darurat, atau kerusakan rumah. Hindari godaan untuk 

menggunakan dana darurat untuk pembelian barang 

konsumtif atau kebutuhan harian yang seharusnya bisa 

dianggarkan dari sumber lain. 

• Menunda Membangun Dana Darurat: Banyak orang 

menunda menabung untuk dana darurat karena merasa bahwa 
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keadaan darurat tidak akan terjadi dalam waktu dekat. 

Namun, risiko kejadian tak terduga selalu ada, dan menunda 

membangun dana darurat hanya akan meningkatkan 

kerentanan terhadap krisis finansial. 

• Menempatkan Dana Darurat dalam Instrumen yang 

Tidak Likuid: Dana darurat harus disimpan di tempat yang 

mudah diakses kapan saja. Hindari menyimpan dana darurat 

dalam instrumen investasi yang kurang likuid, seperti saham 

atau properti, karena uang tersebut mungkin sulit dicairkan 

dalam situasi mendesak. 

6. Menggunakan Dana Darurat dengan Bijak 

Setelah dana darurat terkumpul, sangat penting untuk 

menggunakannya dengan bijak. Selalu evaluasi setiap situasi yang 

mungkin memerlukan penggunaan dana darurat. Apakah benar-

benar mendesak dan tidak bisa ditunda? Jika jawabannya ya, maka 

penggunaan dana tersebut bisa dibenarkan. Namun, jika situasi 

masih bisa dikelola dengan anggaran reguler, sebaiknya hindari 

penggunaan dana darurat. 

Jika dana darurat digunakan, pastikan untuk segera mengisinya 

kembali setelah keadaan darurat berlalu. Ini akan membantu 

memastikan bahwa perlindungan finansial tetap ada untuk 

menghadapi situasi tak terduga berikutnya. 
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Hal-hal di atas pada dasarnya menjelaskan pentingnya dana 

darurat sebagai bagian dari strategi finansial yang sehat. Tidak 

memiliki dana darurat dapat membuat seseorang rentan terhadap 

krisis keuangan dan utang yang tak terkendali. Dengan disiplin 

dan perencanaan yang matang, membangun dana darurat adalah 

langkah penting untuk mencapai stabilitas finansial dan 

menghadapi masa depan dengan lebih aman. 

 

C. GAGAL MENYESUAIKAN TUJUAN 

FINANSIAL SEIRING WAKTU 

Dalam membangun kebiasaan finansial yang sehat, menetapkan 

tujuan finansial adalah langkah awal yang sangat penting. Namun, 

sering kali orang membuat kesalahan dengan menetapkan tujuan 

yang statis dan tidak menyesuaikannya seiring perubahan situasi 

hidup. Kegagalan untuk menyesuaikan tujuan finansial seiring 

waktu dapat membuat seseorang keluar dari jalur dalam mencapai 

stabilitas dan pertumbuhan keuangan jangka panjang. Setiap fase 

kehidupan membawa perubahan, baik dalam hal pendapatan, 

tanggung jawab, maupun kebutuhan, dan tujuan keuangan harus 

terus disesuaikan dengan perubahan tersebut. Dalam bagian ini, 

kita akan membahas risiko dari tidak menyesuaikan tujuan 

finansial, tanda-tanda bahwa tujuan perlu diubah, serta langkah-
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langkah yang dapat diambil untuk memastikan tujuan finansial 

tetap relevan dan realistis. 

1. Mengapa Menyesuaikan Tujuan Finansial Itu Penting? 

Tujuan finansial yang ditetapkan saat ini mungkin tidak lagi 

relevan di masa depan karena berbagai faktor, seperti perubahan 

dalam pendapatan, pengeluaran, atau prioritas hidup. Misalnya, 

seseorang yang belum menikah mungkin memiliki tujuan 

menabung untuk liburan atau membeli mobil, tetapi setelah 

menikah atau memiliki anak, prioritasnya mungkin bergeser ke 

pendidikan anak atau menabung untuk membeli rumah. Oleh 

karena itu, tujuan finansial perlu dievaluasi dan disesuaikan secara 

berkala agar tetap relevan dengan situasi dan kebutuhan hidup 

yang terus berkembang. 

Menyesuaikan tujuan finansial juga penting untuk memastikan 

bahwa rencana keuangan mencerminkan kondisi ekonomi, 

perubahan inflasi, atau peristiwa besar dalam hidup seperti 

pensiun, pergantian karier, atau pembelian properti. Tanpa 

penyesuaian, seseorang bisa kehilangan arah dalam pengelolaan 

keuangannya, yang pada akhirnya bisa menghambat pencapaian 

stabilitas finansial. 

2. Risiko dari Gagal Menyesuaikan Tujuan Finansial 

Gagal menyesuaikan tujuan finansial dapat menyebabkan 

berbagai konsekuensi negatif, di antaranya: 
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• Menghabiskan Uang untuk Prioritas yang Tidak Lagi 

Relevan: Tujuan yang sudah ketinggalan zaman bisa 

mengarahkan pengeluaran pada hal-hal yang kurang penting 

dibandingkan dengan kebutuhan yang baru. Ini dapat 

membuat seseorang kehilangan kesempatan untuk mencapai 

tujuan keuangan yang lebih mendesak atau signifikan. 

• Kesulitan Menghadapi Perubahan Keuangan: Tanpa 

penyesuaian tujuan, seseorang mungkin tidak siap 

menghadapi perubahan mendadak dalam pendapatan atau 

pengeluaran. Misalnya, jika tujuan finansial tidak diubah 

ketika pendapatan turun atau biaya hidup meningkat, 

seseorang mungkin kesulitan memenuhi kebutuhan dasar 

atau melanjutkan kebiasaan menabung yang sudah dibangun. 

• Kegagalan dalam Mencapai Tujuan Jangka Panjang: Jika 

seseorang tetap berfokus pada tujuan yang tidak lagi relevan 

atau terlalu ambisius di fase kehidupan tertentu, mereka 

mungkin mengabaikan pentingnya investasi atau tabungan 

jangka panjang, seperti persiapan pensiun atau dana 

pendidikan anak. 

3. Tanda-Tanda Bahwa Tujuan Finansial Perlu Diubah 

Mengetahui kapan harus menyesuaikan tujuan finansial sangat 

penting. Beberapa tanda bahwa tujuan finansial Anda perlu 

diubah meliputi: 
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• Perubahan Penghasilan: Jika pendapatan Anda meningkat 

atau menurun secara signifikan, tujuan finansial yang 

awalnya ditetapkan mungkin tidak lagi sesuai. Misalnya, jika 

Anda mendapatkan kenaikan gaji, Anda mungkin bisa 

meningkatkan target tabungan atau investasi, sementara jika 

pendapatan menurun, Anda mungkin perlu menyesuaikan 

pengeluaran dan menurunkan target tabungan untuk 

sementara waktu. 

• Perubahan dalam Gaya Hidup atau Kebutuhan 

Keluarga: Perubahan besar dalam hidup, seperti pernikahan, 

memiliki anak, atau merawat orang tua, sering kali mengubah 

prioritas keuangan. Dalam kasus ini, penting untuk 

mengevaluasi kembali apakah tujuan finansial yang 

sebelumnya masih relevan dengan kebutuhan baru Anda. 

• Perubahan Biaya Hidup atau Ekonomi: Inflasi, perubahan 

suku bunga, atau biaya hidup yang meningkat adalah faktor 

eksternal yang memengaruhi tujuan finansial. Jika harga 

barang dan jasa meningkat, Anda mungkin perlu 

menyesuaikan anggaran bulanan dan memperbesar alokasi 

untuk kebutuhan mendasar atau menambah target tabungan 

jangka panjang. 

• Perubahan Prioritas Keuangan: Jika tujuan hidup Anda 

berubah, misalnya dari menabung untuk liburan menjadi 

membeli rumah atau mempersiapkan pensiun, tujuan 
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keuangan yang ditetapkan sebelumnya perlu diubah agar 

lebih mencerminkan prioritas Anda saat ini. 

4. Langkah-Langkah untuk Menyesuaikan Tujuan Finansial 

Berikut beberapa langkah praktis yang bisa diambil untuk 

menyesuaikan tujuan finansial agar tetap relevan dan efektif: 

• Tinjau Kembali Tujuan Finansial Secara Berkala: 

Sebaiknya, lakukan evaluasi terhadap tujuan keuangan Anda 

setidaknya setiap 6 bulan hingga satu tahun. Evaluasi ini 

penting untuk memastikan bahwa rencana keuangan masih 

sesuai dengan kondisi hidup dan keuangan terkini. Jika terjadi 

perubahan besar dalam hidup, seperti pernikahan, perubahan 

karier, atau kelahiran anak, lakukan evaluasi lebih sering. 

• Sesuaikan Anggaran dan Rencana Tabungan: Jika 

penghasilan atau pengeluaran Anda berubah, segera 

sesuaikan anggaran dan target tabungan Anda. Misalnya, jika 

biaya hidup meningkat karena inflasi, alokasikan lebih 

banyak uang untuk kebutuhan sehari-hari dan pastikan tetap 

ada ruang untuk menabung, meskipun jumlahnya lebih kecil. 

• Prioritaskan Kembali Tujuan: Buat daftar tujuan keuangan 

baru yang mencerminkan situasi saat ini. Urutkan prioritas 

berdasarkan jangka pendek, menengah, dan panjang. 

Misalnya, dalam jangka pendek, Anda mungkin perlu fokus 

pada membangun dana darurat yang lebih besar jika 
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pengeluaran bulanan Anda meningkat. Untuk jangka 

panjang, Anda bisa mulai menabung lebih banyak untuk 

pensiun atau pendidikan anak. 

• Sesuaikan Strategi Investasi: Seiring waktu, toleransi risiko 

Anda mungkin berubah. Jika Anda mendekati pensiun atau 

mengalami perubahan besar dalam tanggung jawab finansial, 

Anda mungkin perlu menyesuaikan portofolio investasi 

untuk mencerminkan situasi baru tersebut. Pastikan investasi 

Anda sesuai dengan tujuan finansial jangka panjang yang 

baru. 

• Tetapkan Batasan Waktu yang Realistis: Ketika 

menyesuaikan tujuan, pastikan untuk menetapkan batas 

waktu yang realistis dan terukur. Misalnya, jika sebelumnya 

Anda menetapkan tujuan untuk membeli rumah dalam 3 

tahun tetapi situasi keuangan berubah, Anda mungkin perlu 

memperpanjang batas waktu ini menjadi 5 tahun agar lebih 

sesuai dengan kemampuan finansial Anda saat ini. 

5. Menggunakan Teknologi untuk Membantu Menyesuaikan 

Tujuan 

Aplikasi keuangan dan perencanaan digital dapat membantu 

dalam proses penyesuaian tujuan finansial. Banyak aplikasi yang 

menawarkan alat untuk membuat anggaran, menetapkan target 

tabungan, dan memantau investasi. Beberapa aplikasi, seperti 
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YNAB (You Need A Budget) dan Mint, memungkinkan pengguna 

untuk menyesuaikan rencana keuangan mereka secara real-time 

berdasarkan perubahan situasi keuangan dan pengeluaran. 

Memanfaatkan teknologi ini dapat mempermudah pemantauan 

dan penyesuaian tujuan finansial secara berkala. 

6. Menghadapi Hambatan Psikologis dalam Mengubah 

Tujuan Finansial 

Kadang-kadang, ada hambatan psikologis yang membuat 

seseorang enggan mengubah tujuan finansial meskipun situasi 

hidup berubah. Mungkin karena merasa terlalu percaya diri 

dengan rencana awal atau karena rasa bersalah jika tidak 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Untuk mengatasi 

hambatan ini, penting untuk diingat bahwa perubahan adalah 

bagian dari hidup, dan menyesuaikan tujuan finansial adalah tanda 

fleksibilitas dan kecerdasan dalam mengelola uang. 

Bersikap realistis dan fleksibel adalah kunci untuk mencapai 

tujuan keuangan yang berkelanjutan. Jika suatu tujuan terasa tidak 

dapat dicapai dalam waktu yang ditetapkan, jangan ragu untuk 

menyesuaikan dan memulai kembali dengan perencanaan yang 

lebih relevan. 

Penekanannya penting menyesuaikan tujuan finansial seiring 

dengan perubahan hidup. Gagal menyesuaikan tujuan keuangan 

dapat menyebabkan kerugian dalam pencapaian stabilitas 
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keuangan jangka panjang. Dengan mengevaluasi tujuan secara 

berkala, menyesuaikan anggaran, dan memprioritaskan kembali 

tujuan keuangan, seseorang dapat memastikan bahwa rencana 

keuangan mereka tetap relevan dan efektif untuk mencapai 

keberhasilan finansial di masa depan. 
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BAB VIII 

MEMBUAT RENCANA MENABUNG YANG  

DISESUAIKAN UNTUK MASA DEPAN 
 

 

 

Ada anggapan sebagian masyarakat tidak menikah atau terlambat 

menikah karena kebutuhan keuangan setelah menikah akan 

bertambah besar antara lain karena adanya anak-anak yang harus 

dipikirkan kebutuhannya  seiring waktu berjalan. Semuanya akan 

bisa teratasi dengan perencanaan keuangan yang baik 

sebagaimana penjelasan di atas. Membangun kebiasaan 

menabung bukan hanya menjadi hak anak-anak muda, itu harus 

berlanjut selamanya.  Berikut cara merencanakan menabung 

untuk kebutuhan masa depan khususnya keluarga.          

 

A. PERENCANAAN TABUNGAN UNTUK 

PENDIDIKAN ANAK 

Pendidikan adalah salah satu investasi terbesar yang dapat 

dilakukan orang tua untuk masa depan anak-anak mereka. Namun, 

biaya pendidikan terus meningkat setiap tahunnya, baik di tingkat 

sekolah dasar, menengah, maupun perguruan tinggi. Oleh karena 

itu, perencanaan tabungan untuk pendidikan anak menjadi sangat 
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penting agar biaya pendidikan di masa depan dapat dipenuhi tanpa 

membebani kondisi keuangan keluarga. Dalam bagian ini, kita 

akan membahas pentingnya perencanaan tabungan pendidikan, 

langkah-langkah praktis untuk memulainya, dan strategi yang 

dapat diterapkan untuk mencapai tujuan ini. 

1. Mengapa Perencanaan Tabungan Pendidikan Penting? 

Perencanaan tabungan pendidikan membantu memastikan bahwa 

anak-anak dapat menerima pendidikan terbaik tanpa menghadapi 

tekanan keuangan yang signifikan. Beberapa alasan mengapa 

perencanaan ini penting meliputi: 

• Biaya Pendidikan yang Semakin Tinggi: Biaya sekolah 

dan kuliah terus meningkat setiap tahun, terutama di sekolah 

dan universitas berkualitas tinggi. Tanpa perencanaan yang 

tepat, biaya ini bisa menjadi beban yang sangat besar bagi 

orang tua. 

• Menghindari Utang Pendidikan: Dengan menabung sejak 

dini untuk pendidikan anak, orang tua dapat menghindari 

keharusan meminjam uang atau mengambil kredit 

pendidikan. Hal ini membantu menjaga stabilitas keuangan 

keluarga dan mencegah anak-anak memulai hidup mereka 

dengan utang yang signifikan. 

• Memberikan Kesempatan Pendidikan yang Lebih Baik: 

Dengan menyiapkan dana pendidikan, orang tua dapat 
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memberikan anak-anak mereka kesempatan untuk 

mengakses pendidikan terbaik, baik di dalam negeri maupun 

di luar negeri, tanpa harus khawatir tentang biaya yang besar. 

2. Langkah-Langkah dalam Perencanaan Tabungan 

Pendidikan Anak 

Perencanaan tabungan untuk pendidikan anak memerlukan 

pendekatan yang strategis dan disiplin. Berikut adalah langkah-

langkah yang dapat diambil untuk memulai: 

• Langkah 1: Tentukan Estimasi Biaya Pendidikan 

Langkah pertama dalam perencanaan tabungan pendidikan 

adalah menentukan perkiraan biaya pendidikan yang akan 

diperlukan. Ini meliputi biaya sekolah atau universitas, biaya 

asrama atau tempat tinggal, buku, seragam, dan biaya 

tambahan lainnya. Sebagai contoh, biaya kuliah di universitas 

swasta di Indonesia mungkin berkisar antara puluhan hingga 

ratusan juta rupiah, sementara biaya pendidikan di luar negeri 

bisa jauh lebih tinggi. 

Untuk menghitung estimasi biaya di masa depan, Anda perlu 

mempertimbangkan inflasi pendidikan yang biasanya lebih tinggi 

daripada inflasi umum. Misalnya, jika biaya pendidikan saat ini 

adalah Rp100 juta, dan inflasi pendidikan diperkirakan sebesar 

10% per tahun, maka biaya yang diperlukan dalam 10 tahun 

mungkin jauh lebih besar dari angka tersebut. 
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• Langkah 2: Tentukan Jangka Waktu Menabung Setelah 

memperkirakan biaya pendidikan, langkah berikutnya adalah 

menentukan jangka waktu untuk menabung. Jika anak masih 

kecil, Anda memiliki lebih banyak waktu untuk menabung 

dibandingkan jika anak sudah mendekati usia sekolah atau 

kuliah. Misalnya, jika Anda mulai menabung saat anak 

berusia 2 tahun dan ingin mempersiapkan dana untuk kuliah 

pada usia 18 tahun, Anda memiliki 16 tahun untuk mencapai 

target tabungan. 

Dengan mengetahui jangka waktu yang tersedia, Anda bisa 

merencanakan berapa banyak yang harus ditabung setiap bulan 

atau tahun untuk mencapai jumlah yang diinginkan. 

• Langkah 3: Pilih Instrumen Tabungan atau Investasi 

Memilih instrumen yang tepat untuk menyimpan atau 

menginvestasikan dana pendidikan adalah langkah penting 

dalam perencanaan ini. Beberapa opsi yang dapat 

dipertimbangkan meliputi: 

o Rekening Tabungan Pendidikan: Beberapa bank 

menawarkan produk tabungan khusus untuk pendidikan 

yang memberikan keuntungan berupa bunga tetap. Ini 

adalah opsi yang relatif aman tetapi mungkin tidak 

menawarkan pengembalian yang tinggi. 



 

 

135 
 

o Investasi Reksa Dana atau Saham: Jika Anda memiliki 

jangka waktu yang lebih panjang (misalnya lebih dari 10 

tahun), investasi di reksa dana atau saham bisa menjadi 

pilihan yang baik untuk mendapatkan hasil yang lebih 

tinggi daripada tabungan biasa. Namun, investasi ini 

lebih berisiko, sehingga penting untuk menyesuaikan 

dengan profil risiko Anda. 

o Asuransi Pendidikan: Asuransi pendidikan 

menggabungkan elemen perlindungan dan investasi. Ini 

bisa menjadi pilihan bagi orang tua yang ingin 

memberikan jaminan pendidikan bagi anak-anak jika 

terjadi sesuatu yang tidak diinginkan pada mereka, 

seperti kematian atau cacat tetap. 

• Langkah 4: Otomatiskan Proses Menabung Untuk 

memastikan konsistensi dalam menabung, sangat dianjurkan 

untuk mengotomatiskan prosesnya. Anda dapat mengatur 

transfer otomatis setiap bulan dari rekening utama ke 

rekening tabungan pendidikan atau investasi. Dengan cara 

ini, Anda tidak akan lupa atau tergoda untuk menggunakan 

uang yang seharusnya disimpan untuk pendidikan anak. 
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3. Strategi untuk Mencapai Target Tabungan Pendidikan 

Selain langkah-langkah di atas, ada beberapa strategi yang dapat 

membantu Anda mencapai target tabungan pendidikan anak 

dengan lebih efektif: 

• Mulai Menabung Sejak Dini: Semakin awal Anda mulai 

menabung, semakin mudah untuk mencapai target tabungan 

karena efek bunga majemuk (compound interest). Misalnya, 

menabung Rp500.000 per bulan selama 15 tahun akan 

menghasilkan lebih banyak daripada menabung Rp1 juta per 

bulan selama 7 tahun karena waktu yang lebih panjang untuk 

uang tumbuh. 

• Tingkatkan Jumlah Tabungan Seiring Kenaikan 

Penghasilan: Jika pendapatan Anda meningkat seiring 

waktu, seperti melalui kenaikan gaji atau bonus, tingkatkan 

jumlah yang Anda sisihkan untuk tabungan pendidikan. 

Dengan menambah jumlah tabungan, Anda dapat mencapai 

target lebih cepat atau memiliki cadangan lebih untuk biaya 

tak terduga. 

• Pantau dan Sesuaikan Rencana Secara Berkala: Lakukan 

evaluasi terhadap rencana tabungan pendidikan Anda 

setidaknya setiap tahun. Jika ada perubahan dalam estimasi 

biaya pendidikan atau kondisi keuangan Anda, sesuaikan 

rencana untuk tetap berada di jalur yang benar. 
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4. Kesalahan yang Harus Dihindari dalam Perencanaan 

Tabungan Pendidikan 

Ada beberapa kesalahan umum yang sering terjadi dalam 

perencanaan tabungan pendidikan yang sebaiknya dihindari, di 

antaranya: 

• Tidak Memulai Tabungan Sejak Dini: Menunda 

menabung untuk pendidikan anak hingga mereka mendekati 

usia sekolah atau kuliah bisa menyebabkan tekanan finansial 

yang besar. Mulailah menabung secepat mungkin untuk 

mengurangi beban di masa depan. 

• Mengandalkan Pinjaman Pendidikan: Beberapa orang tua 

memilih untuk tidak menabung dengan asumsi bahwa mereka 

bisa mengandalkan pinjaman pendidikan. Meskipun 

pinjaman bisa menjadi solusi sementara, hal ini bisa 

membebani anak-anak dengan utang di masa depan, terutama 

jika bunga pinjaman tinggi. 

• Tidak Memperhitungkan Inflasi Pendidikan: Salah satu 

kesalahan besar adalah tidak menghitung inflasi dalam 

perencanaan tabungan. Biaya pendidikan terus meningkat 

setiap tahun, dan jika inflasi tidak diperhitungkan, jumlah 

tabungan yang direncanakan mungkin tidak cukup ketika 

waktunya tiba. 
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5. Manfaat Jangka Panjang dari Tabungan Pendidikan 

Dengan melakukan perencanaan tabungan pendidikan yang tepat, 

Anda dapat memastikan bahwa anak-anak memiliki akses ke 

pendidikan berkualitas tanpa harus mengorbankan stabilitas 

finansial keluarga. Selain itu, dengan menyiapkan dana 

pendidikan sejak dini, Anda juga membantu anak-anak memulai 

hidup mereka dengan landasan keuangan yang lebih baik, 

mengurangi ketergantungan pada pinjaman pendidikan, dan 

memberikan mereka peluang lebih besar untuk sukses di masa 

depan. 

Sebagaimana dijleaskan di atas adalah menekankan pentingnya 

perencanaan tabungan untuk pendidikan anak dan bagaimana 

langkah-langkah serta strategi yang tepat dapat membantu orang 

tua mencapai tujuan ini. Dengan disiplin, perencanaan yang baik, 

dan pemilihan instrumen tabungan atau investasi yang sesuai, 

biaya pendidikan yang tinggi dapat dikelola dengan lebih baik, 

sehingga memberikan anak-anak kesempatan untuk mendapatkan 

pendidikan terbaik tanpa tekanan finansial yang besar. 

 

B. PERSIAPAN DANA PENSIUN 

Persiapan dana pensiun adalah salah satu aspek penting dalam 

perencanaan keuangan jangka panjang. Meskipun pensiun 

mungkin terasa jauh bagi sebagian orang, perencanaan sejak dini 
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sangat penting untuk memastikan kenyamanan finansial di masa 

tua. Dengan biaya hidup yang terus meningkat dan semakin 

berkurangnya jaminan pensiun dari pemerintah, merencanakan 

dana pensiun secara mandiri menjadi sangat penting. Dalam 

bagian ini, kita akan membahas pentingnya persiapan dana 

pensiun, langkah-langkah praktis yang bisa diambil, serta strategi 

yang dapat diterapkan untuk mencapai tujuan pensiun yang aman 

dan nyaman. 

1. Mengapa Persiapan Dana Pensiun Penting? 

Banyak orang yang sering kali menunda perencanaan dana 

pensiun karena menganggap masa pensiun masih jauh. Namun, 

menunda persiapan pensiun dapat menyebabkan kekurangan dana 

di masa tua, yang pada akhirnya dapat mengganggu kestabilan 

keuangan dan kualitas hidup. Beberapa alasan mengapa persiapan 

dana pensiun sangat penting adalah: 

• Biaya Hidup yang Terus Meningkat: Seiring waktu, biaya 

hidup akan terus meningkat, dan tanpa pendapatan aktif di 

masa pensiun, orang mungkin kesulitan untuk mencukupi 

kebutuhan sehari-hari tanpa persiapan dana yang cukup. 

• Harapan Hidup yang Lebih Panjang: Dengan peningkatan 

standar hidup dan kemajuan di bidang kesehatan, orang 

cenderung hidup lebih lama. Ini berarti masa pensiun akan 

semakin panjang dan membutuhkan dana yang lebih besar 
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untuk mencukupi kebutuhan dalam jangka waktu yang lebih 

lama. 

• Mengurangi Ketergantungan pada Orang Lain: 

Menyiapkan dana pensiun secara mandiri memungkinkan 

seseorang untuk mandiri secara finansial di masa tua, 

mengurangi ketergantungan pada anak-anak, kerabat, atau 

pemerintah. 

2. Langkah-Langkah dalam Merencanakan Dana Pensiun 

Merencanakan dana pensiun memerlukan strategi dan 

perencanaan yang matang. Berikut adalah beberapa langkah 

penting yang bisa diambil untuk mempersiapkan dana pensiun 

dengan efektif: 

• Langkah 1: Tentukan Kebutuhan Dana Pensiun Langkah 

pertama adalah menghitung perkiraan biaya hidup yang akan 

diperlukan selama masa pensiun. Pertimbangkan biaya harian 

seperti makanan, tempat tinggal, transportasi, dan kebutuhan 

kesehatan. Selain itu, pikirkan juga tentang gaya hidup yang 

diinginkan saat pensiun, seperti liburan atau hobi. Jumlah 

yang diperlukan akan berbeda untuk setiap orang, tergantung 

pada gaya hidup dan harapan hidup. 

Secara umum, banyak ahli keuangan merekomendasikan untuk 

menyiapkan dana pensiun yang mencakup sekitar 70-80% dari 
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pendapatan tahunan sebelum pensiun, untuk menjaga standar 

hidup yang sama. 

• Langkah 2: Tentukan Jangka Waktu Menabung Setelah 

menentukan jumlah dana yang diperlukan, langkah 

berikutnya adalah menghitung jangka waktu yang Anda 

miliki sebelum pensiun. Jika Anda mulai menabung di usia 

30 tahun dan berencana pensiun di usia 60 tahun, maka Anda 

memiliki 30 tahun untuk menyiapkan dana pensiun. Semakin 

lama jangka waktu yang Anda miliki, semakin sedikit yang 

perlu Anda tabung setiap bulan, karena Anda dapat 

memanfaatkan pertumbuhan bunga majemuk (compound 

interest). 

Namun, jika Anda memulai persiapan pensiun lebih lambat, 

misalnya di usia 40 atau 50 tahun, Anda perlu menabung lebih 

agresif untuk mencapai target dana pensiun yang diinginkan. 

• Langkah 3: Pilih Instrumen Investasi untuk Dana 

Pensiun Ada beberapa instrumen yang dapat digunakan 

untuk menabung dan berinvestasi untuk dana pensiun. 

Beberapa opsi yang populer meliputi: 

o Reksa Dana atau Saham: Jika Anda memiliki jangka 

waktu yang panjang sebelum pensiun, investasi di reksa 

dana saham atau saham individual dapat memberikan 

pengembalian yang lebih tinggi dibandingkan instrumen 
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lain. Namun, risiko yang lebih tinggi juga perlu 

diperhitungkan, sehingga penting untuk menyesuaikan 

portofolio investasi Anda seiring dengan mendekatnya 

usia pensiun. 

o Deposito Berjangka: Bagi mereka yang menghindari 

risiko atau mendekati masa pensiun, deposito berjangka 

bisa menjadi pilihan yang lebih aman, meskipun 

pengembaliannya tidak setinggi saham atau reksa dana. 

o Program Pensiun dari Tempat Kerja: Jika tempat 

kerja Anda menawarkan program pensiun, seperti Dana 

Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) atau program 

pensiun lainnya, pastikan untuk memanfaatkannya. Ini 

adalah cara yang mudah dan sering kali menguntungkan 

untuk menabung secara otomatis. 

o Asuransi Pensiun: Produk asuransi pensiun 

menawarkan perlindungan sekaligus investasi untuk 

masa pensiun. Dengan membayar premi secara berkala, 

Anda akan menerima manfaat pensiun dalam bentuk 

pembayaran tunai di masa tua. 

• Langkah 4: Otomatiskan Proses Menabung Untuk 

memastikan konsistensi dalam menabung untuk dana 

pensiun, sebaiknya otomatiskan proses ini. Anda dapat 

mengatur transfer otomatis dari rekening utama ke rekening 
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pensiun atau instrumen investasi setiap bulan. Dengan cara 

ini, Anda tidak perlu mengingat atau tergoda untuk 

menggunakan uang tersebut untuk kebutuhan lainnya. 

3. Strategi untuk Mencapai Target Dana Pensiun 

Selain langkah-langkah dasar, berikut adalah beberapa strategi 

yang dapat membantu Anda mencapai target dana pensiun dengan 

lebih efektif: 

• Mulai Menabung Sejak Dini: Semakin cepat Anda mulai 

menabung untuk dana pensiun, semakin sedikit tekanan 

finansial yang akan Anda rasakan. Mulai menabung di usia 

20-an atau 30-an memungkinkan uang Anda tumbuh lebih 

lama, sehingga memanfaatkan bunga majemuk dan potensi 

pertumbuhan yang lebih besar. 

• Tingkatkan Jumlah Tabungan Seiring Kenaikan 

Pendapatan: Jika pendapatan Anda meningkat seiring 

waktu, pastikan untuk meningkatkan jumlah yang Anda 

sisihkan untuk dana pensiun. Alihkan sebagian dari bonus 

atau kenaikan gaji untuk menambah tabungan pensiun. 

• Diversifikasi Investasi: Untuk meminimalkan risiko, 

penting untuk mendiversifikasi investasi Anda. Jangan hanya 

mengandalkan satu jenis instrumen investasi. Gabungkan 

saham, reksa dana, obligasi, dan instrumen lain yang sesuai 

dengan toleransi risiko Anda. 
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• Evaluasi Portofolio secara Berkala: Seiring bertambahnya 

usia dan semakin dekatnya masa pensiun, risiko yang Anda 

ambil dalam investasi harus disesuaikan. Pastikan untuk 

meninjau kembali portofolio investasi Anda secara berkala 

dan sesuaikan alokasinya. Sebaiknya, investasi yang lebih 

berisiko seperti saham dikurangi dan beralih ke instrumen 

yang lebih stabil, seperti obligasi atau deposito, ketika 

mendekati masa pensiun. 

4. Kesalahan yang Harus Dihindari dalam Perencanaan Dana 

Pensiun 

Dalam merencanakan dana pensiun, ada beberapa kesalahan 

umum yang sering terjadi dan harus dihindari: 

• Tidak Memulai Menabung dari Usia Muda: Banyak orang 

menunda menabung untuk pensiun karena merasa masih 

memiliki banyak waktu. Namun, menunda hanya akan 

membuat jumlah tabungan yang diperlukan semakin besar 

dan waktu yang tersedia semakin sedikit. Mulai menabung 

sejak dini memungkinkan Anda mencapai target pensiun 

dengan lebih mudah. 

• Mengandalkan Sumber Pendapatan Tunggal: 

Mengandalkan satu sumber pendapatan untuk masa pensiun, 

seperti hanya dari program pensiun pemerintah atau 

perusahaan, bisa berisiko. Sebaiknya, diversifikasi sumber 
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dana pensiun Anda dengan menabung secara mandiri atau 

berinvestasi untuk memastikan keamanan finansial di masa 

tua. 

• Mengabaikan Inflasi: Salah satu kesalahan terbesar dalam 

perencanaan pensiun adalah tidak memperhitungkan inflasi. 

Biaya hidup akan terus meningkat seiring waktu, dan jika 

inflasi tidak diperhitungkan, dana pensiun yang diharapkan 

mungkin tidak cukup untuk mencukupi kebutuhan hidup di 

masa tua. 

5. Manfaat Jangka Panjang dari Persiapan Dana Pensiun 

Dengan persiapan dana pensiun yang matang, Anda dapat 

menikmati masa pensiun yang lebih nyaman dan bebas dari 

kekhawatiran finansial. Memiliki dana pensiun yang cukup 

memungkinkan Anda tetap menjalani gaya hidup yang 

diinginkan, menjaga kesehatan, dan menikmati waktu bersama 

keluarga tanpa terganggu oleh masalah keuangan. Selain itu, 

persiapan pensiun yang baik juga mengurangi risiko menjadi 

beban finansial bagi anak-anak atau kerabat di masa depan. 

Jadi penting melakukan perencanaan dana pensiun sebagai bagian 

dari strategi keuangan jangka panjang. Dengan memulai lebih 

awal, menabung secara disiplin, dan memilih instrumen investasi 

yang tepat, Anda dapat memastikan bahwa masa pensiun 
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dihabiskan dengan rasa aman dan nyaman, tanpa kekhawatiran 

finansial. 

 

C. MENABUNG UNTUK INVESTASI BESAR 

SEPERTI PROPERTI ATAU BISNIS 

Investasi besar seperti membeli properti atau memulai bisnis 

adalah salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan kekayaan 

dan mencapai kestabilan finansial jangka panjang. Namun, untuk 

mencapai tujuan ini, dibutuhkan perencanaan keuangan yang 

matang serta disiplin dalam menabung. Investasi dalam bentuk 

properti atau bisnis memerlukan modal yang signifikan, sehingga 

penting untuk memiliki strategi tabungan yang tepat agar tujuan 

ini tercapai tanpa mengganggu keseimbangan keuangan pribadi. 

Dalam bagian ini, kita akan membahas pentingnya menabung 

untuk investasi besar, langkah-langkah praktis dalam memulai, 

serta strategi menabung yang bisa diterapkan untuk mencapai 

tujuan ini. 

1. Mengapa Menabung untuk Investasi Besar Itu Penting? 

Investasi besar seperti properti atau bisnis memerlukan persiapan 

modal yang signifikan, baik untuk biaya awal maupun biaya 

operasional yang mungkin muncul. Berikut beberapa alasan 

mengapa penting untuk menabung sebelum melakukan investasi 

besar: 
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• Menghindari Utang yang Tidak Perlu: Menabung untuk 

investasi besar memungkinkan Anda meminimalkan jumlah 

utang yang diperlukan untuk membiayai pembelian properti 

atau memulai bisnis. Dengan tabungan yang cukup, Anda 

bisa mengurangi ketergantungan pada pinjaman berbunga 

tinggi yang dapat membebani keuangan Anda di masa depan. 

• Menjaga Stabilitas Keuangan Pribadi: Dengan menabung 

untuk investasi besar secara disiplin, Anda dapat memastikan 

bahwa kebutuhan keuangan lainnya tetap terpenuhi dan 

stabil, tanpa harus mengorbankan kualitas hidup atau 

pengeluaran harian. 

• Memaksimalkan Keuntungan Jangka Panjang: Properti 

dan bisnis memiliki potensi untuk memberikan pengembalian 

investasi yang tinggi dalam jangka panjang. Dengan 

mempersiapkan modal yang cukup sejak awal, Anda dapat 

mengoptimalkan hasil dari investasi ini dan mencapai 

kebebasan finansial lebih cepat. 

2. Langkah-Langkah Menabung untuk Investasi Besar 

Merencanakan tabungan untuk investasi besar memerlukan 

strategi yang tepat agar tujuan dapat tercapai secara realistis dan 

efisien. Berikut beberapa langkah yang bisa diambil: 

• Langkah 1: Tetapkan Tujuan Investasi yang Jelas 

Langkah pertama adalah menetapkan tujuan investasi yang 
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jelas, apakah itu untuk membeli properti atau memulai bisnis. 

Tentukan jenis properti atau bisnis yang ingin Anda miliki, 

serta berapa besar modal yang diperlukan. Misalnya, jika 

Anda ingin membeli rumah sebagai investasi, perkirakan 

harga rumah, biaya renovasi (jika ada), pajak, serta biaya lain 

seperti asuransi dan pemeliharaan. Jika Anda ingin memulai 

bisnis, hitung biaya operasional awal, pembelian aset, serta 

cadangan kas untuk bulan-bulan awal. 

• Langkah 2: Tentukan Jangka Waktu Menabung Setelah 

mengetahui besaran modal yang diperlukan, tentukan jangka 

waktu yang realistis untuk mencapai target tabungan. 

Misalnya, jika Anda membutuhkan Rp500 juta untuk 

membeli properti dan ingin mencapainya dalam 5 tahun, 

hitung berapa banyak yang perlu Anda tabung setiap bulan 

untuk mencapai target tersebut. Dalam contoh ini, Anda perlu 

menabung sekitar Rp8,3 juta per bulan. 

• Langkah 3: Pilih Instrumen Tabungan atau Investasi 

Memilih instrumen yang tepat untuk menabung sangat 

penting agar uang Anda bisa tumbuh dengan baik selama 

proses menabung. Beberapa opsi yang bisa dipertimbangkan 

meliputi: 

o Rekening Tabungan atau Deposito Berjangka: Jika 

Anda menginginkan keamanan dan likuiditas, 

menyimpan uang di rekening tabungan atau deposito 
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berjangka adalah pilihan yang baik. Meskipun bunga 

yang ditawarkan mungkin lebih rendah, Anda memiliki 

akses cepat ke dana saat diperlukan. 

o Reksa Dana Pasar Uang atau Obligasi: Untuk hasil 

yang sedikit lebih tinggi namun tetap relatif aman, Anda 

bisa mempertimbangkan reksa dana pasar uang atau 

obligasi. Instrumen ini menawarkan pengembalian yang 

lebih besar daripada tabungan konvensional, namun 

risikonya masih rendah. 

o Saham atau Reksa Dana Saham: Jika Anda memiliki 

jangka waktu yang lebih panjang dan bersedia menerima 

risiko yang lebih besar, investasi di saham atau reksa 

dana saham dapat memberikan hasil yang lebih tinggi. 

Namun, karena pasar saham berfluktuasi, penting untuk 

berhati-hati dan memastikan bahwa Anda bisa menahan 

volatilitas pasar sebelum menarik dana untuk investasi 

besar. 

• Langkah 4: Otomatiskan Proses Menabung Agar proses 

menabung lebih konsisten dan teratur, atur transfer otomatis 

dari rekening utama Anda ke rekening tabungan atau 

investasi setiap bulan. Ini membantu memastikan bahwa 

Anda tidak tergoda untuk menggunakan uang tersebut untuk 

pengeluaran lain sebelum mencapai tujuan investasi besar. 
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3. Strategi Menabung untuk Investasi Properti 

Investasi properti sering kali menjadi salah satu pilihan investasi 

besar karena dianggap stabil dan cenderung memberikan apresiasi 

nilai dari waktu ke waktu. Berikut adalah beberapa strategi 

menabung untuk membeli properti: 

• Mulailah dengan Dana Uang Muka: Salah satu tantangan 

terbesar dalam membeli properti adalah mengumpulkan uang 

muka. Sebagian besar bank meminta minimal 10-20% dari 

harga properti sebagai uang muka. Prioritaskan menabung 

untuk uang muka ini terlebih dahulu agar Anda dapat 

memulai proses pembelian dengan lebih cepat. 

• Perhitungkan Biaya Tambahan: Selain harga properti itu 

sendiri, ada beberapa biaya tambahan yang perlu 

diperhitungkan, seperti biaya notaris, pajak properti, asuransi, 

dan biaya pemeliharaan. Pastikan Anda menambahkan biaya-

biaya ini dalam target tabungan Anda. 

• Pertimbangkan Investasi Sambil Menabung: Jika Anda 

menabung untuk jangka waktu lebih dari 5 tahun, 

pertimbangkan untuk menginvestasikan sebagian tabungan 

Anda di instrumen yang menawarkan pengembalian lebih 

tinggi, seperti reksa dana saham. Hal ini dapat membantu 

Anda mencapai target lebih cepat. 
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4. Strategi Menabung untuk Memulai Bisnis 

Memulai bisnis membutuhkan modal yang signifikan, terutama 

jika Anda merencanakan bisnis dengan skala besar. Berikut 

beberapa strategi untuk menabung agar bisa memulai bisnis 

dengan modal yang cukup: 

• Rencanakan Biaya Operasional dan Modal Awal: 

Sebelum memulai bisnis, buat perencanaan yang jelas 

mengenai berapa banyak modal awal yang diperlukan, serta 

biaya operasional yang perlu ditanggung dalam beberapa 

bulan pertama. Pastikan juga untuk menyisihkan dana darurat 

bisnis untuk mengantisipasi bulan-bulan awal yang mungkin 

kurang menguntungkan. 

• Gunakan Laba untuk Reinvestasi: Jika Anda sudah 

memiliki bisnis kecil atau sampingan, reinvestasikan laba 

yang diperoleh untuk mempercepat pertumbuhan modal. Ini 

memungkinkan Anda membangun modal bisnis lebih cepat 

tanpa harus selalu mengandalkan tabungan pribadi. 

• Mencari Pendapatan Tambahan: Untuk mempercepat 

proses menabung, pertimbangkan untuk mencari sumber 

pendapatan tambahan, seperti pekerjaan sampingan atau 

usaha kecil-kecilan. Pendapatan ekstra ini bisa langsung 

dialokasikan untuk tabungan investasi besar, seperti bisnis 

yang ingin Anda mulai. 
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5. Kesalahan yang Harus Dihindari dalam Menabung untuk 

Investasi Besar 

Dalam menabung untuk investasi besar, ada beberapa kesalahan 

umum yang perlu dihindari: 

• Tidak Realistis dalam Menetapkan Target: Menetapkan 

target yang terlalu ambisius atau jangka waktu yang terlalu 

pendek bisa menyebabkan frustrasi. Pastikan target tabungan 

Anda realistis dan sesuai dengan pendapatan serta 

pengeluaran bulanan. 

• Mengabaikan Biaya Tak Terduga: Saat menabung untuk 

investasi besar, seperti properti atau bisnis, pastikan Anda 

memperhitungkan biaya tak terduga yang mungkin muncul di 

kemudian hari. Menyiapkan dana cadangan adalah langkah 

bijak untuk menghindari kebingungan keuangan ketika biaya 

tambahan muncul. 

• Mengambil Risiko yang Terlalu Besar dalam Investasi: 

Ketika menabung untuk investasi besar, tergoda untuk 

mengejar pengembalian tinggi dengan risiko yang besar bisa 

menjadi kesalahan fatal. Jika Anda mendekati waktu untuk 

menarik dana, pastikan untuk mengurangi risiko dengan 

beralih ke instrumen yang lebih aman. 

6. Manfaat Jangka Panjang dari Menabung untuk Investasi 

Besar 
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Menabung untuk investasi besar seperti properti atau bisnis 

memberikan manfaat jangka panjang yang signifikan. Properti 

cenderung mengalami apresiasi nilai dari waktu ke waktu, 

memberikan Anda aset bernilai tinggi yang bisa diwariskan atau 

dijadikan sumber pendapatan pasif melalui penyewaan. Bisnis, di 

sisi lain, dapat menjadi sumber pendapatan yang berkelanjutan 

dan memberi Anda kebebasan finansial. Dengan perencanaan 

yang baik dan disiplin dalam menabung, investasi besar ini bisa 

menjadi landasan kuat untuk mencapai kebebasan finansial dan 

kesejahteraan jangka panjang. 

Kesimpulan atas pembahasan di atas yakni pentingnya menabung 

untuk investasi besar seperti properti atau bisnis, serta langkah-

langkah strategis yang perlu diambil untuk mencapainya. Dengan 

perencanaan yang matang, memilih instrumen tabungan atau 

investasi yang tepat, dan mengelola dana secara disiplin, Anda 

dapat mewujudkan impian memiliki properti atau bisnis tanpa 

harus mengorbankan stabilitas keuangan pribadi. 
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BAB IX 

STUDI KASUS: KISAH SUKSES ORANG-

ORANG YANG MEMBANGUN 

 KEBIASAAN MENABUNG 

 

 

Ada ungkapan yang menyatakan “Lebih mudah menggunakan 

uang yang tersisa setelah ditabung terlebih dahulu, daripada 

menabung belakangan setelah ada uang tersisa setelah digunakan”  

Ini menjadi formula ungkapan yang sebagian masyarakat bisa 

lakukan berdasarkan pengalaman. Perlu menyiasati 

perkembangan inflasi dengan besarnya perkembangan 

penghasilan. Nabung secara terpaksa untuk membayar angsuran 

pembelian  barang, karena tanpa cara demikian untuk membeli 

barang menunggu uang sisa untuk ditabung sulit tercapai. Kisah 

dibawah ini mungkin bisa sebagai inspirasi sukses menabung.          

 

A. KISAH 1: MENABUNG UNTUK PENDIDIKAN 

Membangun kebiasaan menabung sejak dini untuk pendidikan 

adalah salah satu langkah finansial terbaik yang dapat dilakukan 

oleh orang tua. Dalam kisah ini, kita akan melihat bagaimana satu 

keluarga berkomitmen untuk menabung demi masa depan 
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pendidikan anak mereka dan tantangan yang mereka hadapi di 

sepanjang jalan. Kisah ini mengilustrasikan pentingnya 

perencanaan keuangan yang matang, disiplin, dan bagaimana 

kebiasaan menabung yang konsisten dapat membantu 

mewujudkan impian pendidikan bagi anak-anak. 

1. Awal Perjalanan: Komitmen Menabung Sejak Dini 

Rini dan Andi adalah pasangan muda yang baru saja menikah dan 

mulai merencanakan masa depan. Mereka berdua bekerja di 

perusahaan swasta dengan penghasilan yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sejak awal, mereka menyadari 

pentingnya memberikan pendidikan terbaik untuk anak-anak 

mereka di masa depan, meskipun saat itu mereka belum memiliki 

anak. 

Dengan pandangan jangka panjang, Rini dan Andi memutuskan 

untuk mulai menabung secara khusus untuk pendidikan anak-anak 

mereka. Mereka menyadari bahwa biaya pendidikan semakin 

meningkat setiap tahunnya, dan tanpa persiapan yang cukup, 

biaya pendidikan bisa menjadi beban berat di masa depan. 

2. Menetapkan Tujuan dan Rencana Keuangan 

Rini dan Andi memulai perencanaan keuangan mereka dengan 

menentukan perkiraan biaya pendidikan dari tingkat dasar hingga 

perguruan tinggi. Mereka mencari informasi tentang biaya 

sekolah-sekolah berkualitas di sekitar tempat tinggal mereka, serta 
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biaya kuliah di universitas yang diinginkan. Dengan 

memperhitungkan inflasi pendidikan, mereka memperkirakan 

bahwa mereka akan membutuhkan sekitar Rp300 juta untuk 

pendidikan dasar hingga menengah, dan sekitar Rp500 juta untuk 

biaya kuliah. 

Setelah mengetahui total biaya yang dibutuhkan, mereka 

membagi rencana tabungan mereka ke dalam jangka waktu 

tertentu. Mereka memiliki waktu 18 tahun sebelum anak pertama 

mereka mulai kuliah, sehingga mereka menetapkan target 

menabung secara berkala. 

3. Membangun Kebiasaan Menabung 

Rini dan Andi memutuskan untuk menyisihkan 15% dari 

pendapatan bulanan mereka untuk tabungan pendidikan. 

Awalnya, mereka memilih untuk menabung di rekening tabungan 

berjangka, yang memberikan bunga lebih tinggi daripada rekening 

biasa. Setiap bulan, tanpa terkecuali, mereka mentransfer secara 

otomatis sejumlah uang ke rekening tabungan pendidikan. Meski 

jumlahnya tidak terlalu besar pada awalnya, mereka yakin bahwa 

konsistensi adalah kunci untuk mencapai tujuan jangka panjang 

mereka. 

Selain menabung secara rutin, Rini dan Andi juga menyisihkan 

sebagian dari bonus tahunan dan tunjangan akhir tahun mereka 

untuk mempercepat pertumbuhan tabungan pendidikan. 
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4. Menghadapi Tantangan Keuangan 

Seperti banyak keluarga lainnya, Rini dan Andi menghadapi 

beberapa tantangan keuangan di sepanjang perjalanan. Salah satu 

tantangan terbesar yang mereka hadapi adalah ketika Andi 

kehilangan pekerjaannya saat anak mereka baru berusia 5 tahun. 

Ini membuat pendapatan keluarga menurun drastis, dan mereka 

harus menyesuaikan gaya hidup serta pengeluaran mereka. 

Meskipun kondisi keuangan menjadi lebih sulit, mereka tidak 

mengabaikan tabungan pendidikan anak mereka. Mereka 

mengurangi pengeluaran tidak penting, seperti makan di luar dan 

hiburan, untuk memastikan bahwa mereka tetap bisa menabung 

meski jumlahnya lebih kecil dari sebelumnya. Rini dan Andi juga 

belajar tentang reksa dana pasar uang sebagai alternatif untuk 

menempatkan sebagian tabungan mereka, sehingga bisa 

mendapatkan pengembalian yang lebih tinggi dengan risiko yang 

relatif rendah. 

5. Keberhasilan dalam Mencapai Target Tabungan 

Dengan disiplin dan komitmen yang kuat, Rini dan Andi berhasil 

menjaga kebiasaan menabung mereka meskipun menghadapi 

tantangan keuangan. Setelah beberapa tahun, mereka melihat 

tabungan pendidikan anak mereka mulai berkembang. Saat anak 

mereka memasuki usia sekolah dasar, mereka sudah memiliki 
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cukup dana untuk menutupi sebagian besar biaya pendidikan 

tanpa harus mengandalkan utang atau pinjaman. 

Ketika anak mereka mendekati usia kuliah, Rini dan Andi merasa 

lega karena persiapan yang mereka lakukan selama bertahun-

tahun membuahkan hasil. Mereka telah berhasil mencapai target 

tabungan untuk biaya kuliah dan bahkan memiliki dana cadangan 

untuk kebutuhan pendidikan tambahan, seperti kursus atau studi 

di luar negeri. 

6. Pelajaran dari Kisah Rini dan Andi 

Kisah Rini dan Andi memberikan beberapa pelajaran berharga 

tentang pentingnya menabung untuk pendidikan anak: 

• Mulai Sejak Dini: Semakin awal Anda memulai menabung 

untuk pendidikan, semakin besar kemungkinan Anda 

mencapai target tabungan tanpa tekanan finansial yang 

berlebihan. Waktu adalah teman Anda ketika menabung 

untuk jangka panjang. 

• Disiplin dalam Menabung: Konsistensi adalah kunci. 

Meskipun menghadapi tantangan keuangan, menabung 

secara rutin meski dalam jumlah kecil tetap penting. Dengan 

disiplin, tabungan akan tumbuh secara bertahap dan 

memberikan hasil yang signifikan. 
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• Manfaatkan Opsi Investasi: Selain menabung di rekening 

tabungan, pertimbangkan untuk berinvestasi di instrumen 

yang menawarkan pengembalian lebih tinggi, seperti reksa 

dana pasar uang atau obligasi, agar dana pendidikan Anda 

bisa tumbuh lebih cepat. 

• Fleksibel dalam Menghadapi Perubahan: Tidak ada 

rencana keuangan yang sempurna. Situasi hidup bisa 

berubah, dan penting untuk menyesuaikan rencana tabungan 

Anda dengan perubahan tersebut. Saat menghadapi 

penurunan pendapatan, Rini dan Andi mampu menyesuaikan 

pengeluaran mereka tanpa mengorbankan tujuan jangka 

panjang. 

• Persiapan Mengurangi Stres Finansial: Dengan memulai 

persiapan dana pendidikan sejak awal, Rini dan Andi tidak 

perlu khawatir tentang biaya besar yang muncul tiba-tiba. Ini 

mengurangi stres finansial dan memungkinkan mereka fokus 

pada pendidikan anak mereka tanpa mengorbankan 

kebutuhan lain. 

7. Dampak Jangka Panjang dari Perencanaan Pendidikan 

Melalui perencanaan yang matang dan kebiasaan menabung yang 

efektif, Rini dan Andi tidak hanya memastikan bahwa anak 

mereka dapat mengakses pendidikan berkualitas, tetapi juga 

memberi contoh yang baik tentang pentingnya disiplin finansial 
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kepada anak-anak mereka. Pendidikan yang mereka berikan 

kepada anak-anak menjadi investasi terbaik untuk masa depan 

keluarga mereka, tidak hanya dari sisi keuangan, tetapi juga dalam 

hal nilai-nilai yang mereka tanamkan sejak dini. 

Ceritra sukses di atas menyoroti betapa pentingnya persiapan dana 

pendidikan bagi masa depan anak-anak dan bagaimana kebiasaan 

menabung yang disiplin dapat memberikan hasil yang signifikan. 

Dengan perencanaan yang baik, kesabaran, dan pengelolaan 

keuangan yang bijak, pendidikan berkualitas bisa tercapai tanpa 

harus menghadapi tekanan keuangan yang berlebihan. 

 

B. KISAH 2: DARI PENGHASILAN RENDAH KE 

KETAHANAN FINANSIAL 

Mengelola keuangan dengan penghasilan rendah sering kali terasa 

menantang, terutama ketika mencoba menabung atau membangun 

ketahanan finansial. Namun, dengan disiplin, perencanaan yang 

matang, dan komitmen untuk mengubah kebiasaan, siapa pun 

dapat mencapai kestabilan finansial, bahkan dengan penghasilan 

yang terbatas. Dalam kisah ini, kita akan melihat bagaimana 

seorang individu dengan penghasilan rendah mampu membangun 

ketahanan finansial yang solid melalui kebiasaan menabung yang 

efektif dan pengelolaan keuangan yang bijak. Kisah ini adalah 
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contoh inspiratif bagaimana strategi yang tepat bisa membantu 

mencapai kebebasan finansial, terlepas dari besarnya pendapatan. 

1. Memulai dengan Penghasilan Rendah 

Ani adalah seorang karyawan di sebuah pabrik dengan 

penghasilan bulanan sekitar Rp3 juta. Seperti banyak orang lain 

dengan penghasilan serupa, Ani sering merasa kesulitan untuk 

menabung karena sebagian besar gajinya habis untuk kebutuhan 

sehari-hari, seperti makanan, transportasi, dan sewa tempat 

tinggal. Setiap bulan, Ani merasa terjebak dalam siklus 

pengeluaran, di mana hampir tidak ada ruang untuk menyisihkan 

uang untuk tabungan, apalagi investasi. 

Namun, Ani menyadari bahwa jika dia terus berada dalam siklus 

ini, dia tidak akan pernah mencapai kestabilan finansial. Ani 

mulai bertekad untuk memperbaiki situasi keuangannya, dengan 

langkah pertama adalah meninjau pengeluarannya dan mencari 

cara untuk menabung meskipun dalam jumlah kecil. 

2. Langkah Awal: Meninjau Pengeluaran dan Membuat 

Anggaran Ketat 

Ani memulai perjalanannya menuju ketahanan finansial dengan 

meninjau secara rinci semua pengeluaran bulanannya. Dia 

mencatat setiap pengeluaran, mulai dari biaya transportasi hingga 

kebutuhan kecil seperti kopi harian atau makan di luar. Setelah 
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melakukan peninjauan selama satu bulan, Ani terkejut melihat 

bahwa banyak dari pengeluarannya yang sebenarnya tidak perlu. 

Dengan informasi ini, Ani mulai membuat anggaran yang ketat. 

Dia mengurangi pengeluaran yang tidak esensial, seperti makan 

di luar dan membeli barang-barang yang kurang penting. Alih-alih 

menggunakan transportasi umum setiap hari, Ani memutuskan 

untuk berjalan kaki ke tempat kerja jika memungkinkan, atau 

menggunakan sepeda untuk menghemat ongkos transportasi. 

Anggaran ketat ini membantunya mengidentifikasi prioritas 

pengeluaran, dengan fokus pada kebutuhan dasar seperti 

makanan, tempat tinggal, dan transportasi. Sisanya, meskipun 

sedikit, mulai disisihkan untuk tabungan. 

3. Menyisihkan Uang Kecil Tapi Konsisten 

Salah satu tantangan terbesar Ani adalah menabung dengan 

jumlah penghasilan yang terbatas. Awalnya, Ani hanya mampu 

menyisihkan Rp100.000 per bulan untuk ditabung. Meskipun 

jumlah ini tampak kecil, Ani berkomitmen untuk menabung 

secara konsisten setiap bulan. Dia membuka rekening tabungan 

terpisah untuk memastikan uang yang disisihkan tidak digunakan 

untuk kebutuhan lain. 

Setelah beberapa bulan, Ani mulai melihat bahwa meskipun 

tabungannya kecil, jumlah tersebut bertambah secara perlahan. Ini 

memberinya motivasi untuk terus menabung. Bahkan, saat dia 
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menerima bonus tahunan dari pekerjaannya, Ani menyisihkan 

sebagian besar bonus tersebut ke tabungan, bukannya langsung 

menghabiskannya untuk kebutuhan konsumtif. 

4. Mencari Sumber Pendapatan Tambahan 

Untuk mempercepat proses menabung dan membangun 

ketahanan finansial, Ani mencari cara untuk menambah 

penghasilan. Selain bekerja di pabrik, Ani mulai menjual makanan 

kecil yang ia buat sendiri kepada teman-temannya di tempat kerja. 

Dia juga menjual barang-barang bekas yang tidak lagi digunakan 

di pasar online. 

Meskipun pendapatan tambahan ini tidak selalu besar, setiap 

tambahan penghasilan langsung disisihkan untuk menambah 

tabungan dan menciptakan dana darurat. Dengan cara ini, Ani 

berhasil meningkatkan jumlah tabungannya setiap bulan, yang 

semakin memperkuat ketahanan finansialnya. 

5. Membangun Dana Darurat dan Menetapkan Tujuan 

Finansial 

Setelah beberapa tahun menabung dengan disiplin dan menambah 

penghasilannya, Ani mulai membangun dana darurat yang 

mencakup sekitar 3 bulan pengeluarannya. Dana darurat ini 

memberi Ani rasa aman karena dia tahu bahwa jika terjadi sesuatu 

yang tidak terduga, seperti kehilangan pekerjaan atau kebutuhan 
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medis mendesak, dia memiliki dana cadangan untuk digunakan 

tanpa harus berutang. 

Selain dana darurat, Ani juga mulai menetapkan tujuan keuangan 

jangka panjang. Salah satu tujuan Ani adalah membeli rumah 

kecil suatu hari nanti, sehingga dia tidak perlu terus-menerus 

membayar sewa. Dengan tujuan yang jelas, Ani merasa lebih 

termotivasi untuk terus menabung dan mengelola keuangannya 

dengan lebih bijak. 

6. Menghindari Utang Konsumtif dan Membangun 

Kebiasaan Finansial Sehat 

Sepanjang perjalanannya, Ani selalu berusaha menghindari utang 

konsumtif, seperti menggunakan kartu kredit untuk pembelian 

barang-barang yang tidak perlu. Ani memahami bahwa berutang 

untuk kebutuhan konsumtif hanya akan menambah beban 

finansialnya di masa depan. Sebaliknya, Ani menggunakan uang 

tunai untuk semua pembelian dan hanya membeli barang-barang 

yang dia butuhkan. 

Kebiasaan finansial sehat yang dibangun Ani, seperti disiplin 

dalam menabung, menghindari utang, dan mengelola pengeluaran 

dengan bijak, perlahan-lahan membawa hasil. Dalam waktu 

beberapa tahun, Ani berhasil meningkatkan jumlah tabungannya 

secara signifikan dan memiliki dana darurat yang kuat. 
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7. Mencapai Ketahanan Finansial: Perjalanan yang Berbuah 

Manis 

Setelah beberapa tahun berjuang dengan disiplin dan tekad kuat, 

Ani akhirnya mencapai apa yang dia sebut sebagai ketahanan 

finansial. Meskipun penghasilannya tidak besar, Ani berhasil 

menciptakan kondisi keuangan yang stabil, dengan dana darurat 

yang cukup, tabungan untuk masa depan, dan kemampuan untuk 

menghadapi keadaan darurat tanpa khawatir. 

Ani juga mulai merencanakan investasi kecil-kecilan, seperti 

investasi di reksa dana pasar uang, yang memberikan hasil lebih 

baik dibandingkan tabungan biasa. Dengan berinvestasi secara 

hati-hati, Ani berharap dapat terus meningkatkan kekayaannya 

dan suatu hari nanti mencapai impiannya untuk memiliki rumah 

sendiri. 

8. Pelajaran dari Kisah Ani 

Kisah Ani memberikan beberapa pelajaran berharga tentang 

bagaimana membangun ketahanan finansial meskipun dengan 

penghasilan yang rendah: 

• Disiplin dalam Menabung: Ani menunjukkan bahwa 

menabung secara konsisten, meskipun dalam jumlah kecil, 

dapat memberikan hasil yang signifikan dalam jangka 

panjang. Yang terpenting adalah konsistensi dan komitmen. 
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• Membuat Anggaran yang Ketat: Meninjau pengeluaran 

dan membuat anggaran ketat membantu Ani 

memprioritaskan kebutuhan yang penting dan mengurangi 

pengeluaran yang tidak perlu. 

• Mencari Sumber Pendapatan Tambahan: Dengan 

mencari cara untuk meningkatkan pendapatan, Ani dapat 

mempercepat proses menabung dan membangun dana darurat 

yang lebih cepat. 

• Hindari Utang Konsumtif: Ani selalu menghindari utang 

konsumtif dan hanya membeli barang-barang yang benar-

benar dia butuhkan. Ini membantu menjaga keseimbangan 

finansial dan mencegah beban utang. 

• Tetapkan Tujuan Finansial yang Jelas: Dengan 

menetapkan tujuan seperti membangun dana darurat dan 

menabung untuk membeli rumah, Ani memiliki motivasi 

yang kuat untuk terus menabung dan menjaga kebiasaan 

finansial sehat. 

Ceritra di atas menunjukkan bahwa dengan perencanaan yang 

baik, disiplin, dan dedikasi, seseorang dapat mencapai ketahanan 

finansial bahkan dengan penghasilan yang rendah. Ini adalah 

contoh inspiratif bagaimana kebiasaan finansial yang sehat dapat 

mengubah hidup dan memberi stabilitas serta ketenangan di masa 

depan. 
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C. KISAH 3: MENCAPAI KEMANDIRIAN 

FINANSIAL MELALUI MENABUNG DAN 

INVESTASI 

Kemandirian finansial adalah impian banyak orang sebuah 

kondisi di mana seseorang memiliki kebebasan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya tanpa harus bergantung pada pekerjaan atau 

sumber penghasilan eksternal. Untuk mencapai kemandirian 

finansial, diperlukan kombinasi disiplin menabung dan strategi 

investasi yang efektif. Dalam kisah ini, kita akan melihat 

bagaimana seorang individu berhasil mencapai kemandirian 

finansial dengan membangun kebiasaan menabung yang 

konsisten dan mengambil langkah-langkah cerdas dalam 

berinvestasi. Kisah ini mengilustrasikan bahwa dengan 

perencanaan yang matang dan ketekunan, siapa pun bisa 

mencapai kebebasan finansial. 

1. Titik Awal: Mengelola Penghasilan dengan Bijak 

Bayu adalah seorang profesional muda yang bekerja di sebuah 

perusahaan teknologi. Di awal kariernya, Bayu memiliki 

penghasilan yang cukup baik, namun ia merasa bahwa uangnya 

sering habis tanpa arah yang jelas. Setiap akhir bulan, tidak ada 

sisa yang signifikan untuk ditabung, dan Bayu tidak memiliki 

rencana jangka panjang untuk keuangannya. Setelah melihat 
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beberapa rekannya yang lebih senior sudah mulai berbicara 

tentang investasi dan menabung untuk masa pensiun, Bayu mulai 

berpikir tentang kemandirian finansial dan pentingnya memiliki 

rencana yang jelas. 

Bayu memutuskan untuk mengubah cara dia mengelola uangnya. 

Langkah pertama yang dia ambil adalah mulai meninjau 

pengeluarannya dan menyadari bahwa sebagian besar uangnya 

habis untuk hal-hal yang tidak esensial, seperti makan di luar, 

hiburan, dan belanja impulsif. Dengan pemahaman baru ini, Bayu 

memutuskan untuk mulai menabung dengan lebih serius dan 

berinvestasi untuk masa depan. 

2. Membuat Rencana Menabung yang Konsisten 

Setelah meninjau pengeluarannya, Bayu menetapkan tujuan 

jangka pendek untuk membangun dana darurat dan tujuan jangka 

panjang untuk mencapai kemandirian finansial dalam waktu 20 

tahun. Untuk mencapai tujuan tersebut, Bayu memutuskan untuk 

menyisihkan 30% dari pendapatan bulanannya untuk ditabung 

dan diinvestasikan. Sebagai bagian dari strategi keuangan 

barunya, Bayu membuka dua rekening terpisah: satu untuk dana 

darurat dan satu lagi untuk investasi. 

• Dana Darurat: Bayu menargetkan untuk memiliki dana 

darurat yang mencakup biaya hidup selama 6 bulan. Dana ini 
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akan digunakan hanya dalam keadaan darurat, seperti 

kehilangan pekerjaan atau kebutuhan mendesak lainnya. 

• Investasi Jangka Panjang: Bayu juga memulai rekening 

investasi yang khusus disisihkan untuk membangun 

portofolio jangka panjang. Dana ini dimaksudkan untuk 

tumbuh selama beberapa dekade dan membantu mencapai 

kebebasan finansial. 

3. Memulai Investasi: Diversifikasi sebagai Kunci 

Setelah berhasil membangun dana darurat, Bayu mulai fokus pada 

investasi. Dia melakukan riset mendalam tentang berbagai jenis 

instrumen investasi dan memutuskan untuk menggunakan strategi 

diversifikasi guna meminimalkan risiko dan memaksimalkan 

potensi keuntungan. Berikut adalah beberapa langkah investasi 

yang diambil Bayu: 

• Saham dan Reksa Dana Saham: Bayu menyisihkan 

sebagian besar dananya ke dalam saham dan reksa dana 

saham, karena instrumen ini menawarkan potensi 

pengembalian yang lebih tinggi dalam jangka panjang. Bayu 

memilih saham-saham dari perusahaan besar dan stabil, serta 

beberapa reksa dana yang dikelola secara profesional untuk 

mendiversifikasi portofolio. 

• Obligasi dan Reksa Dana Pendapatan Tetap: Selain 

saham, Bayu juga mengalokasikan sebagian dananya ke 
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obligasi pemerintah dan reksa dana pendapatan tetap. Ini 

memberikan stabilitas dalam portofolionya, karena instrumen 

ini cenderung lebih aman dan memberikan pengembalian 

yang lebih stabil. 

• Properti: Setelah beberapa tahun berinvestasi di pasar 

saham, Bayu memutuskan untuk membeli properti kecil 

sebagai bagian dari strategi diversifikasinya. Properti ini 

bukan hanya sebagai aset yang nilainya dapat meningkat, 

tetapi juga memberikan sumber penghasilan pasif melalui 

penyewaan. 

4. Mengotomatisasi Tabungan dan Investasi 

Untuk menjaga konsistensi dalam menabung dan berinvestasi, 

Bayu memutuskan untuk mengotomatisasi proses tersebut. Setiap 

bulan, sejumlah uang secara otomatis ditransfer dari rekening 

utamanya ke rekening tabungan dan investasi. Dengan cara ini, 

Bayu tidak perlu memikirkan atau tergoda untuk menggunakan 

uang yang seharusnya disisihkan untuk investasi. Otomatisasi ini 

juga membantu menjaga disiplin keuangan, sehingga tujuan 

jangka panjangnya tetap di jalur yang benar. 

5. Menghindari Gaya Hidup Konsumtif 

Seiring bertambahnya penghasilan Bayu, dia merasa ada godaan 

untuk meningkatkan gaya hidupnya. Namun, dengan kesadaran 

finansial yang sudah dia bangun, Bayu menolak terjebak dalam 
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gaya hidup konsumtif. Dia menjaga pengeluarannya tetap 

sederhana dan memilih untuk tidak meningkatkan pengeluaran 

konsumtif, meskipun penghasilannya meningkat. Bayu memilih 

untuk tetap tinggal di apartemen yang sama dan mempertahankan 

kebiasaan hidup hemat, meskipun secara finansial dia mampu 

membeli hal-hal yang lebih mewah. 

Dengan cara ini, Bayu bisa terus menambah jumlah tabungan dan 

investasinya setiap bulan. Gaya hidup yang sederhana 

memungkinkan dia fokus pada tujuan jangka panjang, yaitu 

mencapai kebebasan finansial. 

6. Mencapai Kemandirian Finansial 

Setelah sekitar 15 tahun menabung dan berinvestasi secara 

konsisten, Bayu mulai merasakan hasil dari upayanya. Portofolio 

investasinya terus berkembang, dengan penghasilan dari properti 

dan investasi saham yang mulai memberikan pendapatan pasif 

yang signifikan. Dengan penghasilan pasif yang cukup untuk 

menutupi sebagian besar pengeluarannya, Bayu mulai merasakan 

apa yang disebut sebagai kemandirian finansial. 

Meskipun Bayu masih bekerja, dia tidak lagi merasa harus bekerja 

hanya untuk uang. Dia memiliki kebebasan untuk memilih 

pekerjaan yang dia nikmati dan mengejar proyek-proyek yang 

lebih berarti bagi dirinya. Bayu juga merasa lebih aman secara 
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finansial, karena dia tidak lagi bergantung sepenuhnya pada 

pendapatan aktif dari pekerjaan. 

7. Pelajaran dari Kisah Bayu 

Kisah Bayu menawarkan beberapa pelajaran berharga tentang 

bagaimana menabung dan berinvestasi secara cerdas bisa 

membantu mencapai kemandirian finansial: 

• Mulai dengan Rencana yang Jelas: Bayu berhasil mencapai 

kebebasan finansial karena dia memiliki rencana yang jelas 

dan terukur sejak awal. Dia menetapkan tujuan jangka pendek 

dan jangka panjang yang spesifik, serta berkomitmen untuk 

mencapainya. 

• Disiplin dan Konsisten: Menabung dan berinvestasi secara 

konsisten, bahkan dalam jumlah kecil, adalah kunci utama 

keberhasilan Bayu. Otomatisasi tabungan dan investasi 

membantu menjaga disiplin dan menghindari pengeluaran 

yang tidak perlu. 

• Diversifikasi Investasi: Dengan mendiversifikasikan 

investasinya, Bayu berhasil meminimalkan risiko dan 

memaksimalkan potensi keuntungan. Menggabungkan 

saham, obligasi, dan properti membantu menjaga portofolio 

yang seimbang. 
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• Menjaga Gaya Hidup Sederhana: Bayu menolak terjebak 

dalam gaya hidup konsumtif meskipun penghasilannya 

meningkat. Dengan mempertahankan gaya hidup sederhana, 

dia bisa terus menabung dan berinvestasi untuk masa depan. 

8. Manfaat Jangka Panjang dari Kemandirian Finansial 

Dengan mencapai kemandirian finansial, Bayu sekarang memiliki 

kebebasan untuk menentukan arah hidupnya tanpa tekanan 

finansial. Dia memiliki pilihan untuk pensiun dini, mengejar 

proyek-proyek yang dia sukai, atau bahkan mengambil cuti 

panjang tanpa khawatir tentang uang. Kemandirian finansial 

memberikan ketenangan pikiran, fleksibilitas, dan kebebasan 

yang jarang dimiliki oleh orang-orang yang hidup dari gaji ke gaji. 

Apa yang dikisahkan di atas, menunjukkan bahwa dengan 

perencanaan keuangan yang tepat, disiplin dalam menabung, dan 

strategi investasi yang cerdas, siapa pun bisa mencapai 

kemandirian finansial. Melalui komitmen jangka panjang dan 

pengelolaan yang bijak, tujuan keuangan yang besar bisa dicapai, 

memberikan kebebasan dan keamanan finansial di masa depan. 
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BAB X 

PENUTUP  
 

 

 

Sebagai penutup, penulis coba merangkum semua penjelasan-

penjelasan di atas sebagai kesimpulan. Hal ini untuk memudahkan 

pembaca mengingat dan mencerna kembali sehingga bisa 

mengambil tindakan ancang-ancang.  

 

A. MEMBANGUN KEBIASAAN FINANSIAL 

SEHAT DIMULAI DARI DIRI SENDIRI 

Kebiasaan finansial yang sehat adalah fondasi utama untuk 

mencapai stabilitas dan kesejahteraan keuangan. Membangun 

kebiasaan ini bukan hanya soal menabung, tetapi juga tentang 

bagaimana kita mengelola pendapatan, pengeluaran, dan investasi 

secara bijak untuk mencapai tujuan jangka pendek dan jangka 

panjang. Yang paling penting, kebiasaan finansial sehat harus 

dimulai dari diri sendiri, dengan komitmen untuk membuat 

perubahan yang berkelanjutan dalam gaya hidup dan sikap 

terhadap uang. Dalam bagian ini, kita akan membahas langkah-

langkah yang diperlukan untuk membangun kebiasaan finansial 

yang sehat, serta bagaimana kebiasaan ini dapat berdampak positif 

pada kehidupan kita secara keseluruhan. 
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1. Kesadaran Diri: Langkah Pertama untuk Perubahan 

Membangun kebiasaan finansial sehat dimulai dengan kesadaran 

diri. Setiap orang memiliki kebiasaan keuangan yang unik, baik 

itu kebiasaan menabung, belanja, atau cara mengelola utang. 

Untuk memulai perubahan yang positif, penting untuk memahami 

pola pengeluaran dan pendapatan Anda saat ini. Beberapa 

pertanyaan yang bisa membantu meningkatkan kesadaran diri 

tentang keuangan meliputi: 

• Apakah saya tahu kemana uang saya pergi setiap bulan? 

• Apakah saya memiliki anggaran yang jelas? 

• Berapa banyak yang saya tabung setiap bulan? 

• Apakah saya memiliki utang yang perlu dilunasi? 

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, Anda bisa 

mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang kondisi keuangan 

pribadi dan area mana yang memerlukan perbaikan. Kesadaran ini 

adalah langkah pertama untuk membangun kebiasaan finansial 

yang lebih sehat. 

2. Membuat Anggaran dan Memantau Pengeluaran 

Langkah penting berikutnya dalam membangun kebiasaan 

finansial sehat adalah membuat anggaran yang realistis dan 

memantau pengeluaran dengan ketat. Anggaran adalah alat yang 

sangat efektif untuk membantu Anda mengelola uang dengan 
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bijak, karena anggaran memungkinkan Anda merencanakan 

bagaimana setiap rupiah akan dibelanjakan, disimpan, atau 

diinvestasikan. 

Untuk membuat anggaran yang efektif: 

• Tentukan pendapatan bulanan Anda: Jumlahkan semua 

sumber pendapatan yang Anda terima setiap bulan, termasuk 

gaji, pendapatan sampingan, dan lain-lain. 

• Buat daftar pengeluaran: Buat daftar semua pengeluaran 

Anda, mulai dari kebutuhan pokok seperti makanan, 

transportasi, dan tempat tinggal, hingga pengeluaran 

tambahan seperti hiburan, makan di luar, atau langganan 

streaming. 

• Tetapkan prioritas: Fokuskan pengeluaran Anda pada 

kebutuhan pokok terlebih dahulu, dan alokasikan sisanya 

untuk tabungan dan investasi. 

Memantau pengeluaran juga sama pentingnya dengan membuat 

anggaran. Setiap bulan, evaluasi kembali anggaran Anda dan lihat 

apakah ada pengeluaran yang bisa dikurangi atau dialihkan untuk 

menabung lebih banyak. Anda dapat menggunakan aplikasi 

pengelola keuangan atau metode manual untuk melacak setiap 

transaksi. 
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3. Mulai dengan Menabung dalam Jumlah Kecil, tetapi 

Konsisten 

Salah satu kesalahan terbesar dalam menabung adalah 

beranggapan bahwa Anda perlu menabung dalam jumlah besar 

untuk mencapai hasil yang berarti. Faktanya, membangun 

kebiasaan menabung bisa dimulai dari jumlah yang kecil, asalkan 

dilakukan dengan konsisten. Mulailah dengan menyisihkan 

sebagian kecil dari pendapatan Anda, misalnya 5-10%, dan secara 

perlahan tingkatkan jumlah tersebut seiring dengan meningkatnya 

pendapatan atau penghematan pengeluaran. 

Yang terpenting adalah membangun kebiasaan menabung secara 

rutin. Menyisihkan uang secara otomatis ke rekening tabungan 

setiap kali Anda menerima gaji adalah salah satu cara efektif 

untuk memastikan bahwa menabung menjadi prioritas. Dengan 

konsistensi, jumlah tabungan akan bertambah secara bertahap, 

dan kebiasaan menabung ini akan menjadi bagian alami dari hidup 

Anda. 

4. Hindari Utang Konsumtif dan Kelola Utang dengan Bijak 

Membangun kebiasaan finansial sehat juga berarti menghindari 

utang konsumtif. Utang konsumtif, seperti pembelian dengan 

kartu kredit untuk barang-barang yang tidak diperlukan, dapat 

menjadi beban finansial yang berat jika tidak dikelola dengan 

baik. Sebisa mungkin, hindari mengambil utang untuk barang-
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barang konsumtif dan fokus pada menabung terlebih dahulu 

sebelum membeli barang yang Anda inginkan. 

Jika Anda sudah memiliki utang, langkah pertama adalah 

mengelolanya dengan bijak. Prioritaskan pembayaran utang 

dengan suku bunga tertinggi terlebih dahulu, karena utang ini akan 

membebani Anda lebih banyak seiring waktu. Buat rencana 

pembayaran yang realistis dan disiplin dalam melunasinya, 

sehingga Anda bisa terbebas dari beban utang dan mulai 

menabung serta berinvestasi lebih banyak. 

5. Tetapkan Tujuan Finansial yang Jelas 

Memiliki tujuan finansial yang jelas adalah salah satu kunci dalam 

membangun kebiasaan finansial sehat. Tanpa tujuan yang jelas, 

menabung dan berhemat bisa terasa tidak memiliki arah. Tujuan 

finansial membantu Anda tetap fokus dan termotivasi untuk terus 

menjaga kebiasaan baik. 

• Tujuan jangka pendek: Ini bisa berupa menabung untuk 

liburan, membeli barang tertentu, atau membangun dana 

darurat. 

• Tujuan jangka panjang: Tujuan ini mencakup rencana 

pensiun, membeli rumah, atau menyekolahkan anak ke 

perguruan tinggi. 
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Setelah Anda menetapkan tujuan, buatlah rencana konkrit untuk 

mencapainya. Hitung berapa banyak yang perlu Anda tabung 

setiap bulan dan buat alokasi anggaran yang sesuai. Dengan tujuan 

yang jelas, Anda akan lebih terdorong untuk terus menabung dan 

menjaga kebiasaan finansial yang sehat. 

6. Edukasi Diri tentang Keuangan dan Investasi 

Membangun kebiasaan finansial sehat juga melibatkan edukasi 

diri tentang berbagai aspek keuangan, termasuk investasi. 

Semakin banyak Anda memahami tentang cara mengelola uang 

dan berinvestasi, semakin baik Anda bisa membuat keputusan 

finansial yang bijak. Bacalah buku, artikel, atau ikuti kursus 

tentang keuangan pribadi, investasi, dan perencanaan pensiun. 

Investasi adalah cara yang efektif untuk menumbuhkan kekayaan 

dan mencapai tujuan jangka panjang. Pelajari berbagai jenis 

investasi, seperti saham, reksa dana, obligasi, atau properti, dan 

tentukan instrumen yang paling sesuai dengan profil risiko dan 

tujuan Anda. Edukasi diri secara berkelanjutan akan membantu 

Anda memahami risiko dan peluang investasi, sehingga Anda bisa 

membangun portofolio yang sehat. 

7. Disiplin dan Sabar dalam Prosesnya 

Membangun kebiasaan finansial yang sehat membutuhkan waktu 

dan kesabaran. Anda mungkin tidak melihat hasil yang besar 

dalam waktu singkat, tetapi disiplin dalam menjaga kebiasaan 
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menabung, berhemat, dan berinvestasi akan membuahkan hasil 

yang signifikan dalam jangka panjang. Kesabaran adalah kunci 

dalam perjalanan menuju kesejahteraan finansial. 

Selain itu, penting untuk diingat bahwa tidak ada perjalanan 

keuangan yang sempurna. Anda mungkin menghadapi tantangan 

atau godaan untuk kembali ke kebiasaan lama. Namun, dengan 

komitmen yang kuat dan pemahaman bahwa perubahan 

memerlukan waktu, Anda akan mampu menjaga kebiasaan baik 

dan terus bergerak menuju tujuan keuangan Anda. 

8. Dampak Jangka Panjang dari Kebiasaan Finansial Sehat 

Kebiasaan finansial yang sehat tidak hanya membawa manfaat 

jangka pendek, seperti mampu menabung lebih banyak atau 

menghindari utang, tetapi juga memberikan dampak jangka 

panjang yang lebih besar. Dengan kebiasaan yang kuat, Anda 

akan mencapai stabilitas finansial, memiliki dana darurat yang 

cukup, serta mampu memenuhi kebutuhan masa depan tanpa 

kekhawatiran. Lebih dari itu, kebiasaan finansial sehat akan 

membantu Anda membangun fondasi untuk mencapai impian 

finansial, seperti pensiun yang nyaman, membeli rumah, atau 

memberikan pendidikan terbaik untuk anak-anak. 

Dengan kesadaran, disiplin, dan komitmen yang kuat, siapa pun 

bisa membangun kebiasaan finansial sehat yang berkelanjutan dan 

mencapai kesejahteraan finansial. 
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Pembahasan ini menekankan bahwa membangun kebiasaan 

finansial sehat harus dimulai dari diri sendiri, dengan langkah-

langkah sederhana namun konsisten. Dengan fokus pada 

pengelolaan pengeluaran, menabung, menghindari utang 

konsumtif, dan terus mengedukasi diri, kebiasaan finansial yang 

baik akan tumbuh dan memberikan dampak positif dalam jangka 

panjang. 

 

B. LANGKAH KECIL MENUJU TUJUAN 

FINANSIAL BESAR 

Mencapai tujuan finansial besar seperti membeli rumah, 

menyekolahkan anak, atau pensiun dengan nyaman bisa terasa 

menakutkan dan jauh dari jangkauan. Namun, salah satu rahasia 

sukses dalam membangun kebiasaan finansial sehat adalah 

memulai dengan langkah-langkah kecil yang konsisten. Setiap 

keputusan finansial kecil yang kita ambil—mulai dari menabung 

sedikit setiap bulan, mengurangi pengeluaran tidak penting, 

hingga belajar tentang investasi—akan membantu kita bergerak 

menuju tujuan finansial yang lebih besar. Dalam bagian ini, kita 

akan melihat bagaimana langkah-langkah kecil dapat berdampak 

signifikan dalam mencapai kesejahteraan finansial, dan 

bagaimana membangun momentum melalui tindakan-tindakan 

sederhana. 
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1. Memulai dengan Rencana yang Realistis 

Setiap perjalanan menuju tujuan finansial besar harus dimulai 

dengan rencana yang realistis. Sering kali, tujuan keuangan seperti 

membeli rumah atau mencapai kebebasan finansial terlihat sulit 

dicapai jika kita hanya melihatnya sebagai satu target besar. 

Namun, dengan membagi tujuan tersebut ke dalam langkah-

langkah kecil, perjalanan menjadi lebih mudah dikelola dan lebih 

mungkin untuk dicapai. 

Sebagai contoh: 

• Jika tujuan Anda adalah membeli rumah dengan harga Rp500 

juta, langkah kecil pertama bisa berupa menyisihkan 10% 

dari penghasilan untuk uang muka. 

• Jika Anda ingin menyiapkan dana pensiun, mulailah dengan 

menabung Rp500.000 atau Rp1 juta per bulan, dan tingkatkan 

jumlahnya secara bertahap. 

Dengan rencana yang terstruktur dan realistis, Anda bisa mulai 

membuat kemajuan nyata, bahkan jika dimulai dari jumlah kecil. 

2. Mulai dengan Menabung Secara Konsisten 

Langkah kecil yang paling mendasar dalam membangun 

kebiasaan finansial sehat adalah menabung secara konsisten. 

Tidak perlu menunggu hingga Anda memiliki jumlah besar untuk 

mulai menabung. Menyisihkan sedikit demi sedikit setiap bulan 



 

 

183 
 

adalah cara terbaik untuk membangun tabungan yang signifikan 

dalam jangka panjang. Misalnya, menabung hanya Rp100.000 per 

bulan mungkin terlihat kecil, tetapi dalam satu tahun, jumlah 

tersebut bisa tumbuh menjadi Rp1,2 juta—sebuah awal yang baik 

untuk dana darurat atau investasi. 

Tips menabung konsisten: 

• Otomatiskan proses menabung: Atur transfer otomatis dari 

rekening utama ke rekening tabungan setiap bulan agar 

proses menabung tidak terlewatkan. 

• Tingkatkan secara bertahap: Seiring berjalannya waktu, 

tingkatkan jumlah yang ditabung sesuai dengan kenaikan 

penghasilan atau penghematan dari pengeluaran yang tidak 

perlu. 

3. Kurangi Pengeluaran Tidak Penting 

Salah satu langkah kecil yang berdampak besar adalah 

mengurangi pengeluaran yang tidak penting. Ini bisa berupa hal-

hal kecil seperti makan di luar terlalu sering, langganan layanan 

yang jarang digunakan, atau kebiasaan belanja impulsif. Dengan 

melakukan penghematan pada hal-hal kecil, Anda bisa 

mengalihkan lebih banyak uang untuk menabung atau 

berinvestasi. 

Sebagai contoh: 
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• Mengurangi frekuensi makan di luar dari tiga kali seminggu 

menjadi sekali bisa menghemat ratusan ribu rupiah setiap 

bulan. 

• Membatalkan langganan streaming atau aplikasi yang tidak 

digunakan dapat menambah dana yang bisa dialokasikan ke 

tabungan. 

Langkah-langkah kecil dalam mengurangi pengeluaran akan 

membantu meningkatkan jumlah yang bisa Anda tabung tanpa 

mengorbankan kualitas hidup. 

4. Manfaatkan Kekuatan Bunga Majemuk 

Salah satu alasan mengapa langkah kecil seperti menabung sedikit 

setiap bulan sangat efektif dalam jangka panjang adalah kekuatan 

bunga majemuk. Bunga majemuk adalah bunga yang dihasilkan 

dari investasi awal Anda, ditambah bunga yang diperoleh dari 

periode sebelumnya. Semakin lama Anda menabung atau 

berinvestasi, semakin besar pertumbuhan aset Anda karena bunga 

majemuk bekerja secara eksponensial. 

Contohnya, jika Anda menabung Rp1 juta setiap bulan dalam 

rekening investasi dengan pengembalian tahunan rata-rata 5%, 

dalam 20 tahun, Anda bisa memiliki lebih dari Rp400 juta. Ini 

menunjukkan bahwa konsistensi dan kesabaran dalam menabung, 

meskipun jumlahnya kecil, akan menghasilkan hasil yang 

signifikan dalam jangka panjang. 
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5. Fokus pada Satu Tujuan Finansial pada Satu Waktu 

Memiliki banyak tujuan finansial bisa membingungkan dan 

membuat Anda kewalahan. Sebagai langkah kecil yang strategis, 

cobalah fokus pada satu tujuan finansial pada satu waktu. Setelah 

Anda mencapai tujuan tersebut, lanjutkan ke tujuan berikutnya. 

Misalnya, fokuslah pada membangun dana darurat sebelum 

memulai investasi besar. Setelah dana darurat tercapai, Anda bisa 

mengalihkan fokus untuk menabung untuk pendidikan anak atau 

investasi properti. 

Dengan pendekatan ini, Anda dapat lebih fokus dan termotivasi 

untuk mencapai satu tujuan secara efisien, daripada mencoba 

menangani banyak tujuan secara bersamaan yang bisa 

memperlambat progres. 

6. Edukasi Diri Tentang Keuangan dan Investasi 

Langkah kecil lainnya yang sangat berharga adalah dengan terus 

mengedukasi diri tentang keuangan pribadi dan investasi. 

Pengetahuan adalah alat yang sangat kuat dalam membantu Anda 

membuat keputusan keuangan yang lebih baik. Mulailah dengan 

membaca buku, mengikuti seminar online, atau mendengarkan 

podcast yang membahas tentang pengelolaan keuangan, investasi, 

dan perencanaan pensiun. 

Semakin Anda memahami cara kerja instrumen investasi, 

pengelolaan anggaran, dan pentingnya menabung, semakin cerdas 
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keputusan finansial yang bisa Anda ambil. Edukasi diri adalah 

langkah kecil namun berdampak besar dalam memastikan bahwa 

Anda terus maju menuju tujuan finansial besar Anda. 

7. Nikmati Prosesnya dan Hargai Kemajuan Anda 

Langkah-langkah kecil menuju tujuan finansial besar bisa terasa 

lambat, namun penting untuk menikmati prosesnya. Rayakan 

setiap pencapaian kecil yang Anda raih, seperti berhasil mencapai 

target tabungan bulanan atau melunasi utang kartu kredit. 

Memberi penghargaan pada diri sendiri atas kemajuan yang telah 

dicapai, sekecil apapun itu, akan membuat Anda tetap termotivasi. 

Proses membangun kebiasaan finansial yang sehat bukanlah 

perlombaan cepat. Ini adalah perjalanan jangka panjang yang 

membutuhkan kesabaran dan disiplin. Dengan menikmati setiap 

tahap proses dan menghargai setiap langkah kecil, Anda akan 

merasa lebih terdorong untuk terus maju dan mencapai tujuan 

finansial besar Anda. 

8. Membangun Momentum Melalui Kebiasaan Kecil 

Salah satu keuntungan besar dari langkah-langkah kecil adalah 

bahwa mereka membantu membangun momentum. Ketika Anda 

memulai dengan kebiasaan kecil—seperti menyisihkan 

Rp100.000 setiap minggu atau mengurangi satu pengeluaran tidak 

penting setiap bulan—kebiasaan tersebut akan tumbuh dan 

menjadi bagian dari rutinitas Anda. Seiring berjalannya waktu, 



 

 

187 
 

kebiasaan kecil ini akan menjadi fondasi yang kuat untuk 

membuat keputusan keuangan yang lebih besar. 

Setelah membangun momentum, Anda akan mulai melihat hasil 

nyata, seperti peningkatan saldo tabungan atau penurunan utang. 

Hasil-hasil ini akan memotivasi Anda untuk terus menjaga 

kebiasaan baik dan meningkatkan tindakan keuangan yang lebih 

besar, seperti berinvestasi dalam jumlah yang lebih besar atau 

memulai bisnis. 

9. Manfaat Jangka Panjang dari Langkah-Langkah Kecil 

Langkah kecil yang diambil secara konsisten akan memberikan 

manfaat jangka panjang yang signifikan. Melalui tindakan kecil 

yang terus menerus dilakukan, Anda akan mampu mencapai 

tujuan finansial besar tanpa merasa kewalahan. Selain itu, langkah 

kecil membantu membangun kebiasaan finansial yang sehat, yang 

akan terus membantu Anda mengelola keuangan dengan bijak 

sepanjang hidup. 

Meskipun mungkin membutuhkan waktu untuk melihat hasil 

besar, manfaat jangka panjang dari disiplin, konsistensi, dan 

komitmen terhadap langkah-langkah kecil akan membuahkan 

hasil yang memuaskan. Anda akan mencapai kebebasan finansial, 

stabilitas keuangan, dan kemampuan untuk mencapai tujuan 

jangka panjang dengan lebih percaya diri. 
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Langkah kecil yang diambil secara konsisten adalah kunci untuk 

mencapai tujuan finansial besar. Dengan membuat rencana yang 

realistis, memulai dari hal-hal sederhana seperti menabung dan 

mengurangi pengeluaran, serta terus belajar, Anda bisa 

membangun momentum yang akan membawa Anda menuju 

kesejahteraan finansial di masa depan. 

 

C. KONSISTENSI DAN KESABARAN DALAM 

MENABUNG 

Konsistensi dan kesabaran adalah dua elemen kunci dalam 

mencapai tujuan finansial melalui menabung. Meskipun 

tampaknya sederhana, banyak orang kesulitan untuk tetap 

konsisten dalam menabung, apalagi jika hasilnya tidak terlihat 

dalam jangka pendek. Namun, dengan kesabaran dan disiplin, 

menabung secara konsisten akan menghasilkan hasil yang 

signifikan dalam jangka panjang. Dalam bagian ini, kita akan 

membahas mengapa konsistensi dan kesabaran sangat penting 

dalam menabung, serta bagaimana dua kebiasaan ini bisa 

membantu mencapai tujuan keuangan yang besar. 

1. Pentingnya Konsistensi dalam Menabung 

Konsistensi dalam menabung adalah tentang menjaga komitmen 

untuk menyisihkan sebagian pendapatan Anda secara rutin, 

apakah itu setiap minggu, bulan, atau setiap kali menerima gaji. 
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Terlepas dari jumlahnya, tindakan menabung secara teratur adalah 

kunci untuk membangun tabungan yang stabil dan berkelanjutan. 

• Kekuatan Akumulasi: Ketika Anda menabung secara 

konsisten, meskipun dalam jumlah kecil, uang tersebut akan 

bertambah seiring waktu. Sebagai contoh, menabung 

Rp500.000 per bulan selama lima tahun akan menghasilkan 

Rp30 juta, belum termasuk bunga atau keuntungan dari 

investasi. Jumlah yang mungkin terlihat kecil saat ini bisa 

berkembang menjadi sesuatu yang lebih besar jika Anda 

melakukannya dengan konsisten. 

• Membentuk Kebiasaan Finansial Positif: Konsistensi 

dalam menabung juga membangun kebiasaan finansial yang 

positif. Seiring waktu, menabung akan menjadi bagian dari 

rutinitas Anda, seperti membayar tagihan atau membeli 

kebutuhan pokok. Ini membantu Anda untuk tidak tergoda 

membelanjakan uang yang seharusnya disimpan untuk hal-

hal yang tidak penting. 

2. Mengatasi Tantangan dalam Menabung Konsisten 

Menabung secara konsisten mungkin terdengar mudah, tetapi 

tantangannya sering kali datang dari godaan pengeluaran sehari-

hari, keadaan darurat tak terduga, atau fluktuasi pendapatan. 

Berikut beberapa strategi untuk membantu menjaga konsistensi 

menabung: 
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• Otomatisasi Tabungan: Salah satu cara terbaik untuk 

memastikan konsistensi adalah dengan mengotomatiskan 

proses menabung. Atur transfer otomatis dari rekening gaji ke 

rekening tabungan Anda segera setelah Anda menerima 

penghasilan. Dengan cara ini, Anda tidak perlu memikirkan 

menabung setiap bulan, dan uang tersebut akan disisihkan 

secara otomatis sebelum Anda sempat membelanjakannya. 

• Tetapkan Jumlah yang Realistis: Menabung dengan 

jumlah yang terlalu besar mungkin bisa sulit untuk 

dipertahankan, terutama jika Anda memiliki banyak 

pengeluaran. Mulailah dengan jumlah yang kecil dan 

tingkatkan secara bertahap seiring dengan meningkatnya 

pendapatan atau seiring berjalannya waktu. 

• Pisahkan Dana Darurat: Jika keadaan darurat sering 

mengganggu rencana menabung Anda, pastikan Anda juga 

memiliki dana darurat yang terpisah. Ini akan membantu 

Anda tetap menjaga konsistensi dalam menabung meskipun 

menghadapi situasi tak terduga. 

3. Kesabaran sebagai Kunci untuk Melihat Hasil 

Kesabaran adalah aspek lain yang sangat penting dalam 

menabung. Banyak orang kehilangan motivasi karena hasil 

menabung tidak langsung terlihat dalam waktu singkat. Namun, 

penting untuk diingat bahwa menabung adalah proses jangka 
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panjang. Dengan kesabaran, Anda akan melihat hasilnya seiring 

waktu, terutama ketika tabungan Anda mulai tumbuh dan 

mencapai jumlah yang signifikan. 

• Menghindari Frustrasi: Terkadang, kemajuan dalam 

menabung terasa lambat, terutama jika tujuan finansial Anda 

besar, seperti membeli rumah atau mempersiapkan dana 

pensiun. Namun, dengan kesabaran, Anda akan melihat 

bahwa setiap langkah kecil yang diambil adalah bagian dari 

perjalanan menuju tujuan yang lebih besar. Jangan biarkan 

frustasi jangka pendek menggagalkan usaha Anda untuk 

mencapai hasil jangka panjang. 

• Fokus pada Tujuan Jangka Panjang: Kesabaran juga 

membantu Anda untuk tetap fokus pada tujuan jangka 

panjang Anda. Ingat bahwa menabung bukan hanya tentang 

jumlah uang yang Anda simpan bulan ini, tetapi tentang 

mencapai tujuan besar seperti membangun dana darurat, 

membeli properti, atau menikmati pensiun yang nyaman. 

4. Kekuatan Bunga Majemuk: Hadiah untuk Kesabaran 

Salah satu alasan mengapa kesabaran sangat penting dalam 

menabung adalah karena kekuatan bunga majemuk. Bunga 

majemuk bekerja dengan cara menumbuhkan tabungan Anda 

secara eksponensial seiring waktu. Semakin lama Anda 

menabung, semakin besar bunga yang akan Anda peroleh, karena 
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bunga dihasilkan dari pokok investasi serta bunga yang sudah 

diperoleh sebelumnya. 

Sebagai contoh, jika Anda menabung Rp10 juta dengan bunga 

tahunan 5%, dalam 10 tahun Anda akan memiliki lebih dari Rp16 

juta, hanya dari hasil menabung dan bunga majemuk. Namun, 

efek penuh dari bunga majemuk hanya akan terasa jika Anda 

menabung dalam jangka panjang dan tidak mengeluarkan 

tabungan tersebut sebelum waktunya. 

5. Menjaga Motivasi dengan Memonitor Kemajuan 

Salah satu cara untuk menjaga konsistensi dan kesabaran dalam 

menabung adalah dengan terus memantau kemajuan Anda. 

Memonitor perkembangan tabungan Anda secara berkala dapat 

menjadi motivasi yang kuat, karena Anda dapat melihat bahwa 

upaya kecil Anda mulai membuahkan hasil. Berikut beberapa cara 

untuk memantau kemajuan: 

• Gunakan Aplikasi Pengelola Keuangan: Aplikasi ini dapat 

membantu Anda melacak setiap kali Anda menabung dan 

melihat bagaimana tabungan Anda bertambah setiap bulan. 

Aplikasi tersebut juga bisa memberikan gambaran tentang 

kapan Anda akan mencapai tujuan keuangan tertentu. 

• Buat Target yang Terukur: Tetapkan target tabungan 

dalam jumlah dan jangka waktu tertentu. Misalnya, Anda bisa 

menargetkan untuk menabung Rp10 juta dalam satu tahun. 
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Dengan target yang jelas, Anda akan lebih termotivasi untuk 

mencapai angka tersebut dan melihat seberapa dekat Anda 

dengan tujuan. 

6. Dampak Jangka Panjang dari Konsistensi dan Kesabaran 

Konsistensi dan kesabaran dalam menabung akan memberikan 

dampak jangka panjang yang signifikan bagi kehidupan finansial 

Anda. Dengan menabung secara teratur dan bersabar melihat 

hasilnya, Anda akan membangun kebiasaan finansial yang kuat 

yang akan membawa kesejahteraan di masa depan. Hasil dari 

disiplin ini bisa berupa: 

• Dana Darurat yang Aman: Anda akan memiliki dana 

darurat yang bisa membantu mengatasi keadaan darurat tanpa 

harus berutang atau mengorbankan investasi jangka panjang. 

• Kemampuan untuk Investasi Lebih Besar: Dengan 

tabungan yang stabil, Anda bisa mulai berinvestasi dalam 

jumlah yang lebih besar, baik itu dalam saham, properti, atau 

reksa dana, yang semuanya dapat meningkatkan kekayaan 

Anda di masa depan. 

• Mencapai Tujuan Finansial Lebih Cepat: Dengan 

konsistensi dan kesabaran, Anda akan melihat bahwa tujuan 

finansial besar seperti membeli rumah, mendanai pendidikan 

anak, atau mempersiapkan dana pensiun bisa dicapai lebih 

cepat daripada yang Anda bayangkan. 
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7. Menghadapi Godaan untuk Menyerah 

Di tengah perjalanan menabung, godaan untuk menyerah pasti 

akan datang, terutama jika ada pengeluaran mendadak atau 

kebutuhan yang terasa mendesak. Namun, penting untuk tetap 

fokus pada tujuan jangka panjang Anda dan tidak tergoda untuk 

mengambil jalan pintas. Buatlah perencanaan cadangan untuk 

keadaan darurat dan terus ingatkan diri sendiri tentang manfaat 

besar yang akan Anda peroleh jika tetap konsisten dan sabar. 

Dapat disiumpulkan bahwa konsistensi dan kesabaran adalah dua 

pilar utama dalam mencapai tujuan finansial melalui menabung. 

Dengan menabung secara konsisten dan bersabar dalam melihat 

hasil, Anda akan membangun kebiasaan finansial yang sehat, 

menikmati hasil dari bunga majemuk, dan akhirnya mencapai 

stabilitas serta kebebasan finansial yang diinginkan. 
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